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ABSTRAK

Imam Budi Prayogo 2010. Agenda Setting Harian Surabaya Post 08 Agustus
2009 (Analisis Berita-Berita Yang Dimuat Harian Surabaya Post
Berdasarkan Dimensi-Dimensi Dalam Teori Agenda Setting)

Komunikasi Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah, Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Sunan Ampel Surabaya.

Kata kunci: Teori Agenda Setting, Komunikasi Massa, Sistem Pers.

Persoalan yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu Bagaimana
pemberitaan halaman utama koran Surabaya Post 08 Agustus 2009 dalam
kerangka Teori Agenda Setting. Untuk Memahami pemberitaan halaman utama
koran Surabaya Post tanggal 08 Agustus 2009 dalam kerangka Teori Agenda
Setting.

Fokus penelitian yang peneliti lakukan ialah untuk memahami
pertimbangan Surabaya Post dalam menghadirkan obyek-obyek yang diwujudkan
dalam berita maupun topik melalui kolom-kolom yang ada di halaman utama
kepada masyarakat.

Untuk mengungkap persoalan diatas secara menyeluruh dan
mendalam peneliti menggunakan jenis riset kepustakaan, penelaahan kepustakaan
yang dimaksudkan disini adalah untuk mendapatkan informasi secara lengkap
serta menentukan tindakan yang akan diambil sebagai langkah penting dalam
kegiatan ilmiahdan pendekatan kritis; dengan menghimpun Data-data yang
diperoleh dari harian umum Surabaya Post edisi 08 Agustus 2009, selanjutnya
didukung dengan referensi skunder yang menampilkan tentang teori agenda
setting serta beberapa teori yang terkait dengan permasalahan di atas sebagai
pendukung analisis yang lengkap dan bisa dipertanggungjawabkan.

Dari penelitian ini ditemukan bahwa aplikasi teori agenda setting
yang ada dalam unsur-unsur dalam dimensi agenda setting memiliki
kecenderungan dengan perwujudan sistem pers liberal, perwujudan itu bisa dilihat
dari: (1) Agenda Media, yang mengabaikan unsur visibilitas (dengan peletakan
berita krusial pada pojok halaman); pengabaian unsur audience sailence dengan
dimuatnya berita krusial pada space yang cukup minimalis; valensi yang tidak
disertai foto jurnalisitik yang mendukung; (2) Agenda Khalayak, pengabaian pada
unsur familiarty dengan menggunakan singkatan untuk judul berita yang tidak
pernah dikenal masyarakat sebelumnya (3) Agenda Kebijakan dengan memuat
semua unsur yang ada dalam dimensi ini dalam satu bentuk penonjolan pribadi.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.
- '.{, h> YT o s geme, P I ))zf, 371
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D Dopladice
“Dan hendaklah diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang
munkar merekalah orang-orang yang beruntung” (Qs. Ali imron: 104).2
Sepanjang kurun sejarah rasul dan nabi yang diutus oleh Allah SWT

ditugaskan untuk menyampaikan fakta kebenaran ayat tuhan, fakta tersebut
disampaikan tidak lain hanyalah untuk menunjukkkan jalan kebaikian kepada
manusia.

Penyampaian fakta untuk menunjukkan kepada kebaikan yang dalam
kajian komunikasi terakndung juga sebagai salah satu fungsi komunikasi. Hal
itu juga sejalan dengan dinamika sosial masyarakat kita yang mulai gandrung
akan transparasi sebuah informasi atau fakta, hal itu memang tidak dapat
dielakkan lagi karena setelah 32 tahun lamanya masyarakat kita mengalami
pengekangan-pengekangan akan keterbukaan informasi dengan membredel
lembaga-lembaga media massa yang dinilai memojokkan pemerintah.

Menurut Onong Uchyana Effendi fungsi-fungsi komunikasi

disederhanakan menjadi empat fungsi saja, yakni: menyampaikan informasi

2 Al-Qur’an dan Terjemahnya, Freeware Versi 1.2, http://geocities.com/alquran_indo, 2003.
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(to inform), mendidik (fo educate), menghibur (to entertain), dan
mempengaruhi (fo influence)® dengan tujuan utama kegiatan komunikasi
terdiri dari tiga tujuan, yaitu untuk memastikan (fo secure understanding)
bahwa komunikan mengerti pesan yang diterimanya. Andaikata ia sudah dapat
mengerti dan menerima, maka penerimaannya itu harus dibina (to establish
acceptance), dan pada akhirnya, kegiatan dimotivasikan (fo motivate action)4.

Carl 1 Hovland mendefinisikan komunikasi sebagai upaya yang
sistematis untuk merumuskan secara tegas asas-asas penyampaian informasi
serta pwmbentukan pendapat dan sikap’.

Media cetak merupakan salah satu media penyampai informasi yang kini
menyebar hampir di seluruh penjuru Indonesia bahkan dunia. Informasi yang
terdapat dalam surat kabar juga sifatnya tetap dan dapat dibaca berulang-
ulang. Hal ini tentu berbeda dengan informasi yang disajikan di media
elektronik seperti Televisi dan radio yang terikat dengan waktu. Informasi
tersebut nyatanya hanya dapat dinikmati beberapa saat dan tidak dapat
diperoleh kembali dalam jangka waktu yang lama.

Media cetak seperti majalah, tabloid, dan surat kabar terbentuk dari fakor
verbal dan visual. Faktor verbal dalam surat kabar dimaksudkan sebagai
kemampuan sebuah surat kabar dalam pemilihan serta penyusunan kata dan
kalimat yang membentuk sebuah paragraf yang efektif. Sedangkan yang

dimaksud faktor visual adalah penyusunan tata letak dan perwajahan surat

* Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005), h. 8.

* Ibid., h. 32.

5 Ibid., h. 10



kabar. Namun yang terpenting dari sebuah surat kabar adalah materi atau isi
yaitu pemberitaan yang dimuat dalam sebuah surat kabar. Dalam perspektif
jurnalistik, setiap informasi yang disajikan kepada khalayak harus
mengandung unsur kebenaran dan sesuai dengan fakta yang ada (faktual),
actual, jelas dan juga akurat.

Dalam konteks jurnalistik, dikenal ada tiga produk jurnalistik yang juga
terdapat dalam isi surat kabar. Produk jurnalistik tersebut adalah news (berita),
views (pandangan, komentar, ulasan), dan advertisement (iklan/perkenalan
yang bersifat propaganda).

News (berita), memiliki beberapa jenisnya yang dikenal dengan istilah
straight news (berita langsung), feature news (berita khas), investigative news
(berita investigasi), dan lain-lain. Sedangkan dalam views (ulasan) kita
mengenal adanya editorial/tajuk rencana, karikatur, karangan khusus, kolom,
resensi, dan lain-lain.

Berita merupakan laporan atau pemberitahuan tentang segala peristiwa
aktual yang menarik perhatian banyak orang. Dengan adanya pemberitaan,
masyarakat kemudian akan mengetahui segala informasi yang sedang terjadi
di seluruh aspek kehidupannya. Hal inilah yang mengharuskan berita-berita
yang disajikan tiap-tiap institusi media harus berdasarkan fakta yang terjadi
dan harus disampaikan secara objektif tanpa melibatkan pendapat pribadi
penulis berita.

Berita merupakan isi utama dalam sebuah media (surat kabar). Isi berita

yang baik dan berkualitas akan berdampak baik pula bagi surat kabar yang



bersangkutan. Penyajian sebuah isi pesan dalam media (surat kabar)
dipengaruhi oleh visi dan misi institusi media yang bersangkutan serta
segmentasi pembaca dari setiap institusi media tersebut. Budiman yang
dikutip oleh Sobur mengungkapkan bahwa dibalik pesan-pesan yang
disalurkan lewat media niscaya tersembunyi berbagai mitos. Dan, mitos
sebagai sistem signifikasi, mengandung muatan ideologis yang berpihak
kepada kepentingan mereka yang berkuasa.

Menurut Mannhem (Severin dan Tankard, Jr : 1992) teori agenda setting
memiliki tiga dimensi utama sebagaimana dikutip oleh Nawiroh Vera dalam
tulisannya yang berjudul Agenda Setting Media®, yaitu:

1. Agenda Media.

2. Agenda Khalayak.

3. Agenda Kebijakan.

Menurut Effendy sebagaimana terdapat dalam buku Sosiologi Komunikasi
Massa karangan Burhan Bungin, agenda setting ialah teori yang manganggap
bahwa masyarakat akan belajar mengenai isu-isu apa, bagaimana, isu-isu
tersebut disusun berdasarkan tingkat kepetingannya.” Hal ini juga mengartikan
bahwasannya audience tidak hanya mengenal serta mempelajari berita-berita
yang disajikan oleh media massa akan tetapi juga mempelajari seberapa

penting isu atau topik yang diangkat oleh media massa tersebut; hal tersebut

¢ jurnal.bl.ac.id/wp-content/uploads/ 2007/04/blcom-03-vol2-no2-april20071.pdf, Diakses
tanggal 19 Maret 2009.

7 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi Massa: Teori, Paradigma, Dan Diskursus Teknologi
Komunikasi Di Masyarakat (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), hal. 282.



juga berarti media massa mempunyai kekuatan untuk merubah kognisi
seseorang.

Ada pepatah dari barat mengatakan “don’t judge a book by it's cover”
atau lebih kita kenal dengan jangan melihat buku hanya dari covernya saja dan
jika bisa peneliti jelaskan bahwasannya maksud dari pepatah itu ialah anjuran
agar kita tidak menilai seseorang hanya dari penampilannya saja, dan jika saja
peneliti boleh katakan bahwasannya dari sekian banyak banyak proses
komunikasi yang dilakukan oleh manusia kita malah sering terpaku oleh
tampilan seseorang atau sesuatu atau dengan kata lain itu hanyalah sebuah
pepatah saja. Hal ini yang justru menjadi ilham tersendiri bagi peneliti ingin
mengkaji apa yang sebenarnya menjadi inti pesan dari dunia persurat kabaran
yang ada di Jawa Timur.

Memang pada kenyataanya tiap-tiap institusi media seringkali memiliki
kepentingan sendiri-sendiri dalam menempatkan dan menonjolkan isu-isu
tertentu. Menurut Effendy sebagaimana terdapat dalam buku Sosiologi
Komunikasi Massa karangan Burhan Bungin, agenda setting ialah teori yang
manganggap bahwa masyarakat akan belajar mengenai isu-isu apa,
bagaimana, isu-isu tersebut disusun berdasarkan tingkat kepetingannya.® Hal
ini juga mengartikan bahwasannya audience tidak hanya mengenal serta
mempelajari berita-berita yang disajikan oleh media massa akan tetapi juga

mempelajari seberapa penting isu atau topik yang diangkat oleh media massa

8 Ibid., h.282.



tersebut; hal tersebut juga berarti media massa mempunyai kekuatan untuk
merubah kognisi seseorang.
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“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik
membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu”

(Qs. Alhujurat:6).”

Jika mengacu pada ayat tersebut berita dalam kapasitasnya sebagai
pembentuk dan dinamisator pengolahan interpretasi atas peristiwa manusia,
menjadi hal yang sangat penting dalam proses pembentukan konstruk sosial.
Berita, pada titik tertentu, sangat mempengaruhi manusia merumuskan
pandangannya tentang dunia. Pandangan terhadap dunia adalah bingkai yang
dibuat oleh manusia untuk menggambarkan tentang apa dan bagaimana dunia
dipahami. Berbagai pengalaman hidup manusia dimaknai dalam bingkai
tersebut. Tanpa adanya bingkai yang jelas, kejadian, peristiwa dan
pengalaman manusia akan terlihat “kacau” dan chaos. Bingkai pengalaman
dapat dilihat sebagai “skenario awal” yang memposisikan setiap pengalaman
dan peristiwa dalam plot cerita yang kurang lebih runtut, rasional dan
sistematis.

Untuk spesifikasi kasusnya peneliti ingin mengkaji halaman utama
Surabaya Post tanggal 08 Agustus 2009, karena pada hari itu munsul peristiwa

‘besar’ yang pertama ialah penggrebekan Noordin M. Top di Temanggung

9 Al-Qur’an dan Terjemahnya, Freeware Versi 1.2, http://geocities.com/alquran_indo, 2003



disamping itu muncul putusan dari polda jawa timur bahwasannya pihak
kepolisian akan menghentikan penyelidikan kasus semburan lumpur di
Sidoarjo yang disebabkan kepolisian tidak bisa memenuhi berkas bukti yang
diminta oleh kejaksaan. Lalu bagaimanakah langkah Surabaya Post dalam
mengahadapi situasi ini; selain itu apakah Surabaya Post akan memilih berita
soal penghentian kasus semburan lumpur tersebut sebagai berita halaman
utama; jika tidak, lalu tekanan setting apa yang ditampilkan Surabaya Post
dalam halaman utamanya mengingat halaman utama dalam sebuah koran
merupakan halaman yang krusial karena pembaca akan langsung mengamati
halaman utama dan cenderung ‘malas’ untuk mengamati halaman yang

lainnya.

B. Rumusan Masalah.
Bagaimana pemberitaan Harian Umum Surabaya Post 08 Agustus 2009 dalam

kerangka Teori Agenda Setting?

C. Tujuan Penelitian.
Untuk Memahami pemberitaan Harian Umum Surabaya Post 08 Agustus 2009

dalam kerangka Teori Agenda Setting.



D. Manfaat Penelitian.

1.

Secara teoritis, dapat menambah wacana akademik tentang dinamika
perkembangan komunikasi massa serta aplikasi praktis dari teori agenda
setting.

Secara praktis, sebagai bahan informasi dan masukan bagi berbagai pihak,
khususnya bagi pemerhati komunikasi massa, persuratkabaran dan
manajemen media massa. disamping itu sebagai bahan pustaka bagi
Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya khususnya Fakultas

Dakwah.

E. Definisi Konsep.

1. Agenda Setting

Menurut Kart Lang dan Gladys Angel Lang (1959), agenda setting
ialah pertimbangan media massa dengan menghadirkan obyek-obyek
secara konstan kepada masyarakat'’.

Dalam melakukan pertimbangannya, media massa memperhatikan
unsur-unsur yang ada dalam dimensi agenda setting. Menurut Mannhem
(Severin dan Tankard, Jr : 1992) teori agenda setting memiliki tiga dimensi
utama sebagaimana dikutip oleh Nurudin dalam bukunya yang betjudul
Pengantar Komunikasi Massa'!, yaitu:

a. Agenda Media.

10 Werner J. Severin & James W. Tankard, Jr., Teori Komunikasi: Sejarah, Metode Dan
Terapan Di Dalam Media Massa (Jakarta: Prenda Media,), 2001, h. 264.
" Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada), 2007, h. 198-

199.



b. Agenda Khalayak.
c. Agenda Kebijakan.

2. Harian Umum.
Harian Umum atau surat kabar yang sifatnya lokal untuk para pembaca
dan masyarakat......"2
Surat kabar adalah suatu penerbitan yang ringan dan mudah dibuang,
biasanya dicetak pada kertas berbiaya rendah yang disebut kertas koran,
yang berisi berita-berita terkini dalam berbagai topik. Topiknya bisa
berupa even politik, kriminalitas, olahraga, tajuk rencana, cuaca.
Maka fokus penelitian yang akan peneliti lakukan ialah untuk mengetahui
pertimbangan Surabaya Post dalam menghadirkan obyek-obyek yang
diwujudkan dalam berita maupun topik melalui kolom-kolom yang ada di

halaman utama kepada masyarakat.

. Sistematika Pembahasan.

Hasil penelitian ini akan ditulis dalam 5 bab, masing-masing bab dibahas

dan dikembangkan dalam beberapa sub bab. Secara sistematis sebagai berikut:

BAB I: PENDAHULUAN.

Berisi uraian tentang latar belakang masalah Mengurai yang secara spesifik
mengurai tentang gambaran umum (global) yang berfungsi sebagai pengantar
dalam pemahaman pembahasan berikutnya, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, sistematika pembahasan.

12 Galamedia, http://id.wikipedia.org/wiki/Galamedia, Diakses Tanggal 10 Januari 2010.
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BAB II: KERANGKA TEORITIK.

Pada bab ini peneliti membahas kajian pustaka (berisi tentang konsep
komunikasi massa; eksplanasi media massa, jurnalistik dan media massa; pers
sebagai lembaga sosial; empat teori pers), kajian teoritik (peneliti mengulas
tentang teori agenda setting yang terdiri konsep agenda setting, dan dimensi

agenda setting; korelasi agenda setting dengan strategi media massa).

BAB III: METODE PENELITIAN.

Pendekatan dan jenis penelitian, unit analisis, dan tahapan penelitian.

BABIV: PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA.

Setting Penelitian, Penyajian data, Analisis data, Pembahasan.

BAB V: PENUTUP

Simpulan, Saran.



BABII

KERANGKA TEORITIK

A. Kajian Pustaka.
1. Konsep Komunikasi Massa.

Proses komunikasi massa menurut Onong Uchjana Effendi adalah
komunikasi melalui media massa modern', hal ini berarti bahwa
komunikasi masuk di dalam suatu proses sejarah manusia. Orang
membangun peradaban atau budaya dalam perspektif sejarah yaitu masa
lalu, masa sekarang dan masa depan. Oleh karena itu komunikasi penting
didalam seluruh proses pembudayaan tadi.

Secara global dapat dikatakan bahwa komunikasi massa adalah studi
yang mempelajari media massa, pesan-pesan yang dikirim, khalayak yang
menjadi sasaran dan efek terhadap khalayak. Mencermati pengertian
tersebut, dapat dipahami pula apabila sebagian kalangan (seécara
tradisional) mempersamakan objek kajian komunikasi massa dengan objek
kajian dari studi jurnalistik. telekomunikasi, Periklanan, kehumasan
maupun retorika. Kesamaan itu kalau boleh ditelusuri terletak pada aspek
pesan-pesan yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan
melalui media massa, seperti surat kabar, majalah, jurnal, radio, televisi,

film, internet.

13 Onong Uchjana Effendy, I/mu, Teori, Dan Filsafat Komunikasi (Bandung: Citra Aditya
Bakti), 2003, h. 79.

11
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2. Eksplanasi Jurnalistik, Dan Persuratkabaran (Pers).
a. Jurnalistik.

Pengertian istilah jurnalistik dapat ditinjau dari tiga sudut
pandang: harfiyah, konseptual, dan praktis.

Secara harfiyah, jurnalistk berasal dari bahasa Belanda
“Journalistiek” atau “journalism” yang bersumber pada perkataan
“journal” sebagai terjemahan dari bahasa latin “diurnal” yang berarti
“harian” atau “setiap hari”."*

Secara konseptual, jurnalistik dapat didefinisikan sebagai teknik
mengelola berita mulai dari mendapatkan bahan sampai kepada
menyebarluaskannya kepada kahalyak. 15
1) Sebagai proses, jurnalistik adalah “aktivitas” mencari, mengolah,

menulis, dan menyebarluaskan informasi kepada publik melalui
media massa. Aktivitas ini dilakukan oleh wartawan (jurnalis).

2) Sebagai teknik, jurnalistik adalah ‘keahlian” (expertise) atau
“keterampilan” (skill) menulis karya jurnalistik (berita, artikel,
feature) termasuk keahlian dalam pengumpulan bahan penulisan
seperti peliputan peristiwa (reportase) dan wawancara.

3) Sebagai ilmu, jurnalistik adalah “bidang kajian” mengenai
pembuatan dan penyebarluasan informasi (peristiwa, opini,
pemikiran, ide) melalui media massa. Jurnalistik termasuk ilmu

terapan (applied science) yang dinamis dan terus berkembang

“1bid., h. 95.
B1bid., h.95.
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sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
dan dinamika masyarakat itu sendiri. Sebaga ilmu, jurnalistik
termasuk dalam bidang kajian ilmu komunikasi, yakni ilmu yang
mengkaji proses penyampaian pesan, gagasan, pemikiran, atau
informasi kepada orang lain dengan maksud memberitahu,
mempengaruhi, atau memberikan kejelasan.

Secara praktis, jurnalistik adalah proses pembuatan informasi atau
berita (news processing) dan penyebarluasannya melalui media massa.
Dari pengertian kedua ini, kita dapat melihat adanya empat komponen
dalam dunia jurnalistik: informasi, penyusunan informasi,
penyebarluasan informasi, dan media massa.

b. Persuratkabaran (Pers).

Pers dalam pengertiannya mempunyai dua pengertian,
sebagaimana disebutkan oleh Onong Uchjana Effendy pengertian itu
dalam arti sempit dan luas.

Dalam pengertian sempit pers adalah media massa cetak,
seperti surat kabar, majalah, mingguan tabloid dan lain
sebagainya, sedangkan pers dalam artian luas meliputi media
massa cetak elektronik, antara lain radio siaran dan televisi
siaran, sebagai media yang menyiarkan karya jurnalisirik. 16

Dari definisi diatas maka peneliti menjabarkan sifat pers menjadi

1) Pers sebagai lembaga, intensitasnya berdiri sendiri. Ia hidup di
tengah-tengah masyarakat, tetapi bukan bagian dari masyarakat itu.
Ia berada dalam satu Negara, tetapi bukan bagian dari masyarakat

itu.

1 1bid., h. 90.
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2) Pers lebih dikenal sebagai “lembaga kemasyarakatan” (social
institution). Hubungan ketiganya saling mempengaruhi. Pers
mempengaruhi masyarakat, tetapi masyarakat juga berpengaruh
pada pers. Pers mempengaruhi pemerintah, namun pemerintah juga
berpengaruh terhadap pers.

3) Pers sebagai lembaga kemasyarakatan bisa mempengaruhi
masyarakat karena ia bertindak sebagai komunikator massa. Agar
dipercaya masyarakat, pers berusaha menyampaikan informasi
dengan sesuatu yang baru. Tetapi masyarakat sebagai konsumen
pers, sangat selektif memilih informasi. Jika penyajian pers tidak
sesuai dengan keinginannya, jangankan dibeli, dibaca pun tidak.
Minat baca masyarakat sangat berpengaruh terhadap kehidupan
pers itu sendiri.

4) Pers sebagai lembaga kontrol sosial dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan
pemerintahan. Apalagi bagi pemerintah yang banyak melakukan
kesalahan dan ketidakbenaran, kontrol sosial pers terasa sangat
pedih dan seringkali menggoyahkan kelangsungan
pemerintahannya. Tetapi pemerintah juga mampu mempengaruhi
pers dengan cara memasang rambu-rambu berupa peraturan dan
perundangan agar pers bisa ditundukkan.

3. Fungsi Pers.

Pers dikatakan sebagai lembaga sosial dalam artian pers mempunyai
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peran dan fungsi tersendiri dalam masyarakat oleh karena pers menjadi
subsistem dari sistem pemerintahan, bahkan Fred S. Siebert, Theodore
Peterson, dan Wilbur Schramm dalam karya buku berjudul “Four Theory
Of The Press” sebagaimana dikutip oleh Onong Uchjana Effendy dalam
buku flmu Teori Dan Filsafat Komunikasi mengatakan pers sering disebut
sebagai pilar keempat demokrasi: kehadirannya melengkapi eksekutif,
legislatif, dan yudikatif.'’ Melalui media berbagai peristiwa yang
dilaporkan bisa membentuk dan menyuarakan opini publik. Di negara-
negara yang telah menerapkan sistem demokrasi secara mapan, fungsi
tersebut bisa berjalan relatif baik. Untuk negara yang masih berada dalam
transisi demokrasi, peran ideal pers tersebut masih belum sepenuhnya
berjalan. Bahkan pers yang bebas sering dianggap sebagai suatu
permasalahan kétimbang sebuah solusi.

Namun sebaik apapun pers, ia tidak akan berhasil menjalankan
fungsinya sebagai pilar keempat, jika tidak didukung oleh ketiga pilar
lainnya —yaitu berjalannya fungsi eksekutif, legislatif, dan yudikatif.
Fungsi pilar keempat dalam ranah demokrasi bagi pers adalah menjadi
watchdog bagi kinerja tiga pilar lainnya. Fakta-fakta yang disajikan media,
menyangkut korupsi misalnya, harus diproses secara hukum oleh lembaga
yudikatif. Bersamaan dengan itu eksekutif wajib meningkatkan Kkinerja
aparatnya. Sedangkan legislatif juga meningkatkan pengawasannya, dan

pers wajib memberitakannya kepada publik. Sekurang-kurangnya ada

" 1bid., 89.
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empat fungsi yang harus dilaksanakan dengan baik agar pers dapat
menjadi pilar keempat demokrasi. Fungsi-fungsi tersebut adalah
menyiarkan informasi, mendidik, menghibur, dan mempengaruhi'®.
Fungsi-fungsi tersebut dapat saling tumpang tindih tetapi dapat dibedakan.

Fungsi pers yang pertama adalah menyiarkan informasi. Tidak
mudah bagi pers untuk melakukan fungsi ini dengan baik, karena
informasi yang diperlukan masyarakat adalah informasi yang akurat dan
jujur. Pelaksanaan fungsi ini haruslah didukung oleh seluruh komponen
masyarakat, terutama pejabat publik. Sikap membuka akses terhadap
informasi publik merupakan tugas inheren setiap pejabat publik. Kesulitan
pers memperoleh informasi yang akurat dan yang dapat dipercaya dari
pejabat publik dapat menyebabkan terjadinya bias akurasi dan objektivitas
berita.

fungsi mendidik dalam pers harus diakui, bahwa pers mempunyai
fungsi yang jauh lebih besar daripada hanya sekedar alat penyebaran dan
penyampaian informasi, hal ini dapat dilihat dari fungsi pers yang lain,
yaitu pers sebagai fungsi pendidikan.

Harus diakui, bahwa tidak semua orang siap untuk berdemokrasi.
Dasar pemikiran penggiatan anggota masyarakat dalam proses memerintah
diri sendiri adalah agar demokrasi menjadi suatu kenyataan dan bukan
slogan biasa. Bila masyarakat tidak menyadari dan tidak menjalankan

"spirit” demokrasi, maka masyarakat demokratis dan “free society” tidak

8 1bid., h.93-94.
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akan pernah terwujud. Hal ini tampak dari fungsi pendidikan yang harus
dibebankan pada pers sebagai medium yang mencapai sebanyak mungkin
orang.

Fungsi pers lainnya adalah sebagai fungsi menghibur. Hiburan-
hiburan menghibur yang ditampilkan dalam media massa sebenarnya
dihadirkan untuk mengimbangi berita-berita yang bersifat berat, tujuannya
ialah untuk melepaskan ketegangan pembaca dalam mencerna berita-berita
berat tersebut. Hiburan tersebut bisa berbentuk cerita bersambung, teka-
teki silang, karikatur atau bisa juga berisi nasiat-nasihat.

Fungsi lain yang harus dilakukan oleh pers adalah fungsi
mempengaruhi. Fungsi mempengaruhi dalam pers mempunyai aspek
yang amat luas. Salah satunya adalah sebagai anjing penjaga (watchdog).
Fungsi watchdog mungkin sering disalah artikan. Yang terjadi selama ini,
seakan-akan pers berada dalam posisi saling berhadapan atau ber-
konfrontasi dengan pemerintah.

Sebagai watchdog, pers memang berfungsi untuk mengawasi
pemerintah, lembaga legislatif, serta yudikatif. Maksudnya adalah agar
segala kebijakan dan aktifitas yang dilakukan lembaga-lembaga tersebut
tidak menyimpang dari ketentuan hukum yang berlaku. Pers akan
memberikan peringatan bila terjadi penyimpangan.

Banyak isu yang berkembang di masyarakat. Dalam kondisi seperti ini
pers harus bisa memilih isu mana yang akan ditampilkan dan isu mana

yang akan diabaikan. Keputusan pers dalam pemilihan isu ini dapat
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mempengaruhi persepsi masyarakat mengenai isu apa yang dianggap
paling penting, namun di dalam sebuah masyarakat yang demokratis. Pers
tidak dapat memanipulasi atau mengabaikan isu semau mereka sendiri, hal
ini dikarenakan persaingan di antara sesama media. Selain itu masyarakat
juga mempunyai kebebasan untuk menetapkan agenda yang berbeda.
Ketidaktepatan sebuah media dalam penentuan agenda akan menyebabkan
media yang bersangkutan kehilangan kredibilitas dan ditinggalkan
masyarakat.

. Empat Teori Pers.

Pers selalu mengambil bentuk dan warna struktur-struktur sosial
politik di dalam mana ia beroperasi. Terutama, pers mencerminkan sistem
pengawasan sosial dengan mana hubungan antara individu dan lembaga
diatur. Individu selayaknya melihat pada sistem-sistem masyarakat dimana
pers situ berfungsi. Untuk melihat sistem-sistem sosial dalam kaitan yang
sesungguhnya dengan pers, individu harus melihat keyakian dan asumsi
dasar yang dimiliki masyarakat itu; hakikat manusia, hakikat masyarakat
dan Negara, hubungan antar manusia dengan Negara, hakikat pengetahuan
dan kebenaran. Jadi pada akhirnya perbedaan pada system pers adalah
perbedaan filsafat.

Menurut Fred. S. Siebert, Theodore B. Peterson, dan Wilbur Schram
dalam karangannya yang berjudul “Four Theories of The Pers” (1965)

menyebutkan bahwa ada empat konsep atau teori pers yang berlaku di
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dunia'®, yakni :
a. Sistem Pers Otoriter.

Sistem ini hampir secara otomatis digunakan di semua negara
ketika masyarakat mulai mengenal surat kabar sebagai wahana
komunikasi. Sistem pers otoriter telah berhasil selama dua ratus tahun
membentuk dasar khusus dalam menentukan fungsi dan hubungan
pers dengan masyarakat.

Dalam sistem pers otoriter, setiap teori tentang hubungan
komunikasi yang terorganisasi dimana pers menjadi bagiannya akan
ditentukan oleh asumsi dasar filosofis dasar tentang manusia dan
negara, Tanpa negara orang perseorangan tidak sanggup
mengembangkan  atribut-atribut manusia yang  berbudaya.
Ketergantungan perseorangan terhadap negara dalam mencapai dan
mengembangkan peradaban muncul sebagai formula umum dari
sistem otoriter. Asumsi ini menjadi asumsi dasar tentang hakikat
negara, hakikat kebenaran dan pengetahuan, pengetahuan dapat
ditemukan melalui usaha mental. Kemampuan dalam menggunakan
proses mental untuk mendorong munculnya proses itu sangat berbeda.
Karena adanya perbedaan ini, maka manusia juga harus dibedakan
tempatnya dalam struktur masyarakat. Orang-orang bijaksana yang
mempunyai kesanggupan menganalisis dan menyimpulkan masalah

harus menjadi pemimpin dalam suatu masyarakat yang terorganisasi.

% Ibid., h. 88.
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Atau, apabila tidak menjadi pemimpin maka setidaknya harus menjadi
penasihat bagi pemimpin-pemimpin masyarakat. Pengetahuan yang
tidak diilhami tuntutan ketuhanan didapat melalui negara untuk
kebaikan semua orang. Dengan demikian maka pengetahuan yang
diperoleh dapat dikembangkan dan dapat dijadikan panutan semua
anggota masyarakat yang membutuhkan rumusan absolut.

Memang, sistem otoriter ini lahir lebih awal dibanding sistem pers
lainnya. Namun, walau begitu hingga sekarang sisa-sisa teori ini
belum hilang dan masih dapat dilihat pelaksanaannya di beberapa
negara. Karena menurut negara penganut sistem ini, media massa
harus diatur dan diawasi kegiatannya agar tidak merusak kegiatan
negara dalam mencapai tujuannya.

b. Sistem Pers Liberal.

Sistem ini sangat bertolak belakang dengan sistem yang pertama.
Jika sistem pers otoriter dikuasai oleh negara, maka pada sistem pers
liberal lebih dikuasai oleh golongan pengusaha bermodal besar.
Lahirnya prinsip liberal yang mendasari berbagai lembaga sosial
politik terutama pers disebabkan oleh beberapa faktor yang
diantaranya. Pertama, penemuan geografis menghasilkan perluasan
pikiran manusia terutama penemuan-penemuan ilmiah, seperti
Newton, Copemnicus, dan Kepler yang memperlihatkan adanya nilai-
nilai baru. Kedua, kehadiran kelas menengah dalam masyarakat

terutama di Eropa dimana kepentingan kelas komersial sedang
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berkembang dan menuntut agar pertikaian agama dihentikan.
Sementara itu hak khusus para bangsawan dibatasi.

Pada tahap akhir perang dunia kedua, golongan liberal
menyatakan bahwa prinsip demokrasi tentang kebebasan berbicara
dan pers akan tersebar luas sehingga dibentuklah sebuah organisasi
internasional. Mereka yakin bahwa melalui badan organisasi
internasional, maka prinsip-prinsip otoriter dan komunisme dapat
dicegah. Salah satu pendorong terbentuknya organisasi Persatuan
Bangsa-Bangsa (PBB) ialah diakuinya hak-hak asasi manusia oleh
seluruh dunia sesuai dengan prinsip liberal.

¢. Pers Tanggungjawab Sosial.

Teori ini diberlakukan sedemikian rupa oleh beberapa sebagian
pers. Teori Tanggungjawab sosial mempunyai asumsi utama yaitu
bahwa kebebasan, mengandung didalamnya suatu tanggung jawab
yang sepadan; dan pers yang telah menikmati kedudukan terhormat
dalam pemerintahan, harus bertanggungjawab kepada masyarakat
dalam menjalankan fungsi-fungsi penting komunikasi massa dalam
masyarakat modern. Bila saja pers mengetahui tanggung jawabnya
dan menjadikan itu landasan kebijaksanaan operasional mereka, maka
sistem liberal akan dapat memuaskan kebutuhan masyarakat. Jika pers
tidak mau menerima tanggung jawabnya, maka harus ada badan lain
dalam masyarakat yang menjalankan fungsi komunikasi massa.

Pada dasarnya fungsi pers dibawah teori tanggung jawab sosial
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sama dengan fungsi pers dalam teori liberal.
d. Sistem Pers Komunis.

Sejak awal tradisi marxis telah memperlihatkan otorianisme,
kecenderungan untuk membuat perbedaan yang keras dan tajam antara
yang salah dan benar. Dalam pandangan umum yang diwariskan oleh
Marx kepada orang-orang Rusia terlihat kesalahpahaman antara Uni
Soviet dan Amerika Serikat.

Orang Amerika biasa berpikir bahwa orang sebaiknya mempunyai
ide dan nilai yang berbeda, dengan demikian menggalakkan seni
bermusyawarah serta pemerintahan mayoritas. Sedangkan Rusia biasa
berpikir bahwa orang-orang seharusnya tidak berbeda pandangan,
musyawarah tanda kelemahan, dan hanya ada satu pandangan yang
benar yang dapat dipertemukan dan dipertahankan, disebarkan, dan
digalakkan.

Pers komunis dianggap scbagai alat untuk menginterpretasi
doktrin, melaksanakan kebijakan kelas pekerja atau militant. Jelaslah
menurut Marx, sesuai dengan determinisme materialistik bahwa
kontrol pers akan dipegang oleh mereka yang memiliki fasilitas
seperti para pencetak, penerbit stasiun siaran, dan sebagainya. Selama
kelas kapitalis mengontrol perangkat fisik ini, maka kelas pekerja
tidak akan pernah mendapat kesempatan yang seimbang untuk
menggunakan seluruh komunikasi. Agar mereka dapat memanfaatkan

saluran komunikasi, maka mereka harus memiliki sarana-sarana
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komunikasi dan kemudian komunikasi massa sebagai lembaga

lainnya. Maka komunikasi massa digunakan secara instrumental, yaitu

sebagai instrumen negara dan partai; komunikasi massa secara erat
terintegrasi dengan instrumen-instrumen lainnya dari kekuasaan
negara dan pengaruh partai; komunikasi massa digunakan untuk
instrumen persatuan di dalam negara dan di dalam partai; komunikasi
massa hampir secara ekslusif digunakan sebagai instrumen
propaganda dan agitasi; Komunikasi massa ini punya ciri adanya
tanggung jawab yang dipaksakan.

5. Pers Pancasila.

Adalah benar jika individu manusia "mungkin" terpengaruh oleh isi
media massa. Namun penetrasi media amat bergantung pada citra serta
konsep diri individu itu, dan konstruksi sosial atas realitas (social
construction of reality) yang dimiliki sebagai hasil pendidikan dan
pergaulan. Ambil contoh, ketika MTV menayangkan video klip terbaru
band hip hop kulit hitam Qutkast. Para remaja akan memandang tayangan
itu secara berbeda dengan orang tuanya. Anak-anak cenderung
menganggap semuanya OK, gue banget, cool, gaul, sementara orang tua
cenderung tidak setuju, menyensor, dan seterusnya. Apakah ini berarti
media menjadi potensi biang ‘kerok’?

Setiap produk media, memiliki kecenderungan diinterpretasikan
secara berbeda oleh individu khalayak. Pengaruhnya bisa berupa

peneguhan, sehingga individu percaya apa yang tampak di media adalah
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realitas sebenarnya. Bisa sebaliknya, menggelisahkan dan berujung pada
penolakan.

Dari contoh diatas, ada sebagian kelompok masyarakat percaya,
dampak negatif media harus dihilangkan dengan pengendalian isi.
Sebagian lagi memberi penguatan pada internalisasi nilai, norma, melalui
pendidikan umum dan agama, sehingga khalayak dapat memilih sajian
informasi yang dibutuhkan dari media dengan tetap membebaskan perilaku
media dalam menyajikan isi. Sebagian lagi membangun ikatan moralitas di
antara profesional media, dengan menyepakati aturan main bersama, agar
nilai masyarakat tidak bentrok dengan kepentingan media itu sendiri.

Di AS misalnya, media massa diatur oleh sekian banyak UU dan kode
perangai (code of conduct) dan etik (code of etics), di Jerman ada
rundfunkgesetz, mediengesetz, juga jugendschutzgesetz, selain kode etik
profesi yang menancap kuat di sanubari kaum profesionalnya. Mereka
percaya, media yang bebas adalah media yang menghormati harkat
kemanusiaan,sesuai arah (directions) yang jelas, bukan pembatasan isi
secara apriori (restrictions).

Bagaimana di Indonesia? Adakah aturan yang secara ideologis sesuai,
atau secara praksis ideal? Kita tahu, Undang-Undang Pokok Pers masih
terus dikritik oleh profesional jurnalistik, meski telah mengalami
perbaikan dengan adanya jaminan tidak ada beredel dan sekedar imbauan
untuk melakukan self-sencorships. UU Penyiaran pun masih menunggu

hasil Judicial Review dan belum ada peraturan pelaksanaannya. Meski
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diakui, keberadaannya adalah sebuah langkah pembaruan. Namun dari
sejumlah aturan dunia penyiaran yang berlaku di negara demokratis, tidak
ada satu pun aturan tentang isi (content) media, kecuali di negara totaliter.
Isi media dalam masyarakat demokratis diserahkan kepada pengelolanya.
Maka pada dunia penyiaran di AS, ada self-regulations system yang
disusun oleh sebuah Komisi Penyiaran yang anggotanya adalah praktisi,
pengelola penyiaran, dan masyarakat. Itupun tidak mengatur isi media,
melainkan kerangka berpikir untuk mengukur kategori isi media, agar
proses pemilahan lebih jelas dan bisa dipertanggungjawabkan secara
publik.

Di Indonesia self-regulations system yang disusun (dalam satu bentuk
bernama kode etik jurnalistik) berdasarkan sistem pers Pancasila, menurut
Onong Uchjana Effendy dalam bukunya yang berjudul llmu, Teori, Dan
Filsafat Komunikasi bahwa pers Pancasila yang oleh Dewan Pers dalam
sidangnya yang ke-25 didefinisikan sebagai “pers yang orientasinya, sikap
dan tingkah lakunya berdasarkan pada nilai-nilai Pancasila dan Undang-
Undang Dasar 19457%.

Pers Pancasila tidak mungkin terlepas kaitannya dari undang-undang
Republik Indonesia nomor 21 tahun 1982 tentang perubahan atas undang-
undang nomor 11 tahun 1966 tentang ketentuan-ketentuan pokok pers
sebagai mana telah dirubah dengan undang-undang nomor 4 tahun 1967.

Adapun tugas, fungsi, hak dan kewajiban pers pancasila, yakni dalam

2 Onong Uchjana Effendy, limu, Teori, Dan Filsafat Komunikasi (Bandung: Citra Aditya
Bakti), 2003, h. 89
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pasal yang berbunyi sebagai berikut:

a. Pers Nasional adalah alat perjuangan nasional dan merupakan mass

media yang bersifat aktif, dinamis kreatif, edukatif informatoris dan

mempunyai fungsi kemasyarakatan pendorong dan pemupuk daya

pikir kritis dan progresif dan meliputi segala perwujudan kehidupan

masyarakat Indonesia.

b. Pers Nasional bertugas dan berkewajiban:

1)

2)

3)

4

5)

Melestarikan dan memasyarakatkan Pancasila sebagaimana
termaktub dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 dengan
pedoman dan penghayatan Pancasila.

Memperjuangkan amanat penderitaan rakyat berlandaskan

demokrasi Pancasila.

Memperjuangkan kebenaran dan keadilan atas dasar kebebasan
pers yang bertanggung jawab.
Menggelorakan semangat pengabdian perjuangan bangsa,

memperkokoh persatuan dan kesatuan nasional, mempertebal rasa
tanggung jawab dan disiplin nasional, membantu serta
menggairahkan partisipasi rakyat dalam pembangunan.

Memperjuangkan terwujudnya tata internasional baru di bidang
informasi dan komunikasi atas dasar kepentingan nasional dan
percaya pada kekuatan diri sendiri dalam menjamin kerja sama

regional, antar regional dan khususnya internasional di bidang pers.
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c. Dalam meningkatkan peranannya dalam pembangunan pers berfungsi
sebagai penyebar informasi yang obyektif, menyalurkan aspirasi
rakyat, meluaskan komunikasi dan partisipasi masyarakat serta
melakukan kontrol sosial yang konstruktif. Dalam hal ini perlu
dikembangkan interaksi positif antar pemerintah.

Sementara itu dalam kode etik jurnalistik, masalah
pertanggungjawaban itu di rinci dalam pasal 2, yang untuk menyegarkan
kembali insan pers dan mahasiswa jurnalistik, pada kesempatan ini akan
diungkapkan lagi, yakni sebagai berikut®:

a. Wartawan Indonesia dengan penuh rasa tanggungjawab dan bijaksana
mempertimbangkan perlu atau patut atau tidaknya suatu berita, tulisan,
gambar, karikatur dan sebagainya disiarkan.

b. Wartawan Indonesia tidak menyiarkan:

1) Hal-hal yang sifatnya destruktif dan dapat merugikan negara dan
bangsa.

2) Hal-hal yang dapat menimbulkan kekacauan.

3) Hal-hal yang dapat menyinggung perasaan susila, agama,
kepercayaan atau keyakinan seseorang atau sesuatu golongan yang
dilindungi oleh undang-undang.

c. Wartawan Indonesia melakukan pekerjaannya berdasarkan kebebasan

yang bertanggung jawab demi keselamatan umum. Ja tidak

2 1bid., h. 117-118.
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menyalahgunakan jabatan dan kecakapannya untuk kepentingan
sendiri/kepentingan golongan

d. Wartawan Indonesia dalam menjalankan tugas jurnalistiknya yang
menyangkut bangsa dan negara lain, mendahulukan kepentingan

nasional Indonesia.

B. Kajian Teoritik.
1. Definisi dan Konsep Agenda Setting.
a. Asumsi Dasar dan Fungsi.

Teori Agenda setting yang pertama kali dikenalkan oleh Maxwell
McCombs dan Donald L. Shaw sekitar tahun 1973 yang mengatakan
bahwasannya media (khususnya media berita) tidak selalu berhasil
memberitahu apa yang kita pikir, tetapi media tersebut benar-benar
berhasil memberitahu kita berpikir tentang apa. Hal ini menjelaskan
(dalam teori ini), bahwa media massa memang tidak selalu berhasil
memberitahu atau menyiarkan apa yang sedang kita pikirkan, akan
tetapi media massa selalu berhasil mengarahkan apa yang seharusnya
kita pikirkan atau mempengaruhi (melalui berita yang disiarkan) apa
yang seharusnya kita pikirkan.

McCombs dan Shaw pertama-tama melihat agenda media. Agenda
media dapat terlihat dari aspek apa saja yang coba ditonjolkan oleh
pemberitaan media terebut. Mereka melihat posisi pemberitaan dan

panjangnya berita sebagai faktor yang ditonjolkan oleh redaksi. Untuk
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surat kabar, headline pada halaman depan, tiga kolom di berita
halaman dalam, serta editorial, dilihat sebagai bukti yang cukup kuat
bahwa hal tersebut menjadi fokus utama surat kabar tersebut. Dalam
majalah, fokus utama terlihat dari bahasan utama majalah tersebut.
Sementara dalam berita televisi dapat dilihat dari tayangan spot berita
pertama hingga berita ketiga, dan biasanya disertai dengan sesi tanya
jawab atau dialog setelah sesi pemberitaan.

Pendekatan agenda setting memfokuskan perhatian pada efek
media massa terhadap pengetahuan. Menurut teori ini, media massa
memang tidak dapat mempengaruhi orang untuk mengubah sikap,
tetapi media massa cukup berpengaruh terhadap apa yang dipikirkan
orang. Ini berarti media massa mempengaruhi persepsi khalayak
tentang apa yang dianggap penting. Apa yang dianggap penting oleh
media juga dianggap penting oleh khalayak. Berita yang dijadikan
headline akan dianggap penting daripada yang lainnya.

Sebenarnya model agenda setting juga menganggap media massa
memiliki efek yang perkasa. Namun teori ini tidak sama dengan model
Jarum Hipodermis. Jika Jarum Hipodermis, media massa berpengaruh
pada sikap, maka agenda setting melihat media berpengaruh pada
pemikiran orang artinya; jika Jarum Hipodermis berada pada efek
afektif, maka Agenda Setting adalah pada tahap kognitif.

Lebih lanjut, konsep agenda setting tersebut mengalami
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perkembangan; Stephen W. Littlejohn (1992)?, secara operasional

agenda setting berjalan menjadi 3 bagian, yaitu:

1) Agenda media, bagaimana sebuah lembaga media massa
memproses kemunculan masalah pada waktu pertama kali tetjadi.
Agenda media kemudian tidak berdiri sendiri akan tetapi berjalan
seiring dengan agenda publik.

2) Agenda publik ialah hal-hal (maksudnya ialah isu, fenomena atau
kejadian) yang dianggap penting oleh masyarakat dan dikemas
oleh media massa. Korelasi poin diatas dengan poin nomer dua ini
jalah bahwasannya setting dari agenda media harus sama penting
dengan apa yang diinginkan dan menjadi urgensi maupun tendensi
oleh masyarakat (hal ini kemudian kemudian menjadi agenda
publik).

Maka proses mekanisme antara agenda media dan agenda setting
menjadi simbiosis mutualisme (hal ini sesuai dengan konsep awal
jurnalistik yang mengatakan bahwasannya sebuah media massa
menyajikan apa yang menjadi kepentingan masyarakat tanpa
campur tangan pemerintah) yang mengartikan bahwasannya media
massa membutuhkan masyarakat untuk membuat agenda media
agar sesuai dengan agenda publik, sedangkan masyarakat
membutuhkan media massa untuk mengetahui agenda publik.

Dalam konsepsi agenda setting ialah

2 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2007) h. 197-
198.
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3) Agenda kebijakan adalah pembuatan agenda publik yang dilakukan
oleh pemerintah, yang dianggap oleh penting oleh tiap individu.
Agenda kebijakan ini dibuat karena dipengaruhi oleh agenda
publik.

. Dimensi Agenda Setting.

Media massa seperti surat kabar memiliki kekuatan yang sangat
besar dalam menentukan penting atau tidaknya suatu berita untuk
masyarakat. Agenda dari media akan menentukkan penting tidaknya
informasi isi berita tersebut bagi khalayak. Seperti kita lihat dalam
pengerian agenda setting “Jika media memberikan tekanan pada suatu
peristiwa, maka media itu akan mempengaruhi khalayak untuk
menganggapnya penting”. Teori tersebut berlaku juga dalam berita
yang ditampilkan diberbagai surat kabar.

Ini dikarenakan media massa mempunyai efek yang sangat kuat
terutama karena asumsi ini berkaitan dengan proses belajar dan bukan
dengan perubahan sikap dan pendapat. Teori ini menganggap bahwa
masyarakat akan belajar mengenai isu-isu dan bagaimana isu-isu
tersebut di susun berdasarkan tingkat kepentingannya. Mereka berdua
juga mengatakan bahwa audience tidak hanya mempelajari berita-
berita dan hal-hal lainnya melalui media massa tetapi juga mempelajari
seberapa besar arti penting diberikan pada suatu isu atau topik dari cara
media massa memberikan penekanan terhadap topik tersebut.

Apa yang diberikan media ditelan bulat-bulat. Hal ini merupakan
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efek negatif dari media massa yang dikhawatirkan khususnya yang
menyangkut kriminalitas. Bertolak dari besarnya kemungkinan atau
kemampuan untuk meniru segala sesuatu yang disaksikan ataupun
yang diperoleh dari media. Terpaan tersebut memungkinkan khalayak
untuk mengetahui isi media yang kemudian ia dipengaruhi oleh media
tersebut. Semua orang sependapat bahwa isi tayangan yang negative
dalam media akan berakibat negatif pula pada khalayak yang
menyaksikan. Sedangkan pihak media selalu akan membela diri
dengan mengatakan bahwa segala sesuatu yang mereka saksikan tidak
akan berdampak luas pada masyarakat. Pada dasarnya seluruh aktifitas
manusia diarahkan oleh keyakinannya. Seseorang melakukan tindakan
itu didasarkan pada keyakinan mengenai makna akan perbuatannya
tersebut. Sehingga ia tahu harus melakukan apa pada tempat dimana ia
berada dan tentu mengharapkan respon dari orang lain.

Perkembangan konsepsi tentang teori agenda setting tersebut
kemudian dijelaskan lebih teknis lagi oleh Mannhem (Severin dan
Tankard, Jr : 1992) dan dikemas menjadi 3 dimensi, dimana ketiga
dimensi tersebut memuat 3 poin aplikasi; Bahwasannya teori agenda
setting memiliki tiga dimensi utama sebagaimana dikutip oleh Nurudin
dalam bukunya yang berjudul Pengantar Dimensi Komunikasi

Massa®, yakni:

B Ibid., h. 198-199.
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1) Agenda Media (terdiri dari: visibilitas, tingkat menonjol, dan
valensi).

2) Agenda Khalayak (terdiri dari: keakraban, penonjolan pribadi, dan
kesenangan).

3) Agenda Kebijakan (terdiri dari: dukungan, kemungkinan kegiatan
dan kebebasan bertindak).

Maka perwujudan ketiga dimensi tersebut akan nampak pada surat
kabar di bagian headline pada halaman depan, tiga kolom di berita
halaman dalam, serta editorial. Untuk penjelasan peneliti mengenai
unsur-unsur yang ada dalam agenda setting serta contoh aplikasi dari
ketiga unsur diatas; berikut paparan peneliti:

1) Agenda Media.

a) Visibility (Visibilitas).

Jumlah dan tingkat menonjolnya berita; jumlahnya yang
banyak serta intensitas pemberitaanya yang tinggi merupakan
salah satu bentuk penekanan dari media terhadap tayangan
tersebut. Walaupun terkadang gencarnya suatu pemberitaan
bukan karena kepentingan khalayak tetapi lebih pada
keberhasilan menarik atau tidaknya suatu pemberitaan yang
muncul pada awalnya. Satu pemberitaan yang ratingnya tinggi
akan diikuti oleh pemberitaan serupa di surat kabar lainnya.
Tentu saja dengan berbagai alasan, yang terbesar bagi pemilik

media massa adalah alasan bisnis.
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b) Audience Salience (Tingkat Menonjol Bagi Khalayak).

Relevansi isi berita dengan kebutuhan khalayak. Kebutuhan
akan suatu berita A bisa saja akan dijadikan moment yang baik
oleh para pemilik lembaga media massa untuk menampilkan
berita A. Anggapan media, bahwa berita A yang sekarang
dibutuhkan oleh khalayak untuk menyeimbangkan dengan
berita B yang ditampilkan dari sudut yang lain.

Jika pada kenyataannya berita A yang ditampilkan
memunculkan kekhawatiran dan tidak ada kepentingannya
dengan khalayak, maka bisa saja pemilik lembaga media massa
menampilkan berita A dari sudut yang lain atau berita B yang
masih serupa. Sehingga akan sulit membedakan mana
kebutuhan khalayak mana yang tidak.

Valence (Valensi).

Menyenangkan atau tidak menyenangkan cara pemberitaan
bagi suatu peristiwa. Artinya bisa saja berita ditampilkan
dengan bahasa yang arogan atau tidak disertai foto-foto yang
menggambarkan kekejaman atau tidak. Semua konstruksi isu
(baik itu bahasa yang digunakan maupun gambar atau foto
yang disertakan dalam berita) yang diangkat tergantung dengan
kondisi maupun situasi yang ada di masyarakat ketika isu

terjadi ketika menghadapi peristiwa tersebut.
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2) Agenda Khalayak.

Penekanan yang dilakukan media terhadap berita agar khalayak
pun merasa penting untuk menonton tayangan tersebut ialah
berupa:

a) Familiarty (Keakraban).

Lembaga media massa dalam menampilkan suatu topik
maka terlebih dahulu mempertimbangkan kadar pengetahuan
masyarakat akan suatu fenomena atau topik yang sedang
terjadi.

Jikalau kadar pengetahuan masyarakat tinggi dalam suatu
topik tertentu maka topik yang ditampilkan suatu berita akan
menjadi menarik, maka begitu juga dengan sebaliknya. Selain
itu, poin ini juga bisa berarti kedekatan topik yang menjadi
berita dengan tempat tinggal khalayak atau biasa disebut
dengan proximity.

b) Personal Salience (Penonjolan Pribadi).

Media massa juga mempertimbangkan ketertarikan
khalayak akan topik, fenomena atau isu yang sedang terjadi
dengan menonjolkan tokoh-tokoh tertentu. Hal itu
keiikutsertaan dalam mengeluarkan pernyataan maupun
keterlibatan tokoh dalam suatu topik, fenomena atau isu yang
sedang terjadi akan menjadi daya tarik bagi topik, fenomena

atau isu itu sendiri.
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¢) Favorability (Kesenangan).

Pertimbangan khalayak senang atau tidak senang, akan
topik atau fenomena yang dikemas media massa dalam suatu
berita. Hal ini dalam pengangkatan suatu isu media massa juga
mempertimbangkan apakah suatu isu sudah umum di
masyarakat dan masih gemari oleh masyarakat atau oleh karena
masyarakat ingin mengetahui isu itu lebih lanjut.

3) Agenda Kebijakan.
a) Support (Dukungan).

Kegiatan menyenangkan bagi posisi berita tertentu,
pemberitaan media tetap harus dapat menjadi wacana
investigatif publik. Yang menjadi kekhawatiran pada poin ini
liputan pers mesti mengangkat kasus-kasus seperti polusi
industri, lingkungan hidup, serta emansipasi golongan
minoritas walau bertabrakan dengan kepentingan pemilik
media, yang kerap ialah para elite pemilik industri dan
berhubungan intim dengan elite kekuasaan pemegang
keputusan publik.

Para pemilik media kerap ditemukan sebagai elite-elite
bisnis industri yang berhubungan intim dengan para elite
pemegang kekuasaan. Bisnis mereka kerap terkait dengan

kebijakan elite kekuasaan. Hal itu mengakibatkan politik
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dagang para pemilik media dituding ikut menjaga status quo
kekuasaan para tokoh politik yang menjadi rekanan mereka.
Likehood Of Action (Kemungkinan Kegiatan).

Kemungkinan pemerintah melakukan tindak lanjut (follow-
up) dalam baik itu bentuk tindak nyata pemerintah melalui
aparatnya maupun peraturan yang dikeluarkan. Hal ini juga
menjadi pertimbangan media massa ketika mengeluarkan suatu
isu atau topik, bisa saja suatu isu yang dikeluarkan oleh media
massa akan menjadi tidak menarik apabila tidak tindak lanjut
dari pemerintah, yaitu dalam bentuk kebijakan dilaksanakan
oleh aparat pemerintah. Contohnya, krisis moneter yang terjadi
pada akhir kepemimpinan presiden Soeharto sekitar medio
1998 dan belum teratasi sampai saat ini menyebabkan rakyat
Indonesia mengalami kemiskinan. Media massa tak henti-
hentinya membahas kemiskinan rakyat Indonesia ini dalam
berbagai produknya (baik itu melalui berita maupun rubrik
yang lain yang ada di media massa) agar permasalahan tersebut
cepat diatasi oleh pemerintah, tentu saja media massa tidak
serta merta mengeluarkan isu tersebut.

Freedom Of Action (Kebebasan Bertindak).

Media massa mempunyai asumsi bahwa pemerintah

mampu mengatasi masalah kemiskinan yang ada di Indonesia

oleh karena kekayaan alam negara Indonesia mampu menutupi
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kebutuhan hajat hidup rakyat Indonesia. Intensitas produk

media massa dalam mengeluarkan isu kemiskinan rakyat

Indonesia akhirnya membuat pemerintah mengeluarkan suatu

kebijakan untuk mengurangi tingkat kemiskinan pemerintah

mengeluarkan kebijakan berupa bantuan langsung tunai (BLT).
2. Korelasi Agenda Setting Dengan Strategi Media Massa.

Perusahaan Media Masa baik cetak dan elektronik pada prinsipnya
merupakan industri yang bergerak di dalam bidang informasi. Sebagai
industri, maka sama halnya dengan industri-industri di bidang lain, media
massa baik cetak maupun elektronik haruslah dikelola sesuai dengan asas-
asas manajemen yang umum. Secara umum, dunia manajemen
menggunakan prinsip P.O.A.C. atau Planning, Organizing, Actuating, dan
Controlling sebagaimana diungkapkan oleh G. R Terry?. Prinsip
manajemen ini banyak dianut oleh perusahaan media massa dewasa ini.

Planning, yang dimaksud dengan planning di sini adalah rencana awal
atau tujuan membuat sebuah media massa haruslah jelas terlebih dahulu
dengan cara merumuskan visi-misi media massa tersebut. Misalnya
mencakup format media massa. Yang dimaksud format, jika media cetak
apakah berbentuk koran, majalah, tabloid, newsletter atau jurnal.
Kemudian rincian mengenai kertas yang digunakan, mencakup jenis
kertas, spesifikasi lengkap kertas, menyangkut bobot dan ukuran. Setelah

itu rincian tentang segmentasi produk media cetak itu sendiri mencakup,

24Ricky W. Griffin, Manajemen (Ed. 7, Jilid 1, Alih Bahasa: Gina Gania, Jakarta: Erlangga),
2004, h. 6.
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segmentasi harga, segmentasi pembaca, dan segmentasi iklan. Setelah itu
barulah perencanaan dari segi operasional yang mencakup susunan awak
redaksi, sususan awak bagian-bagian lain yang mendukung proses
produksi, seperti bagian pemasaran, administrasi, iklan, dan sirkulasi.
Selanjutnya adalah perencanaan dalam membuat estimasi atau perkiraan
neraca rugi laba di tahun pertama, tahun kedua dan seterusnya.

Organizing, yang dimaksud dalam pengorganisasian di sini adalah,
setelah proses planning dijalankan maka susunan organisasi yang telah
menduduki posnya masing-masing haruslah mengerti tupoksi atau tugas
pokok dan fungsi masing-masing bagian. Seorang pimpinan media massa
haruslah mampu menggerakkan roda organisasinya.

Actuating, tindakan yang diambil oleh pimpinan media massa
sangatlah strategis dan melibatkan semua bagian secara keseluruhan.

Controlling, untuk mengawasi jalannya roda sebuah media massa,
seorang manajer atau pimpinan haruslah mengerti terlebih dahulu semua
permasalahan yang dihadapi oleh semua pimpinan bagian.

Apabila P.O.A.C telah dilaksanakan maka kelangsungan hidup, laba,
perluasan, i)restasi, dan tanggung jawab sosial perusahaan media massa
dapat dicapai. Mengapa harus dipikirkan tentang tanggung jawab sosial
perusahaan media massa? Karena media massa adalah produk yang hadir,
100% untuk publik atau masyarakat semata-mata. Maka itu tanggung
jawab sosial perusahaan media massa tidak berhenti saat menelurkan

produk, tetapi sampai waktu produk itu direspon oleh publik-pun harus
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tetap diperhatikan secara kontinyu. Sebagai penyedia jasa informasi,
kebutuhan informasi bagi masyarakat merupakan hal yang vital, karena
menyangkut kepercayaan masyarakat secara keseluruhan.

Hingga saat ini organisasi/lembaga pengelola media massa
berkembang sebagai bisnis?, ataukah berkembang menjadi lembaga
keasyarakatan yang lebih lengkap sehingga terpenuhinya bagian-bagian
yang merupakan suatu kesatuan organisasi yang fungsional dalam bidang
redaksi, percetakan hingga manajemen bisnis untuk menunjang tujuan
idealnya!. Untuk menjawab pertanyaan tersebut marilah kita tinjau

beberap hal berikut!

Kebebasan pers yang baru diberlakukan pada era reformasi oleh
pemerintah setelah sekian lama dibelenggu oleh rezim orde baru, tapi
sayangnya kebebasan tersebut tidak digunakan untuk hal-hal yang positif
(sebagai kontrol pada pemerintah dan penguasa, penegakan demokrasi,
penegakan hukum dan keadilan), tetapi digunakan untuk hal-hal yang tidak
bertanggung jawab.

Jurnalisme pun tak urung ditarik. Pers, yang dulu banyak disakralkan
oleh nilai idealismenya, pun ikut masuk ke dalam kancah bursa saham.
Media, yang dulunya jadi gengsi intelektual, kini hadir bersama misi
jualan iklan di tiap milimeter halaman koran dan majalah, di tiap sekon

siaran tv dan radio, di tiap inci tampilan layar situs internet.

Perkembangannya bisa ditarik ke ranah Amerika, tempat udara

liberalisme banyak diteriakkan. Ketika media Amerika menuding Osamah
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bin Laden, sebagai tokoh terorisme internasional, orang-orang mulai
berpikir: apa media AS sudah jadi corong pemerintah? Sebab, sejak akhir
1970-an, berbagai pihak wanti-wanti pada gejala new propaganda model,

propaganda model baru.

Pemikimya, antara lain, Noam Chomsky dan Ed Herman (1979).
Mereka was-was pada gerak masyarakat kapitalis-liberal, yang mulai
kongkalingkong dengan gaya propaganda baru. Gejalanya terlihat ketika
bisnis media mulai diatur oleh tokoh-tokoh yang punya bedil dan uang.
Para elite kekuasaan dan elit bisnis berkolaborasi mengatur isi media.
Akibatnya, kebebasan pers, yang dijiwai asas demokrasi dari liberalisme,
telah disusupi corong-corong propaganda segelintir orang. Setiap keping
informasi telah disusupi kepentingan tertentu, Setiap suara berita telah
dimodali kekuatan politik dan bisnis.

Seperti yang kita ketahui, media sendiri tidak lepas dari masalah dana
operasional. Suratkabar, majalah, televisi, dan radio memerlukan biaya
yang cukup besar untuk menjalankan fungsinya. Media cetak dan televisi
terutama, belakangan ini berubah menjadi bisnis besar. Stasiun-stasiun
komersial dimiliki oleh perusahaan raksasa multinasional. Kenyataan ini
memicu tuduhan bahwa media yang dikuasai pemodal besar itu beroperasi
tidak dengan prinsip ‘impartial’ (tidak memihak).

Masalah lain adalah masalah kepemilikan dan konsentrasi
kepemilikan yang nantinya akan mengarah pada masalah fairness dalam

bisnis media modern. Kekuatan pasar memang menjadi kekuatan yang luar
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biasa tapi masalahnya kekuatan pasar tidak berdiri sendiri. Setidaknya ada
beberapa pihak yang berkaitan dengan hal ini, yaitu publik dan negara.
Selain itu, masalah kepemilikan dan konsentrasi kepemilikan akan
berhubungan dengan masalah diversitas informasi yang disampaikan
kepada masyarakat. Integrasi ekonomi secara vertikal dan horizontal tetap
harus diatur dalam konteks kebaikan publik tanpa harus mengorbankan
esensi bisnis itu sendiri.

Di celah-celah kepemilikan korporasi besar itu, di sana-sini masih ada

media cetak dan televisi maupun radio yang berdiri netral, atau bahkan
‘memihak’ akar rumput. Karena itulah, di kalangan media massa sekarang
ini terjadi polarisasi ideologis. Yang satu disebut ‘media kanan’ dan yang
lainnya ‘media kiri’.
Pada dasarnya, hubungan antar media dan khalayak dapat bersifat timbal
balik, tapi dalam kenyataannya kontak yang berlangsung dikendalikan
oleh media, karena khalayak terpisah-pisah dan kurang diorganisasi, secara
organisasi media kurang memliki kekuasaan dalam proses pengambilan
keptusan.

Struktur organisasi media menjadi terkait dengan sistem ekonomi
kapitalis yang membawa tujuan bisnis kompetitif dari pemilik industri
media. Setiap media menghitung laba yang dikeluarkan dari tiap kerja
pemberitaannya. Maka itulah, item-item pemberitaan pun diseleksi dengan
menggunakan asumsi riset pasar. Kerja pemberitaan bukan lagi dihitung

hanya berdasar ongkos operasional liputan.
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C. Penelitian Terdahulu Yang Relevan.

Penelitian yang dilakukan oleh D Handri Suwanda, seorang mahasiswa
Institut Pertanian Bogor Departemen Sains Komunikasi dan Pengembangan
Masyarakat yang berjudul Analisis Agenda Setting Surat Kabar Jurnal Bogor
Mengenai Berita Politik (Kasus Mahasiswa Fakultas Ekologi Manusia
Angkatan 2007, Institut Pertanian Bogor). Di Bogor pada tanggal 22 April
2009 dengan metode analisis isi kuantitatif dan bisa diakses melalui website
http://kolokiumkpmipb.wordpress.com/2009/04/22/analisis-agenda-setting-sur
at-kabar-jurnal-bogor-mengenai-berita-politik-kasus-mahasiswa-fakultas-ekol
ogi-manusia-angkatan-2007-institut-pertanian-bogor/.

Peneliti mengakses penelitian ini pada tanggal 25 Desember 2009.

Penelitian yang kedua dilakukan oleh Nurul Dyah Ngesti Utami
mahasiswi jurusan Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) Institut Agama Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya tahun 2003 dengan judul ZTabloid Nurani
Sebagai Media Dakwah (Studi Agenda Setting). Penelitian ini mencoba
memberikan gambaran tentang wacana pers dispesifikan pada tabloid Nurani
dan penelitian ini hanya menggambarkan saja tanpa disertai rumusan yang

sesuai dengan teori dan penyajian datanya.



BAB I1I

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian.

1.

Pendekatan Penelitian.

Peneliti menggunakan pendekatan kritis. Hal ini dikarenakan peneliti
berusaha menguraikan teks dan wacana yang ada dalam harian umum
Surabaya Post yang tidak semata-mata hanya untuk menyebarkan
informasi melalui media massa serta menarik minat masyarakat, akan
tetapi juga membangun konstruk tersendiri pada masyarakat terhadap
iklan yang di sajikan di media massa.

Sehingga khalayak atau konsumen lebih tertuju pada pesan tersebut
yang saling berkaitan dalam sutu konteks yang unik; karena penelitian
ini menurut peneliti sangat tepat untuk melihat kehidupan sosial, dan
wacana masyrakat dalam menyikapi hubungan berita dan pemikirannya.
Disini fokus peran penelitian analisis isi dengan menggunakan Induktif
yaitu suatu metode yang dimulai dengan mengemukakan dalil yang
bersifat khusus dengan kesimpulan yang bersifat umum.?® Sehingga
masyarakat dapat membedakan mana yang baik dijadikan sebagai

pijakan untuk menentukan mana yang dirugikan dan mana yang di

25 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset (Yogyakarta: PT. Psikologi UGM), 1983, hal. 42
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untungkan. Sehingga khalayak lebih teliti dalam mendapatkan sebuah
iklan dari sebuah teks media tersebut.
2. Jenis Penelitian

Penggolongan jenis riset menurut Sutrisno Hadi ditinjau dari
tempatnya ada 3 yaitu : a) research laboratory, b) research kepustakaan,
dan c) research kancah.

Untuk penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
penelitian Studi Kepustakaan (Library Reseach), yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa Catatan, Transkrip, Buku,
dan sebagainya.’® Data-data yang diperoleh melalui studi ini lebih
spesifiknya ialah harian umum Surabaya Post edisi 08 Agustus 2009,
selanjutnya didukung dengan referensi skunder yang menampilkan
tentang teori agenda setting serta beberapa teori yang terkait dengan
permasalahan di atas sebagai pendukung analisis yang lengkap dan bisa
dipertanggungjawabkan.

Penelitian dalam skripsi termasuk dalam jenis riset kepustakaan,
penelaahan kepustakaan yang dimaksudkan disini adalah untuk
mendapatkan informasi secara lengkap serta menentukan tindakan yang

akan diambil sebagai langkah penting dalam kegiatan ilmiah.”’

2 Suharsini Arikunto, Mefode Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
1998), h. 19.
2 p_ Joko Subagyo. Metode Penelitian Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hal.109
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B. Unit Analisis.

Berdasarkan Krippendorff (1991:82) yang mengemukakan cara

menentukan unit analisis, berikut unit analisis yang peneliti lakukan dalam

penelitian ini:

1.

2.

Unit fisik, Surabaya Post tanggal 08 Agustus 2009

Unit sintaksis, judul-judul berita yang di muat dalam Surabaya Post
tanggal 08 Agustus 2009.

Unit Referensi, unit ini dapat didefinisikan dengan obyek, peristiwa,
orang, tindakan, ide-ide tertentu yang dirujuk dalam harian Surabaya Post
tanggal 08 Agustus 2009. Unit ini juga yang menghubungkan simbol
dengan maksud dari apa yang hendak dituju dalam suatu berita.

Unit Thematik, merupakan unit tema berita yang secara struktural ada
dalam isi, cerita, penjelasan dan interpretasi yang ada dalam harian

Surabaya Post tanggal 08 Agustus 2009.

C. Tahap Penelitian

Adapun tahapan penelitiannya uang peneliti lakukan adalah sebagai berikut:?%:

l.

Penetapan Desain.

Peneliti hanya mengambil satu harian umum Surabaya Post yang terbit
tanggal 08 Agustus 2009 akan peneliti analisis dengan teknik analisis isi.
akhirnya disini peneliti menentukan sebuah tema yang dianggap cocok

dengan dan menjadi konsentrasi khalayak dan terbit di harian Surabaya

28 Andre Yuris, Analisis isi (Content Analisys),
http://andreyuris.wordpress.com/2009/09/02/analisis-isi-content-analysis/, Diakses tanggal 17
November 2009.
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Post yang kemudian akan peneliti analisis sesuai dengan kerangka teori
agenda setting dengan judul “Agenda setting harian umum Surabaya Post,
edisi 08 Agustus 2009”. Peneliti memaparkan semua proses pada tahap ini
pada bab 1.

2. Pencarian Data Pokok.

Sebagai analisis isi maka teks dan wacana merupakan objek yang
diangkat pada harian umum Surabaya Post yang terbit tanggal 08 Agustus
2009 merupakan pokok. Setelah mencari data dari berbagai media cetak
peneliti kemudian membaca dan mengkliping sebuah media tersebut.
Pencarian dapat dilakukan dengan menggunakan lembar formulir
pengamatan tertentu yang sengaja dibuat untuk keperluan pencarian data
tersebut, Dalam hal ini peneliti merumuskan pertanyaan penelitian serta
definisi konsepnya, (2) melakukan sampling (pengambilan sampel yang
terpusat pada peristiwa, dan wacana yang ada pada harian umum Surabaya
Post yang terbit tanggal 08 Agustus 2009) terhadap sumber data yang telah
dipilih.

Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti ialah metode
dokumentasi, Metode pengumpulan data yang digunakan penyusun dalam
skripsi ini adalah metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-
hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,

prasasti notulen agenda, dan benda-benda tertulis lain,?® sumber data

? Quharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Ed. Revisi, Jakarta:
Rineka Cipta, cet. XII), 2002, hal.206
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skripsi ini meliputi harian umum Surabaya post dan buku yang berkaitan
dengan agenda setting.

Dalam mengklasifikasikan data peneliti mencoba untuk
mendokumentasikan data yang merupakan catatan peristiwa sudah
berlalu. Dokumen tersebut umumnya berupa tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari surat kabar Surabaya Post serta informasi yang
diberikan oleh wartawan harian umum Surabaya Post.

Sedangkan sumber data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Sumber data primer adalah: harian sore Surabaya Post edisi 08

Agustus 2009.

b. Sumber data sekunder adalah buku-buku yang berkaitan langsung
dengan konsep agenda setting, yaitu:

1) Dennis Mc Quail, Mass Communication Theory: Second Edition,
Alih Bahasa: Agus Dharma & Aminuddin Ram, Jakarta:
Erlangga, 1987.

2) Wermer J. Severin & James W. Tankard, Jr., Teori Komunikasi:
Sejarah, Metode Dan Terapan Di Dalam Media Massa, Jakarta:
Prenda Media, 2001.

3) Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi Massa: Teori, Paradigma,
Dan Diskursus Teknologi Komunikasi Di Masyarakat, Jakarta:

Prenada Media Group, 2007.
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4) Onong Uchjana Effendy, llmu, Teori, Dan Filsafat Komunikasi,
Bandung: Citra Aditya Bakti, 2003.

5) Deddy Mulyana, llmu Komunikasi Suatu Pengantar, Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2007.

6) Onong Uchyana Effendi, lmu Komunikasi: Teori Dan Prakiek,
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005.

7) Ali, Novel, Peradaban Komunikasi Politik (Potret Manusia
Indonesia), Remaja Rosdakarya, Bandung, 1999.

8) Nurudin, Sistem Komunikasi Indonesia, PT RajaGrindo Persada,
Jakarta, 2004.

9) Situs Internet.

3. Pencarian pengetahuan kontekstual agar penelitian yang dilakukan
tidak berada di ruang hampa, tetapi terlihat kait-mengait dengan faktor-
faktor lain. Dalam hal ini peneliti memilih untuk menggunakan metode
pengolahan data dengan memakai analisis isi (content analysis).

Dari data yang sudah terkumpul, peneliti menyusun suatu analisa data
adapun metode analisa data yang digunakan adalah Metode analisis isi
(content analysis),yaitu suatu analisis untuk membuat inferensi-inferensi
yang reliable dan shahih data dengan memperhatikan konteksnya.*’
Implementasi dari metode ini adalah membuat kesimpulan dari beberapa
konsep dan teknik harian umum Surabaya Post yang di relevansikan dalam

kerangka agenda setting. Pelaksanaannya meliputi:

¥ Klaus Krippendorf. Analisis Isi: Pengantar Teori dan Metodologi, (Jakarta: RajaGrafindo
Press), 1993, hal.15
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a. Pembuatan kategori yang akan dipergunakan dalam analisis
berdasarkan dimensi-dimensi yang ada pada agenda setting, peneliti
juga menyertakan pendekatan, jenis penelitian beserta unit analisis
dan tahap penelitian. Peneliti memaparkan tahap ini pada bab 2 dan 3.

b. Melakukan pendataan pada sampel dokumen (harian umum Surabaya
Post yang terbit tanggal 08 Agustus 2009) yang telah dipilih. Peneliti
akan menyajikan hasil pendataan tahap ini pada bab 4 poin penyajian
data.

c. Pembuatan skala dan item berdasarkan kriteria 3 dimensi agenda
setting (Agenda Media [terdiri dari: visibilitas, tingkat menonjol, dan
valensi]; Agenda Khalayak [terdiri dari: keakraban, penonjolan
pribadi, dan kesenangan]; Agenda Kebijakan [terdiri dari: dukungan,
kemungkinan kegiatan dan kebebasan bertindak]) untuk memudahkan
peneliti dalam menganalisis data yang peneliti temukan, pada tahap ini
peneliti memberi nilai pada setiap berita yang didalamnya memuat
unsur-unsur dalam dimensi agenda setting dengan simbol (¥) serta
memberi simbol (—) pada setiap berita yang didalamnya tidak termuat
unsur-unsur dalam dimensi agenda setting. Peneliti akan melakukan
tahap ini pada bab 4 poin analisis data.

d. Interpretasi/ penafsiran data yang diperoleh, pada tahap ini peneliti
akan menafsirkan data yang telah ada berdasarkan teori yang ada (3

dimensi agenda setting dan sistem pers Pancasila) maupun yang
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berseberangan. Peneliti melakukan tahap ini pada bab 4 poin

konfirmasi temuan dengan teori dan pembahasan.

Gambar 2.1
1 2
» | Penyajian Data Pengkategorian Data
Yang Berasal | Berdasarkan 3 Dimensi
Dari Berita i Agenda Setting
(Mannhem)
v\\\
“\\N
\._\\
\.\
~-
Konfirmasi Temuan Analisis Berdasarkan 3
Berdasarkan 3 Dimensi Dimensi Agenda Setting
Agenda Setting (Mannhem), |[*——> (Mamhem).
Sistem Pers Pancasila Maupun
+|  Teori Agenda setting yang 3
pertama kali dikenalkan oleh
Mazwell McCombs dan
Donald L. Shaw

5

Skema Kerangka Berpikir



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Obyek Penelitian.
1. Sejarah Harian Sore Surabaya Post

Harian sore Surabaya Post didirikan oleh 4bdul Azis dan Ny Toety Aziz
pada tahun 1953. berbekal pengalaman, semangat serta idealisme beliau
berdua, kini manajemen baru bertekad untuk terus mengibarkan dan
memajukan nama besar itu. Harian sore Surabaya Post pertama kali terbit
sejak 1 April 1953.

Surabaya Post dengan manajemen baru, ingin lebih maju, bersama
agen — agen Koran, relasi usaha, biro Iklan (advertising) dan masyarakat
pemasang iklan yang lebih luas. Untuk itu, Surabaya post membuka
peluang seluas — luasnya bagi mereka untuk pro aktif mengambil bagian
sesuai perannya masing — masing, untuk besar bersama — sama, menepak
menuju kesuksesan.

Untuk kedepannya Surabaya Post lebih meningkatkan kinerja, mutu
tulisan, layanan kepada pembaca atau pelanggan, memperjelas positioning
pasar, mengemasnya dalam ukuran koran yang familiar dan lay out yang
bersahabat schingga lebih nyaman untuk dibaca. Semua itu sudah
terlaksana dan akan terus dilakukan untuk mencapai sebuah

kesempurnaan.
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Dengan rubrikasi yang mengacu pada pembaca potensial kalangan
mapan, eksekutif, intelektual serta akademisi, penghobi olahraga, partisan
politik, pengusaha dan lain-lain. Harian Sore Surabaya Post adalah
referensi dan bacaan alternatif utama di Surabaya, Jawa Timur dan
Nasional.

. Visi Misi Harian Sore Surabaya Post.
a. Visi Harian Sore Surabaya Post :
Mengembangkan media cetak yang mampu menjadi Prime
Mover dalam mengubah Mindset masyarakat untuk berpikir positif dan
optimistik.
b. Misi Harian Sore Surabaya Post :
1) Menempatkan Surabaya Post sebagai barometer informasi, center
of excellent dan membangun semangat kebangsaan.
2) Menjalankan fungsi media sebagai alat kontrol sosial dengan
semangat yang positif, inspiratif dan membangun harapan.
3) Melihat persoalan tidak selalu dalam kerangka bad news is a good
news tetapi bisa excellent news is a good news.
4) Mengembangkan jaringan kerja sama dengan kelompok strategis
yang sejalan dengan visi Surabaya Post.
5) Menjadikan Surabaya Post sebagai Flag Carier Jawa Timur di

pentas nasional.
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3. Format Harian Sore Surabaya Post.

a. Nama : Harian Sore Surabaya Post.

b. Bahasa : Indonesia.

c. Penerbit : PT. Media Delta Espe.

d. Terbit : Sore, 7 (Tujuh) kali dalam seminggu.

e. Bidang Cetak : 325 x 540 mmk.
f. Jumlah Kolom: 7 Kolom.
g. Lay Out : Elegan.
h. Tiras : 30.000 ekslempar.
i. Materi Iklan : Artwork, Film Positif atau Negatif, CD atau Disket,
j- Email : RGB colour resolusi 200 dpi, grayscale resolusi 200
dpi (JPG Format), CDR, Al, Freehand,
k. Film Full Colour atau Spot Colour Film Separasi + 5 Set Progresif
Proof di kertas koran.
l. Bahan iklan adalah bahan yang siap cetak tidak terlipat atau
tergoresdan tanpa tempelan bukan fotocopy.
m. Ukuran Kolom :
1 kolom =43,857mm 5 kolom = 231,286 mm
2kolom=90,714 mm 6 kolom = 278,143 mm
3 kolom=137,571 mm 7 kolom = 325 mm

4 kolom = 184,429 mm
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5. Struktur Redakrur Surabaya Post.

a. PT Media Deita Espe

b. Komisaris Utama : Gesang Budiarso

c. Komisaris : Andi Darussalam Tabusalla
d. Direktur Utama : Banjar Chaeruddin

e. Direktur : Diana Robin Hartono

f. Pemimpin Umum : Banjar Chaeruddin

g. Wakil Pemimpin Umum : Drs Poerwanto

h. Pemimpin Redaksi : Dhimam Abror Djuraid

i. Pemimpin Perusahaan : Irfandi Putra

j. Dewan Redaksi : Gesang Budiarso, Bambang Prasetyo
Widodo, Abdurahman J.Bawazier,
Sunaryo Suradi

Redaktur Pelaksana: Sri Unggul Azul S, Sugeng Purwanto.

Redaktur Pelaksana Artistik: Iwhan SBR, Kordinator Liputan :

Syamsul Arifin. Research & Development: Nanang Krisdinanto.

Sekretaris Redaksi: Tri Setyaningsih. Redaktur: Lugman Dimyati, Gimo

Hadiwibowo, Retno Asri Lestari, Moch.Nuruddin Ali, Agung Kusdyanto,

Achmad Supardi, Mohammad Khakim, Syaiful Bahri, Roky Maghbal,

Mamuk Ismuntoro (Foto.) Asisten Redaktur: Edi Triono Jatmiko, Novan

Haris Hardyanto, Kumara Adji Kusuma, Rakhmat Griyadi. Reporter:

Purnomo Siswanto, Titis Tri Wahyanti, Widyawati, renny Mardiningsih,

Fadel Abrori. Fotografer: Iwan Heriyanto, Bhakti Pundhowo. Creative
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Design: Supriyanto, D. Angger Putranto. Kepala Perwakilan Jakarta:

Teguh Imawan, Jakarta: Djaubari Effendi, Graldius Alex Marten, Widi

Suparwedi. Madiun: Siswowidodo. Jombang dan Kediri: M.Fatoni.

Mojokerto: Bambang Sudjarwanto. Probolinggo: Ikhsan Mahmudi.

Bangkalan: Kasiono. Sampang: Ahmad Hairuddin. Pamekasan:

Masdawi Dahlan. Manajer Marketing & Promosi: Noery Hermiena B,

Manajer Iklan: Andrizal SE,AK, Manajer Pemasaran & Sirkulasi:

Sugianto S Hartawan, Manajer SDM: Hambali, Kabag Keuangan &

Umum: Rudiyanto.

. Job Description.

a.

Pemimpin Umum.

Bertanggung jawab atas keseluruhan jalannya penerbitan pers, baik ke
dalam maupun ke luar.

Wakil Pemimpin Umum.

Membantu terhadap jalannya usaha penerbitan serta mengusahakan
dana penerbitan dan operasional redaksi.

Pemimpin Redaksi.

Bertanggung jawab terhadap mekanisme dan aktivitas kerja
keredaksian sehari-hari; Mengawasi isi seluruh rubrik media massa
yang dipimpinnya; Menetapkan kebijakan dan mengawasi seluruh
kegiatan redaksional; Bertanggung jawab atas penulisan dan isi Tajuk

rencana (Editorial) yang merupakan opini redaksi (Desk opinion).
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d. Pemimpin Perusahaan.

g.

Pemimpin perusahaan memiliki tanggungjawab pengelolaan materiel
perusahaan (produksi barang, marketing, keuangan, dan sebagainya).
Dewan Redaksi.

Dewan Redaksi biasanya beranggotakan Pemimpin Umum, Pemimpin
Redaksi dan Wakilnya, Redaktur Pelaksana, dan orang-orang yang
dipandang kompeten menjadi penasihat bagian redaksi. Dewan
Redaksi bertugas memberi masukan kepada jajaran redaksi dalam
melaksanakan pekerjaan redaksional. Dewan Redaksi pula yang
mengatasi permasalahan penting redaksional, misalnya menyangkut
berita yang sangat sensitif atau sesuai-tidaknya berita yang dibuat
tersebut dengan visi dan misi penerbitan yang sudah disepakati.
Redaktur Pelaksana.

Bertugas untuk mengkoordinasi para redaktur (Editor), selain itu Jika
Pemimpin redaksi berhalangan menulis editorial maka tugas penulisan
editorial akan digantikan oleh redaktur pelaksana.

Redaktur Pelaksana Artistik.

Bertanggung jawab menangani (dalam hal desain grafis) Naskah Siap
Cetak (A4ll In Hand/All Up).

Kordinator Liputan.

Memantau dan mengagendakan jadwal berbagai acara: seminar, press
conference dan lain-lain, membuat mekanisme kerja komunikasi antara

redaktur dan reporter, memberikan lembar penugasan kepada reporter/
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wartawan dan fotografer, mengadministrasikan tugas-tugas yang
diberikan kepada setiap reporter, memantau tugas-tugas harian para
wartawan/ reporter, melakukan komunikasi setiap saat kepada para
redaktur, reporter/ wartawan, dan fotografer, memberikan penilaian
kepada reporter/wartawan secara kuantitas maupun kualitas

Sekretaris Redaksi.

Menata dan mengatur undangan dari instansi, perusahaan, atau
lembaga yang berkaitan dengan pemberitaan; Menghubungi sumber
berita atau instansi untuk pendaftaran, konfirmasi, atau pembatalan
undangan, wawancara, dan kunjungan kerja; Menyimpan salinan kartu
pers dan foto untuk mensuport kebutuhan kerja para wartawan dalam
meliput satu acara yang mengharuskan membuat tanda pengenal
seperti menyiapkan; Menyediakan peralatan kerja redaksi seperti tape,
batu baterei, kaset, alat tulis, dan note book; Menata keperluan
keuangan redaksi: uang perjalanan, uang saku, uang rapat; Mengatur
jadwal rapat redaksi: rapat perencanaan, rapat checking, rapat final
Redaktur.

Tugas utamanya adalah melakukan editing atau penyuntingan, yakni
aktivitas penyeleksian dan perbaikan naskah yang akan dimuat atau
disiarkan. Di internal redaksi, mereka disebut Redaktur Desk (Desk

Editor).
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k. Asisten Redaktur.
Memerankan fungsi sebagai korektor; yang bertugas mengoreksi
kesalahan ketik pada naskah yang siap cetak.

1. Reporter.
Tugas pokoknya ialah Mencari berita lalu membuat atau
menyusunnya.

m. Fotografer.
Fotografer (wartawan foto atau juru potret) tugasnya mengambil
gambar peristiwa atau objek tertentu yang bernilai berita atau untuk
melengkapi tulisan berita yang dibuat wartawan tulis. la merupakan
mitra kerja yang setaraf dengan wartawan tulis (reporter). Dengan kata
lain fotografer menyampaikan informasi atau pesan melalui gambar
yang ia potret.

n. Creative Design.
Membidangi tugas dalam Merancang cover atau kulit muka; Membuat
dummy atau nomor contoh sebelum produk di cetak dan dijual ke
pasar; Mendesain dan me-/ay out setiap halaman dengan naskah, foto,
dan angka-angka; Mengatur peruntukan halaman untuk naskah;
Menulis judul berita, anak judul, caption foto, nama penulis pada
setiap naskah; Menulis nomor halaman, nama rubrik/desk, nomor

volume terbit, hari terbit, dan tanggal terbit pada setiap edisi.



o.

61

Manajer Marketing & Promosi.

Bersama dengan bagian Manajer Pemasaran & Sirkulasi, segera
mengedarkan produk tersebut ke pasar; Membawa naskah yang sudah
disetujui pemimpin redaksi ke percetakan untuk dicetak; Mengawasi
proses pencetakan di percetakan; Menerima kondisi produk dalam
keadaan baik dari percetakan.

Manajer Pemasaran & Sirkulasi.

Bertugas menyebarluaskan media massa, yakni melakukan pemasaran
(marketing) atau penjualan (selling) media massa.

Manajer SDM.

Bertugas mencari data-data, artikel, tulisan yang dibutuhkan untuk
sebuah penulisan oleh reporter, redaktur, redaktur pelaksana, dan
Pemimpin Perusahaan; Mencari dan menata buku-buku yang berkaitan
dengan tugas dan kerja para wartawan; Menata majalah, surat kabar,
dan tabloid setiap hari dan menyimpannya dengan baik sesuai aturan;
Melakukan kerja sama dengan bagian riset dan dokumentasi
perusahaan lainnya seperti barter majalah, koran, tabloid, dan buku;
Mengusulkan suatu berita kepada redaksi bila dalam melaksanaan
tugas menemukan data-data atau informasi penting.

Kabag Keuangan & Umum.

Membantu Pemimpin Umum dalam mengusahakan dan mengelola

dana penerbitan.



7. Target Pembaca dan Profil Pembaca.
a. Target Pembaca :
1) Pembaca kalangan menengah keatas.
2) Usia>25 tahun.
3) Pendidikan diatas SMA.
b. Profil Pembaca :

1) Gender.

Gambar 2.2
Gender

60,26% (Laki — lak) ~___

e 39,74% (Perempuan)

2) Usia Pelanggan.

Gambar 2.3
Usia Pelanggan

y 57% (35— 59 thn)

6% (<20 thn)

10% (> 60 tha)—"

7% (20 — 34 th)
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3) Jenis Pekerjaan :

Gambar 2.4
Jenis Pekerjaan
(Pegawai Swasta) 28% 14 % (Professional)
iswa) 11% (Pegawai negeri, Polri, TNI) 7%
(Pedagang / Investor) 21%
(ITbu Rumah Tangga) 10%
(Pensiunan) 9%
4) Pegawai swasta :
Gambar 2.5
Pegawai Swasta
(Direktur) 17%
(Manajer) 35%
(Staff) 48%
5) Gaya Hidup :
Gambar 2.3
Gaya Hidup
49.33% - *Jenis Alat Transportasi Yang Digunakan
M
36% — * O
M R
O I * 14, 67%
T L T
C A
R X
T




8. Edisi dan Gaya Jurnalistik.
a. Edisi:
1) Surabaya Post sebagai koran sore yang hadir lebih awal.
2) Terbit minimum 24 Halaman.
b. Gaya Jurnalistik :
1) Jurnalisme positif.
2) Pemisah yang tegas antara Fakta dan Opini.
3) Kiitis tetapi santun dalam penyajian.
4) Berimbang dan tidak Apriori.
5) In depth report yang inspiring.
6) Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.
¢. Harga Iklan dan_Distribusi.

1) Harga lklan:

Jenis Iklan : Display Jenis Iklan : Pengumuman/Neraca
-B/W Rp 19.500,- -B/W Rp 16.000,-
-Spot Rp 23.000,- -F/C Rp 21.000,-

-F/IC Rp 26.000,-

Jenis Iklan : Display (Hal 1)

- Sosial Rp 11.500,- -B/W Rp 29.500,-
Jenis Iklan : Advertorial

-F/C Rp 35.000,- -B/C Rp 19.000,-
Jenis Iklan : - Iklan Mini Baris Rp 13.000,-

-F/C Rp 24.000,-
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2) Distribusi:
Dengan total tiras 30.000 ekslemplar Surabaya post
didistribusikan di : Surabaya 82%, Sidoarjo 6%, Madura 5%,
sedangkan untuk kota lainnya masing — masing 1% diantaranya

adalah Gresik, Bojonegoro, Madiun, Malang, dan Kediri.

B. Penyajian Data.
1. Halaman Utama.

Konsep harian sore Surabaya Post dibagi menjadi 3, halaman utama,
halaman Surabaya Raya, dan Olahraga atau Sport. Halaman utama terdiri
dari headline berita, yaitu‘berita terkini atau aktual menarik yang menjadi
bahasan hampir seluruh media massa baik cetak maupun elektronik.

Pada harian sore Surabaya Post edisi Rabu, 08 Agustus 2009,
mengambil tema besar “Noordin Tamat” maksudnya tewasnya Noordin
dalam pengrebekan di desa Beji Kecamatan Kedu Kabupaten Temanggung
Jawa Tengah menjadi bahasan halaman utamanya, dengan mengambil
judul 16 Jam Dikepung Tewas Di Hujani Tembakan” untuk gaya
jurnalisme yang digunakan pada headline yaitu Straight News mengenai
peritiwa penggrebekan tersebut serta Depht News agar sesuai dengan tema
berita yang diusung menjadi aktua, kedalaman sumber informasi,
eksklusif, serta menarik dengan judul ”16 Jam Drama Penyergapan
Noordin M. Top oleh Densus 88°, "Dua Teroris Bekasi Juga Tewas

Ditembak”, Tanggal 8, Bulan 8 Densus 88....”.
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Heritage maksudnya adalah turun-temurun atau arsip keluarga, pada
halaman utama disajikan agar lebih menarik tampak klasik, pada bagian
bawah halaman utama terdapat berita dengan nama penulisnya; berita
tersebut dinamakan berita Feature artinya sejenis berita atau karangan
ringan sebagai bacaan hiburan, namun tidak lepas dari konteks jurnalistik
berita SW+1H. Pada tanggal 08 Agustus 2009 heritage menyuguhkan
berita mengenai “Sate Verkooper”, yaitu wanita penjual sate keliling
dengan menyunggih menjadi hiasan di kartu pos pada jaman kolonial.

Rubrik Politik, pada halaman 2, di tampilan Surabaya Post tersebut
mengupas tentang Dunia Politik nasional, diantaranya berita Bantahan Ary
sebagai perantara Dirut PT. Masaro yakni Anggoro atas tuduban ketua
KPK Non Aktif Antasari Azhar adanya suap di KPK kepada media massa,
bahwasannya Ary tidak pernah memberikan sepeser uang kepada pejabat
KPK dengan judul "Tak Ada Suap Di KPK”; kritik ketua KPU atas
kinerja BAWASLU dalam melaksanakan yahapan PEMILU berjudul
”Ketua KPU Kritik BAWASLU”; penyusunan jadwal pelantikan DPRD
oleh Pemprov Jawa Timur dengan judul “Pemprov Susun Jadwal
Pelantikan DPRD”; pernyataan tokoh senior partai Golkar bahwasannya
Sri Sultan HB X pantas memimpin partai Golkar dengan judul "Sri Sultan
Tepat Pimpin Golkar”; evaluasi kinerja Mahkamah Agung (MA) yang
dinilai akan digelar oleh Komisi Yudisial (KY) dengan memanggil hakim
agung “KY Panggil Hakim Agung”; pada kolom dari istana, disuguhkan

berita tentang himbauan Presiden SBY agar rakyat merayakan HUT RI
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setelah setahun rakyat Indonesia ikut meramaikan pesta demokrasi rakyat
“Rayakan HUT Kemerdekaan’; berita dengan kemasan features
mengenai pemakaman teknisi pesawat Merpati yang tewas karena
mengalami kecelakaan di Sentani, Papua “Kecelakaan Itu Mengakhiri
Hidup Supiadh™; sampai kolom cak kaspo yang berisi tentang sindiran
mengenai tewasnya Noordin M. Top, Wapres Jusuf Kalla yang melakukan
kunjungan tanpa didampingi mentri serta keputusan MK yang
melemahkan putusan MA mengenai kuota di legilatif.

Rubrik Finansial terletak pada halaman 3 dalam rubrik ini berita yang
disuguhkan pada tanggal 08 Agustus 2009 ialah masalah sengketa nasabah
dengan bank di Indonesia sebanyak 146.827 yang 53,8% dikarenakan oleh
kasus ATM dan kartu debet ”146.827 Sengketa Bank”; melemahanya
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada hari jum’at ditutup melemah
pada level 2.349, 133 atau 10,764 poin diprediksi pada pekan depan atau
tanggal 15 Agustus 2009 bisa menguat "IHSG Bisa Balik Arah”; berita
tentang pertumbuahan kredit baru yang semuanya di kuasai oleh bank
BUMN, sedangkan bank bank swasta mengalami penurunan di karenakan
lebih banyak membiayai sektor korporasi ”Bank BUMN Dominasi Kredit
Baru”; berita selanjutnya mengenai upaya Bank Indonesia yang akan
memperlancar pasar uang antar bank (PUAB) agar bank bank di Indonesia
tidak bergantung kepada Dana Pihak Ketiga (DPK) dalam hal penyediaan
likuiditas ”Bank Indonesia Perlancar PUAB”; kompetisi dana murah

yang dilakukan dunia perbankan setelah melihat tinginya minat nasabah
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terhadap depsito “Saling Berebut Dana”; berita selanjutnya ialah
berdirinya PT PGAS Solution sebagai anak usaha dari PT Perusahaan Gas
Negara (PGN). Upaya ini dilakukan untuk mengembangkan visi PT
Perusahaan Gas Negara sendiri ”PGN Bentuk Anak Usaha”; terakhir
ialah profil dari seorang wanita bernama Elvira Lianita, menjabat sebagai
Manager External Communication di PT HM Sampoerna yang
mempunyai prinsip harus pintar mengatur waktu alias time is money.
Profil ini mengisahkan kegiatan sehari-hari Elvira.

Korporasi halaman 4, Makro halaman 5, semuanya berkaitan dengan
rubrik ekonomi, perbedaannya Finansial sendiri mengkaji tentang Bank,
ekonomi dunia, saham dan valas.

Korporasi pada halaman 4 membahas harga gula yang tetap melonjak
tingi di pasaran “Harga Gula Tetap Tinggi’; bunga bank untuk kredit
kepemilikan rumah (KPR) di Jawa Timur turun sehingga memicu
optimisme bahwa industri properti akan tumbuh 20% “Bunga Turun,
Optimis Tumbuh 20%”; industri software yang berada di sektor informasi
dan teknologi, yang semula dipegang oleh India ingin diambil alih oleh RI
”RI Ingin Ambil Alih India”; Peluncuran produk Dji Sam Soe Gold oleh
perusahaan HM Sampoerna di maksudkan untuk memperoleh segmentasi
pasar yang lebih sempit dan spesifik “Fokus Segmentasi’; peningkatan
bandwith dalam layanan BlackBerry oleh provider XL untuk east Region
yang semula hanya 15 Mb menjadi 24 Mb yang akan langsung dikirim ke

Research In Motion ”Tambah Bandwith Ke RIM’;, Perusahaan garmen,



69

Fratex yang mulai September tahun 2009 mengalihkan produksinya ke
wilayah domestik ”Eratex Bidik Domestik”; Visi negara Indonesia yang
ingin menggenjot perindustrian di luar pulau Jawa sebagai upaya reposisi
Indonesia dalam dunia industri *Visi Negara Industri Baru, Luar Jawa
Digenjof’; nasihat-nasihat yang berasal dari filosofi Cina dalam kolom
Feng Shui; dan yang terakhir ialah kurs pajak.

Sedangkan halaman 5 Makro yang sejatinya mengambil kajian
keuangan pemerintahan baik pusat maupun daerah, memuat berita tentang
perkembangan ekonomi ekonomi yang semakin kencang dan di prediksi
akan bergerak plus minus 5% tetapi tetap mewaspadai inflasi pada tahun
2010 “Waspadai Inflasi 2010”; PT Newmont Nusa Tenggara yang
menyetor kewajiban keuangan kepada negara senilai Rp. 371 M kapada
negar dengan judul “Setor Negara Rp. 371 M ke Negara™; perusahaan
listrik negara yang menjamin tidak akan menaikkan tarif dasar listrik
(TDL) pada tahun 2010 dengan memberlakukan tarif nonsubsidi bagi
pelanggan 6.600 VA ke atas sebagai upaya menekan anggaran subsidi agar
sesuai dengan RAPBN 2010 “Jamin 2010 TDL Tak Naik”; kesiapan
operator 3G dalam melakukan pengajuan penambahan Frekuensi sebesar 5
MHZ uplink maupun downlink “Operator 3G Tambah Frekuensi’,
Petrokimia Gresik yang menjamin stok persediaan pupuk di wilayah Jawa
Timur aman selama bulan puasa dan sesudah lebaran ”Petrogres Pastikan
Jatim Aman”; sedangakn pada kolom macan asia, diberitakan produk

dometik bruto (PDB) negara China diprediksi tumbuh sebesar 8% seiring
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dengan pemulihan krisis global dan dukungan bank sentral dengan
mempertahankan kebijakan moneter “China Diprediksi Tumbuh 8%,
berita yang terakhir ialah tentang perusahaan yang menduduki 10
peringkat teratas di dunia, perusahaan yang menduduki posisi 10 teratas
ialah perusahaan- perusahaan yang bergerak di sektor minyak. Daftar 10
peringkat perusahaan tersebut merupakan hasil rilisan dari majalah
Fortune “Sektor Minyak Jadi Jawaranya”.

Opini, artikel yang berisi data-data lengkap, ide, konsep, serta gagasan
dari pembaca mengenai pidato presiden AS, Barrack Obama yang
mengusung tema pluralisme dan toleransi dalam baragama maupun
wacana keagamaan tanggal 4 Juni 2009 di Kairo Mesir ”Pluralisme dan
Toleransi Keagamaan™; artikel mengenai dunia perbankan yang
mengupas mengenai hambatan sektor riil yang terhambat akibat tingginya
tingkat suku bunga bank kredit, yakni sebesar 13-15%, walaupun Bank
Indonesia telah menurunkannya sembilan kali sejak awal tahun 2009,
berjudul ”Sektor Riil Terhambat Bunga Bank’;terletak pada halaman 6,
Ada juga suara konsumen dan citizen journalism yang kesemuanya
memberikan apresiasi terhadap karya sastra maupun penghargaan yang
telah diukir almarhum WS Rendra dengan judul “Rendra Layak Dapat
Bintang Mahaputra” serta "Hidup Dalam Hidup”; kesemuanya adalah
tulisan yang dikirim lewat email atau pos dari pembaca.

Rubrik umum, terletak pada halaman 7. berisi sambungan berita dari

halaman utama, pada halaman ini terdapat rubrik kartun sebagai sindiran
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atau kritik yang terletak pada bagian atas rubrik. Selian itu penulis juga
mendapati berita mengenai keputusan MK yang melemahkan putusan MA
soal sengketa terkait kuota penghitungan kursi pada pileg putaran II "MK
Lemahkan Putusan MA”.

Pada halaman 8, terdapat advetorial. Yaitu berita iklan tentang pusat
hobi dan hiburan keluarga yang terletak di sekitar bandara Juanda dengan
nama Juanda Xchange.

Halaman Surabaya Raya

Headline di Surabaya Raya pada halaman 9 sejatinya mengangkat
berita seputar kota Surabaya, dari pemerintahan sampai remaja, dari politik
mengupas tentang kesehatan, pendidikan, lifestyle, sampai masalah
sampah kota. Misalnya headline Surabaya Raya pada tanggal 08 Agustus
2009 mengangkat berita lifestyle judul "Naga-Naga Lansia” serta ”Tak
Lupakan Tari Tradisional” yang berisi berita tentang sekumpulan lansia
beretnis tionghoa sedang melakukan latihan karena akan mementaskan
leang leong dalam menyambut hari yang mulia Kwan Im Po. Berita ini
berlanjut hingga ke halaman 11 dalam rubrik Metro Crime; usulan untuk
menambah jumlah mobil dinas untuk anggota DPRD Jawa Timur
"Mobdin DPRD Bertambah”; pernyataan Polda Jawa Timur soal
penghentian penyidikan (SP3) atas tindak pidana perusakan lingkungan
dengan tersangka Manajemen Lapindo Brantas Inc., sebanyak 13 orang
»Fenomena Alam, Lusi Di-SP3”, berita tersebut berlanjut hingga ke

halaman 11 dalam rubrik Metro Crime.
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Halaman 10, Rubrik Surabaya, terdapat berita dunia pendidikan
maupun universitas di Surabaya, polemik di surabaya, dan agenda kota.
Suguhan tanggal 08 Agustus 2009 ialah berita tentang larangan gubernur
Jawa Timur, Soekarwo, kepada mahasiswa asing untuk mendirikan asrama
dikarenakan selain berpotensi memunculkan masalah, juga dimaksudkan
agar ekonomi warga bisa diberdayakan “Larang Dirikan Asrama’;
naiknya peringkat Unair (universitas Airlangga) ke posisi 1.643 dunia dari
yang semula berada pada posisi 2.672 yang juga sekaligus mengantarkan
Unair pada peringkat ke 40 se-asia Tenggara “Unair Naik Peringkaf’;
berita selanjutnya ialah tentang deadline yang diberikan oleh Badan
Pengawas (Bawas) kepada direksi PD Surya agar segera melakukan islah
dengan Diretur Keuangan Agus Dwi Sasono, seiring anggapan dari PD
Surya bahwa kebijakan yang dikeluarkan Agus memicu keruwetan dan
bersebrangan dengan karyawan PD Surya "Direksi Diminta Islah’; berita
dengan judul ”Belajar Wirausaha ke Binaan Sampoerna” berisi tentang
berita kunjungan 69 mahasiswa yang berasal dari 23 perguruan tinggi serta
memiliki IPK diatas 3 ke unit produksi PT HM Sampoerna yang berada di
Sukorejo, Pasuruan; penganugerahan terhadap lembaga yang melakukan
terbaik kepada publik (Surabaya Public Service Award), yang akan digelar
di Amarta Room Hotel Singgasana Surabaya “Anugerah Layanan
Publik’.

Halaman 11, Metro Crime, ini merupakan halaman yang mengupas

berita tentang kriminalitas di Surabaya dari pembunuhan “Karena Sakit
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Hati, Paman Dibunuh”; Sembunyikan SS di POT Bunga” scbagai
berita untuk kasus Narkoba; penyimpangan bisnis panti pijat menjadi
bisnis asusila “Gerebekan Diduga Bocor”’, maupun penulusuran
perekrutan PSK untuk bisnis asusila ”Polisi Sisir Bisnis Asusila”; nomor
kontak pihak kepolisian yang ada di Surabaya; hingga persedian donor
darah yang ada di PMI Surabaya.

Pada halaman 12 terdapat rubrik Metro Jatim edisi Sabtu, 08 Agustus
2009 dimulai dengan berita menegnai penolakan PNS kota probolinggo
atas pemotongan gaji mereka sebesar Rp. 25.000 untuk membiayai tim
sepakbola probolinggo (Persipro), penolakan mereka pun didukung oleh
Anggota DPRD (Abdullah Zabut) kota Probolingggo yang menyayangkan
bahwasannya jika Persipro kekurangan dana untuk berlaga di kompetisi
divisi utama liga Indonesia bisa mengajukan tambahan melalui PAK
APBD. Namun penolakan, tersebut diberitakan justru tidak didukung oleh
sebagian besar pejabat kota Probolinggo, misalnya, kepala bagian humas
dan protokol (Rey Suwigtyo) yang menyatakan tidak keberatan.
Sedangkan Asisten administrasi (Drs. Tartib Gunawan, M.Si.) kota
probolinggo menyatakan kalaupun kelak pemotongan gaji diberlakukan,
beliau mengusulkan agar pemotongan tersebut berdasarkan persentase
”PNS Tolak Potong Gaji’; berita selanjutnya datang dari tuban,
bahwasannya PT Semen Gresik TBK., seperti yang dinyatakan Dirut PT
Semen Gresik TBK disela-sela HUT PT SG ke-52 akan membuka pabrik

baru di Tuban, setelah sebelumnya mengalami hambatan pembukaan baru
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di kabupaten /Pati berupa pembebasan lahan, harga tanah yang akan
dibebaskan melambung tinggi dan isu kelestarian lingkungan. Rencana
pembangunan pabrik tersebut menurut Dirut PT Semen Gresik TBK (Dwi
Soetjipto) dikarenakan kebutuhan semen nasional akan terus naik,
diperkirakan 5,5-6 persen. Berita tersebut berjudul ”SG Konsentrasi Paln
B”; sedangkan berita selanjutnya berjudul ”Bawean Dapat Kucuran Rp.
3,3 Miliar’ datang dari pulau Bawean Gresik, bahawasannya Pemkab
Gresik akan mengucurkan dana sebesar Rp. 3,3 Miliar untuk peningkatan
pendidikan SDN, perbaikan dan penerangan listrik desa, tempat ibadah,
pendidikan informal, perbaikan lingkungan pasca bencana, serta
pengembangan sektor pertanian. Dana tersebut sebesar Rp. 3,3 Miliar
tersebut bersumber dari Alokasi Dana Desa (ADD) dan Dana Alokasi
Khusus (DAK); berita berujudul “Pelindo Anggarkan Rp. 2 miliar’
datang dari Probolinggo, PT Pelabuhan Indonesia (Pelindo) III
menganggarkan dana sebesar 2 miliar untuk mengeruk pelabuhan Tanjung
Tembaga yang dangkal serta bisa menajdi kendala bagi kapal-kapal besar
untuk keluar-masuk. Menurut Manajer Teknik dan Umum Pelindo III
cabang Probolinggo (Djasmito) pengerukan pelabuhan Tanjung Tembaga
sedalam 2,5 meter dengan luas 3 hektare dilaksanakan dengan
menggunakan 3 kapal crane keruk, kapal keruk tersebut dalam sehari
beroperasi selama 16-18 jam, 5 kali bolak-balik dari lokasi pengerukan ke
pembuangan, dengan kapasitas daya angkut lumpur sebesar 250 meter

kubik dan 200 meter kubik untuk sekali angkut. Selain itu PT Pelindo II
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juga berkoordinasi dengan Administrator Pelabuhan (Adpel) Tanjung
Tembaga untuk memindahkan semua kapal dan perahu agar tidak
menganggu proses pengerukan tersebut; berita selanjutnya datang dari
dunia kriminal, kejaksaan negeri sidoarjo tidak menahan tersangka kasus
korupsi dana program P2SEM yakni ketua LSM Harpa (Himpunan Perajin
dan Perupa Andalan) Najib karena telah bersikap kooperatif dengan
menyerahkan barang bukti kepada pihak kejaksaan “Tersangka Serahkan
BB Kejari Melunak”; sedangakan pada kolom Ono-Ono Ae memberitakan
pencabulan yang dilakukan oleh seorang bapak berusia 37 tahun kepada
seorang anak berusia 5 tahun bernama mawar dengan iming-iming uang
sebesar seribu rupiah "Cabuli Gadis Tetangga’; berita selanjutnya ialah
mengenai razia (pendataan) yang dilakukan oleh pemkab Gresik terhadap
perusahaan- perusahaan pengguna air bawah tanah (ABT) yang tidak
mengurus ijin. Razia tersebut dilakukan sebagai upaya untuk intensifikasi
pajak atas pemanfaatan ABT tersebut untuk pendapatan asli daerah
kabupaten Gresik "Sumur ABT llegal Dirazia™; berita terakhir di rubrik
Metro Jatim edisi Sabtu, 08 Agustus 2009 tentang pelastarian tradisi
setelah panen raya yang diadakan oleh masyarakat kecamatan Menganti
kabupaten Gresik dengan menggelas pementasan okol atau gulat
tradisional, diberitakan bahwasannya pementasan gulat tradisional tersebut
juga pernah dilakukan pada tahun 2008 di Taman Mini Indonesia Indah
(TMII) dalam acara pekan budaya serta mendapat nominasi terbaik tingkat

nasional ”Lestarinya Adu Okol Sebagai Rasa Syukur Panen Raya”.
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Mojokerto Raya terletak di halaman 13 mengupas berita daerah,
Mojokerto dan Jombang. Berita pertama berjudul “Kandang Babi
Ditutup” mengupas tentang antisipasi penyebaran virus flu babi(HIN1) di
kota Mojokerto dengan menutup kandang babi; Berita selanjutnya datng
dari Jombang, penutupan perempatan jalan Wakhid Hasyim yang
merupakan pusat kawasan kota dan akses atau jalur utama kota jombang
demi menyambut tour de east java menuai keluhan dari masyarakat kota
jombang dikarenakan akan mengganggu aktifitas pengguna jalan
”Penyambutan Tour De East Java 2009 Tuai Keluhan”; berita lain dari
jombang menyebutkan bahwsanya masyarakat desa pundong kecamatan
diwek akan menggelar tahlil kubro untuk menyambut HUT Kemerdekaan
RI ke 64 pada hari kamis tanggal 19 agustus 2009 pukul 13.00 WIB
diareal pemakaman desa “Gelar Tahlil Kubro”; Smkn gudo jombang di
beritakan kekurangan 8 lokal kelas dikarenakan mempunyai murid
sebanyak 656 anak sehingga satu kelas diisi 40 siswa yang idealnya hanya
35 murid. Walaupun demikian SMKN Gudo memiliki tingkat kelulusan
sebesar 100 %,disamping itu kekurangan kelas tersebut akan segera
disikapi oleh Diknas Jombang dan Pemprov Jatim “SMKN Gudo
Kekurangan Kelas”; Berita dari Mojokerto menyebutkan bahwasanya
Pemkot Mojokerto menyambut positif gagasan Wagub Saifullah yusuf
untuk mendirikan monumen Mbah Surip. Pemkot Mojokerto dalam hal ini
akan secepatnya membahas anggaran dana untuk pembangunan monumen

itu, menurut Walikota sendiri Mbah Surip layak dimonumenkan karena
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kiprahnya sebagai penyanyi sepenuhnya dicurahkan untuk kesenian
”Dibangun Monumen Mbah Surip”; berita kriminal juga datang dari
mojokerto yang menyebutkan bahwasanya Mapolres setempat meringkus
dua pengedar pil koplo dikawasan Merai Mojokerto,dua pengedar tersebut
merupakan jaringan pengedar pil koplo di kota Mojokerto. Dalam
penangkapan ini Polisi Mojokerto mengamankan 3.430 butir pil koplo
berjenis double L dan uang sebesar Rp 200 ribu sebagai barang bukti "dua
pengedar diringkus”; fetaures “Tangis Bayi Tengah Malam Ditepi
Jalan” menjadi berita terakhir pada rubrik ini, disebutkan bahwasannya
warga di desa Sidowarek, kecamatan Ngoro kabupaten Jombang
menemukan bayi di pinggir jalan raya Jombang-Pare pada hari jum’at 07
Agustus 2009.

Madura Raya, pada halaman 14, ruang lingkup berita lebih luas,
mulai dari Bangkalan, Pamekasan, dan Sumenep. Isi beritanya mengenai
pemerintahan daerah setempat, dari kasus kebijakan pemerintah daerah
musibah, sampai kecelakaan lalu lintas.

Berita pertama pada rubrik Madura Raya tanggal 08 Agustus 2009
datang dari Bangkalan dengan judul ”Bupati Geram Manuver LSM ”,
yang menyebutkan Bupati RKH fuad Amin, S.pd geram akan manuver
kalangan LSM dari Aliansi Masyarakat Peduli Migas (AMPM) meminta
agar eksplorasi migas di wilayah Geger dan konang, Bangkalan, yang
menolak kegiatan eksplorasi minyak gas (migas) dan dihentikan, karena

mercka meminta kaji ulang karena masih banyak persoalan yang
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menyangkut nasib masyarakat dan kelestarian lingkungan. Bahkan
diberitakan, Bupati Bangkalan tersebut mengaku sangat geram dengan
sebagian kecil orang yang disinyalir menghambat eksplorasi migas di
beberapa desa dianggap provokator yang bertujuan menghambat
pengembangan pembangunan setempat , disamping itu ekplorasi ini, ada
warga setempat yang dilibatkan dalam pekerjaan, tentunya di bagian
tenaga yang sesuai dengan kemampuan warga. Padahal bila pencarian
migas berhasil akan meningkatkan perekonomian masyarakat Bangkalan;
berita pendidikan datang dari Sumenep, diberitakan kondisi SMPN 1
sepekan cukup memprihatinkan karena sebagian kelas tidak memiliki meja
dan kursi sehingga siswa terpaksa duduk lesehan megikuti kegiatan belajar
mengajar, padahal SMP Negeri 1 Sapekan termasuk rintisan Sekolah
Standart Nasional (SNN). Kepala Dinas pendidikan Sumenep, Moh. Rais
menyatakan pengadaan ruang kelas, kursi, dan bangku belajar bukan
kewenangannya, itu merupakan tanggung jawab masing-masing sekolah.
Kepala SMP Negeri 1 Sapeken sendiri yakni, Agus Sunaryo mengatakan
meski satu rombongan siswa belum mempunyai kursi dan bangku belajar
kegiatan KBM berjalan seperti biasa, pihaknya berjanji untuk memenuhi
kursi dan bangku belajar pada bulan ini. "Tambah Pagu, Siswa SMPN 1
Belajar Dilantai’; sedangkan berita dengan judul “Bom ikan meledak
Ditangan” memberitakan nelayan berusia 35, warga desa Saobi, Pulau
Sapapan kec. Kayangan, Sumenep bernasib sial, tewas mengenaskan

terkena ledakan bom ikan yang dibuatnya sendiri saat menangkap ikan di
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perairan antara Pulau Saobi dan Pulau Sapapan Jum’at 07 Agustus 2009.
Nelayan tersebut membawa bom ikan (potassium) berukuran cukup besar
nahasnya saat bom dilepar kelaut keburu meledak, akibatnya tangan kanan
korban lepas bahkan kepalanya putus dan hilang tercebur kelaut. Ceceran
tubuh korban dievakuasi warga ke bibir pantai Pulau Saobi; Memasuki
musim kemarau debit sumber mata air milik Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM) di Taman Lake, kec Kota Sumenep cenderung
mengkhawatirkan apalagi sumber air mata itu menjadi andalan PDAM
untuk melayani konsumen. Hal itu diungkapkan Direktur PDAM
Sumenep Zainal Alim bahwa penurunan volume air terjadi sejak awal Juli.
Meski demikian pihaknya optimis pasokan air masih bias dialirkan ke
pelanggan, sedangkan Dinas PU Pengairan Kab. Sumenep mewaspadai
ketersediaan air untuk lahanan pertanian di musim kemarau, Moh. Jakfar
mengaku telah mengantisipasi dengan mengurangi pemakaian di areal
lahan pertaniannya, pihaknya juga menyediakan 4 pompa mesin air dan
peralatannya jika di sejumlah desa kesuliatan air. Judul berita ini ialah
“Debit Air Berkurang”; berita lain datang dari Pamekasan yang
menyatakan Peruntukan dana bagi hasil Cukai (BHC) untuk Dinas
Kehutanan dan Perkebunan Pamekasan direalisasikan dalam bentuk 20
program kegiatan, dari jumlah itu sekitar 50 % diantaranya sudah selesai
sedangkan sisanya dalam proses. Selain itu pihak Dinas Kehutanan dan
Perkebunan Pamekasan mewujudkan dalam bentuk pemberian pelatihan,

pemberian bantuan bibit dan berbagai fasilitas lain yang di butuhkan
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petani. “Dana BHC Terserap 50 %”; Berita selanjutnya datang kembali
dari Bangkalan, disebutkan dalam harian sore Surabaya Post bahwasannya
suasana haru membalut sidang paripurna DPRD Bangkalan tentang
pendapat akhir fraksi-fraksi atas tujuh Raperda (Rancangan Peraturan
Daerah), Jum’at (7/8) siang. Bupati Bangkalan terisak menangis saat
mengakhiri sambutannya. Anggota dewan, Muspida, Wabup, Sekda, dan
pejabat yang hadir ikut hanyut dalam keterharuan bupati yang akan
berpisah dengan pimpinan dan anggota DPRD periode 2004- 2009,
sehingga sidang Paripurna DPRD membahas 7 Raperda ini setidaknya
kegiatan terakhir bagi mereka. “Sidang DPRD Diwarnai Tangis”; berita
kecelakaan datang dari Bangkalan, tabrakan sepeda motor melawan sepeda
motor terjadi di JI. Raya Lombang Dajah, Kec. Blega akibatnya seorang
tewas dan dua orang luka — luka. Korban tewas M. Ruji (41) warga
Bungurasih Waru Sidoarjo, sedangkan luka luka Ach. Yani dan istrinya
Nur Khomariyah yang kini menjalani perawatan di puskesmas Blega.
Kecelakaan itu berawal ketika Ruji mengendarai motor Yamaha W 2220
TY melaju dari arah barat ke timur, saat mendahului bus dengan kecepatan
tinggi tiba-tiba dari awal berlawanan muncul montor Honda L 5653
dikendarai Achmad Yani (44) berboncengan dengan Nur Khomariyah (40)
warga desa Baengas Kec. Labang, bangkalan. Kasat Lantas Polres
Bangkalan, AKP Samsul Mu’arif mengatakan kejadian ini disebabkan
kurang hati-hati para pengendara motor.”Tabrakan 1 Tewas 2 Luka’;

berita features ialah sajian terakhir dalam rubrik Madura Raya, menyusul
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kegiatan eksplorasi minyak dan gas (migas) untuk blok madura dilakukan
SPE Petrolium Energy LTD yang mulai dilaksanakan serta antusiasme
menyambut kehadiran SPE Petrolium Energy LTD karena mereka
menyadari potensi daerahnya yang terdapat kandungan sumber migas akan
bermanfaat bagi Negara. Dari hasil kesepakatan antara pihak SPE dengan
20 orang warga (pemilik lahan) dalam penyelesaian pembebasan tanah di
sepakati senilai Rp 75 ribwm2, sedangkan luas lahan yang dibebaskan
melalui pelepasan hak mencapai 17.945 M2. Disaksikan Camat Konan,
Rupai dan Pejabat Sementar (Pj) Kepala Desa Genteng, Subairi, serta
umur Muspika setempat beserta sejumlah tokoh masyarakat pelaksanaan
penyelesaian pembebasan tanah berjalan lancar. Karena tenaga kerja yang
dilibatkan dalam kegiatan eksploitasi migas, kebanyakan melibatkan orang
Madura, sehingga mereka merasa legawa melepas tanahnya dalam
memberikan ruang gerak bagi pihak investor dalam menggali potensi
kandungan migas di daerahnya. “Pembebasan Lahan Eksplorasi Migas
Lancar”

Malang Raya, Halaman 15 pada edisi Sabtu, 08 Agustu 2009. Dari
Batu diberitakan, anggaran dana Rp 2 miliar yang diajukan Pemkot
melalui PAK APBD 2009 untuk menjadi tuan rumah pagelaran Festifal
Film Indonesia (FFI) dipertanyakan DPRD setempat pasalnya dewan
menilai tidak adanya kejelasan peruntukan dalam draf pengajuan anggaran
tersebut. Namun dalam draf pengajuan tidak tidak ada detail penggunaan

yang semestinya harus disebutkan, anggaran yang diajukan sepenuhnya
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untuk kebutuhan akomodasi, transportasi, kru FFI selain itu honorarium
bagi para bintang tamu. Apalagi daam penyelenggaraan FFI itu juga
diharapkan ikut mendongkrak pengembangan wisata sekaligus ekonomi
masyarakat, ditambahkan anggaran yang dibutuhkan dalam
penyelenggaraan FFI ini sebenarnya mencapai Rp 5 miliar. Pemkot Batu
mengajukan bantuan sebesar Rp 3 miliar dari Pemprov jatim sisanya Rp 2
miliar bersumber dari APBD Kota Batu. “Anggaran FFI Disoal”;
Selanjutnya berita kriminal, Wawan Eko Lestari (24) warga Jl
Hasanuddin, Dusun Jeding Desa Junrejo,kec Junrejo Kota batu meringkuk
di tahanan Mapolsek Dau. Dia diamankan karena diduga menjambret
dompet berisi HP Nokia 6600 dan uang Rp 163 ribu milik verna Dewi
(23),mahasiswa UMM yang tinggal di JI Margobasuki Kec. Dau.
Penjambretan ini terjadi saat korban berboncengan dengan Verli temannya
didepan gang Margobasuki, begitu motor melaju di aspal tiba-tiba dipepet
sebuah sepeda motor Vega dikemudikan Wawan. Selain itu pihaknya
mengamankan barang bukti berupa sebuah motor Yamaha Vega R nopol
N 4045 HR, milik pacar tersangka yang digunakan untuk menjambret,
juga mengamankan sebuah HP GSM+CDMA milik tersangka dan hasil
jambretan sebagai barang bukti.”Penjambretan Mahasiswa Diringkus”;
mutasi pejabat di lingkungan Pemkot Malang kembali digulirkan di
perkirakan sekitar 30 pejabat mulai eselon II III dan IV bakal di mutasi
pada pertengahan Agustus 29 ini. Sekota Malang Bambang Darmawan

Suryono membenarkan adanya mutasi pejabat dalam waktu dekat, namun
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saksi ini lebih di dominasi untuk mengisi jabatan kosong menyusun
banyaknya pejabat yang pensiun. Namun pihaknya memastikan waktu
mutasi bakal dilakukan dalam waktu dekat (Agustus, red).
Pertimbangannya adalah berapa pejabat sudah pensiun beberapa hari lalu,
sebagian besar eselon IV “30 pejabat bakal dimutasi”; Juga diberitakan
tingginya tingkat penyebaran flu babi ternyata tak diikuti program
penanggulangan yang memadai, ini terlihat dari minimnya anggaran yang
di sediakan dinas kesehatan atau DIMKES kota malang untuk
penanggulangan pasien yang terjangkit virus kedua penyakit tersebut. Hal
itu tidak disangkal KADIMKES kota malang Enny Sekarringaningati ada
anggaran rutin untuk KLB (kejadian luar biasa) di Dinkes sekitar Rp. 25
Juta pertahun. Anggaran itu sebenarnya bukan dialokasikan secara khusus
untuk menanggulangi flu babi melainkan disediakan untuk berbagai
penyakit yang tak di duga. Pihaknya bias mengajukan penambahan
anggaran ke Pemkot malang, anggaran yang dimaksud adalah anggaran
tak terduga yang disiapkan pemkot malng setiap tahun “Anggaran Flu
Babi Minim”; menjelang masa tugas DPRD kota batu yang berakhir pada
akhir Agustus ini ada 2 kewajiban yang wajib dilakukan 25 oleh legislator
disana, yakni mengembalikan mobil dinas (Mobdin) dan melunasi
tunggakan tunjangan komunikasi intensif (TKI).untuk pengembalian
mobil dinas dipastikan molor menyusul keinginan dari anggota dewan
untuk memiliki (ngedem ) MOBDIN tersebut, sementara untuk

pengembalian TKI dinyatakan sudah dibayar. Berdasarkan aturan yang ada
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tidak mungkin pemkot melepaskan MOBDIN kepada setiap anggota
kalaupun sesuai prosedur yang berlaku. Untuk TKI, DPPKAD dinyatakan
tunggakan 25 anggota dewan dinyatakan sudah dibayarkan. Total TKI
bagi seluruh anggota dari ketua hingga anggota DPRD mencapai Rp. 2,2
miliar untuk 25 anggota dewan “TKI Lumas Mobdin Molor”;
pembangunan kantor pelayanan terpadu di JI. Mayjen Sungkono Kec.
Gedung Kandang Sudah Rampung, perkantoran pemerintah ini akan
ditempati 8 satuan kerja (SATKER) di jajaran Pemkot Malang. Pihaknya
berharap penyatuan kantor beberapa SATKER ini mampu meningkakan
pelayanan terhadapt mayarakat. Karma masyarakat tidak perlu drepotkan
dengan cara kanto SATKER satu dengan yang lainnya yang kadang-
kadnag lokasinya berjauhan : pokoknya apapun yang di lakukan PEMKOT
itu demi eningkatkan pelayanan ke masyarakat, “tegas Subkhan. 8 Satker
Siap Boyongan Ke Kantor Baru”; Kahumas Pemkot Malang Subkhan
menegaskan terhadap tempat-hiburan, bahkan usaha karaoke diskotik
maupun pub yang nakal tak segan-segan isin usahanya di cabut dasar
pemkot sendiri adalah peraturan walikota, (Perwakot) nomer . 27 TH.
2007. Perwakot 27 th 2007 tentang penertiban tempat usaha hiburan
umum, panti pijat dan sejenisnya harus tutup selama bulan puasa, namun
ada beberapa jam buka dan penggunaannya yakni diskotek, pub dan café
fasilitas hotel jam bukanya mulai 20.00 dan harus tutup paling lambat
pukul 24.00. Terkait pelaksanaan kebijakan itu pihak Satpol PP berpatroli,

kalau ada yang melanggar pasti Satpol PP akan bertindak tegas dan
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sanksinya bisa ditutup paksa bahkan dicabut izinnya.”Tempat Hiburan
Selama Ramadhan Diminta Tiarap”.

Lifestyle, pada halaman 16, sejatinya mengupas tuntas segalanya
tentang wanita, dari informasi Parfum, Fashion, sampai pada pengetahuan
tentang hubungan seks, biasanya terletak di kiri atau kanan halaman
sebuah tips tentang dunia wanita dan gaya. Pada hariSabtu 08 Agustus
2009 mengupas tentang olah raga Flying Fox yang terdapat di kawasan
Maspion Square; pub & resto yang menyuguhkan sisha, steak khas Brazil
(Brazilian Churasco) dan kudapan ala Spanyol (7apas) dengan diringi
music dari seorang DJ (Disk Jockey), serta masakan ayam goreng dengan
mempunyai rasa manis pedas dari sebuah resto yang berada di kawasan
Jalan Pacar.

. Halaman Sport atau Olahraga

Sport atau Olahraga adalah Rubrik pada halaman 17 harian sore
Surabaya Post, foto — foto umumnya mengambil dari kantor berita luar
negeri seperti Reuters, atau AFP. Untuk berita dan foto — foto yang
diambil dari kantor berita luar negeri harian sore Surabaya Post dikenakan
biaya atau langganan.

Headline halaman Sport yang terletak di halaman 17 menghadirkan
profil mantan bintang tenis indonesia Angelique Widjaja, dalam profil ini
dibahas tuntas mengenai awal karir, perjalanan Kkarir bintang tenis tersebut,

hingga kegiatan yang dia jalani sesudah pensiun dari dunia tenis nasional



86

oleh karena dia mengalami yang cedera berkepanjangan. Dalam profil ini
juga turut disertakan biodata dari Angelique Widjaja

Pada halaman 18 tampak rubrik Sepak Bola, diberitakan bahwa
mengingat awal bulan puasa (Ramahan) jatuh pada tanggal 22 agustus
Karena itu arek-arek persebaya harus memulai program latihannya. Jika
tidak ada halangan, senin 10 agustus 2009 bisa mulai latihan. Latihan
perdana tersebut akan ditangani Gomes, karena seorang asisten pelatih
lainnya, Ibnu Grahan sedang mengikuti kursus pelatih Lisensi A AFC di
Jakarta. Selama itu, Ibnu bisa menimba ilmu kepelatihan sekaligus
memperoleh berbagai petunjuk dari Danurwindo tentang penanganan
Persebaya 2009/2010.”SENIN MULAI LATIHAN”; dari malang
diberitakan, sebelum merayakan ulang tahu ke 23 pada pekan depan
tepatnya 11 Agustus 2009 dipastikan tim Arema malang sudah memiliki
seorang pelatih. Ketua Yayasan Arema yang baru M. Nur, Jum’at (7/8)
mengisyaratkan sebelum ulang tahu ke-23 pelatih yang bakal menangani
tim berjuluk Singo Edan itu sudah ditentukan. *’Setelah menentukan
pelatih kami pasti akan menyusun jajaran manajemen dan direksi PT
Arema Indonesia,” katanya. Selain harus bergerak cepat untuk menyusun
pengurus Yayasan Arema yang diumumkan, selain itu juga harus
melakukan perekrutan pemain yang bakal memperkuat tim Singo Edan
untuk musim kompetisi 2009/2010.”Pekan Depan Pastikan Miliki
Pelatil’; beritra lain menyebutkan operator kompetisi sepakbola Indonesia

Badan Liga Indonesia (BLI) secara resmi berubah menjadi Perseroan
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Terbatas (PT) Liga Indonesia sebagai perusahaan pengelola sepak bola
profesional di Indonesia. Dalam perubahan itu Nirwan D Bakrie menjadi
ketua Dewan Komisaris sedang Andi Darussalam Tabusala menjadi
Presiden Direktur dan CEO Liga Indonesia dipegang Joko Driyono.
Lembaga BLI berubah menjadi PT Liga Indonesia sesuai dengan
ketentuan Konfederasi Sepak Bola Asia(AFC) menuju pengelolaan liga
yang Profesional dan terpisah dari federasi sepakbola. Sedangkan
kepemilikan saham pada awal 99 persen saham liga masih dikuasai PSSI,
sisanya kurang dari satu persen dimiliki yayasan yang mengelola
pengembangan sepakbola usia muda. PT Liga Indoneia berencana
melaksanakan MOU dengan Universitas Negeri Jakarta (UNJ) denga
merekrut 18 alumnus terbaik UNJ sebagai pelatih Fisik dan akan
didistribusikan pada 18 klub anggota Liga Super, sedangkan dari aspek
hukum Liga juga menandatangani nota kesepahaman dengan Lex Sportiva
Institute sebuah lembaga riset untuk mengembangkan hukum
sepakbola.”Jadi PT Liga Indonesia”; Dari Depok diberitakan
bahwasannya Persikad Depok batal mengontrak empat mantan pemain
andalan Persija Jakarta. Jumat (7/8) pasalnya kemarin sebagai batas waktu
yang diberikan manajemen PT Persikad kepada mereka untuk menentukan
sikap bergabung atau tidak dengan tim kebanggaan masyarakat Depok itu
tidak ditanggapi. Keempat mantan pemain Persija yang sempat diincar
Persikad itu adalah Bambang Pamungkas, Aliyudin, Leo Syahputra serta

Ismed Sofyan karena ada masalah administrasi yang belum selesai dengan
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pengelola tim Persija. Investor sudah meminta manajemen Persikad untuk
tidak lagi mengontak pemain-pemain itu, untuk itu Persikad mencari
alternatif pemain lain sebagai pengganti keempat pemain tersebut.” Batal
Kontrak 4 Pilar Persija”; Berita selanjutnya masa libur kompetisi divisi
IIl zona jawa dimanfaatkan Sumu (Surabaya Muda) untuk mengasah
kerjasama tim dan mental bertanding. Kali ini tm asuhan Acmad coba
diadu dengan tim dari kasta divisi utama, Persidafon Dofonsoro yang kini
diarsiteki Freddy Muli serta dihuni dua mantan punggawa Persebaya, Bejo
Sugiantoro dan Uston Nawawi. Sumu menerima kekalahan dengan Tiga
gol tanpa balas tanpa di Stadion Gelora 10 Nopember, Jum’at (7/8) sore.
Game dengan Persidafon membuat pemain muda yang disiapkan sebagai
pelapis senior Persebaya mendapat pelajaran berharga, pergerakan pemain
dan alur bola yang penuh variasi dari berbagai arah cukup menguras
stamina dan konsentrasi anak asuh Acmad.”Sumu Dapat Pelajaran dari
Persidafon”; berita lain menyebutkan bahwa manajemen Persebaya
Surabaya telah resmi mengikat 22 pemain, 13 skuad musim lalu dan 9
muka baru. Beberapa pemain telah menerima 10 persen dari 25 persen)
uang muka. Pemain musim lalu ada peningkatan nilai kontrak, meslipun
tiga diantaranya di kontrak tiga musim (Andik Vermansyah, Wimba Sutan
Fenosa, dan Lucky Wahyu, red). Saat dikonfirmasi pekan lalu, asisten
manajer Persebaya, Cholid Goma tidak mau membicarakan masalah
kontrak juga tidak mau menyebutkan berapa besar peningkatannya, dia

khawatir menimbulkan kecemburuan antar pemain. Walaupun ada
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kenaikan gaji, tapi ternyata tidak semuanya naik, seperti yang dialami
gelandang Persebaya,Arif Ariyanto usai menandatangani kontrak, Arif
mengaku nilai kontraknya sama dengan musim lalu. Apa yang dialami
Arif berbeda dengan Taufik. Ada Yang Tak Naik *.

Halaman 19, Rubrik Mix Sport. mengupas tentang berita berbagai
cabang olahraga, baik dalam maupun luar negeri, contohnya basket,
pencak silat, balap sepeda, bulutangkis, ataupun tentang sekolah balap.
Diberitakan bahwasannya LeBron James enggan teken perpanjangan
kontrak dengan Cleveland cavaliers. Sekedar informasi terakhir kali
bersama Cavaliers pada rentang 2006 karir James boleh dikatakan sukses,
dia bahkan menjadi bintang di tim yang didirikan pada 1970 tersebut. Jika
James tidak memperpanjang kontrak maka dia akan berstatus free agent
pada akhir musim depan, James menegaskan bila keadaan itu yang terjadi
maka akan membuatnya memiliki banyak opsi untuk menentukan masa
depannya. Penerima gelar Most Valuable Player (MVP) 2009 ini
sebenarnya sudah ditawari kontrak dengan nilai yang lumayan lebih tinggi
dari nilai kontraknya saat ini LeBron ini bakal menerima gaji sebesar USD
15,7 juta dalam satu musim. Sekarang pria berusia 24 tahun ini memilki
tenggat waktu sampai dengan 30 Juni 2010 untuk menandatangani kontrak
baru dengan Cavaliers bila masih menginginkan di Ohio atau malah dia
bisa saja pergi dan bergabung dengan lain klub. Berita ini diberi judul
”King James Bikin Waswas”; Dari Washington, juara tiga kali Andy

Roddick mencatat kemenangan ke-500 dalam karir profesionalnya dengan
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mengalahkan rekannya sesame petenis AS, Sam Querrey, pada turnamen
Washington Classic, Juma’at (7/8). Roddick merupakan petenis ke-36
secara keseluruhan atau pemain aktif ke-empat yang bisa membuat prestasi
bersejarah itu bersama Roger Federer (menang 657 kali), Carlos Moya
(573), dan Lleyton Hewwit(511). Dengan kemenagan itu Roddick maju ke
perempat final.”Roddick Catat Kemenangan ke-500; Dari dalam negeri,
Marlboro Red Raccing School (MRRS) 2009 yang bertema *Find Your
Self Racing’ kembali menggelar seleksi tahap kedua berupa Face to Face
alias ujian langsung dengan menggunkan simulator. Pamitia telah
menjaring sebanyak 2107 peserta dari Surabaya, yang hanya akan dipilih
10 orang kontestan saja untuk berangkat ke Sirkuit Sentul Jawa Barat.
Kompetisi lebih menarik lanteran pada acara kedua kali peserta dari
Surabaya akan diadu dengan peserta asal daerah lain.”Jaring 2.107
Pendatar’; dari jakarta diberitakan bahwa tim pencak silat meraih empat
emas dan dua perak. Pelatih tim pencak silat Indro Catur mengaku
tambahan empat emas melebihi target yang direncanakan.”Silat Paling
Berjaya®; Sedangkan dari Madiun diberitakan, pengurus propinsi
(Pengprov) wushu Indonesia (WI) jawa timur mengukuhkan pengurus
wushu dan membuka sasana di kota Madiun, kamis (6-8) langkah itu
ditempuh untuk mengembangkan seni bela diri asal Cina itu sekaligus
mencari atlet-atlet terbaik untuk menghadapi pekan olah raga nasional
(PON). Selain itu menurut manajer Puslatda Jatim Pujianto, sementara

pengurus membuka sasana sekaligus sekretariat berada di SMKN 3
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sebagai pengukuhan pengurus Kota wushu Madiun. Pengurus wushu kota
Madiun optimis dari Madiun bakal muncul atlet-atlet yang mampu dilatih
untuk menghadapi PON alasannya Madiun merupakan gudangnya pesilat
sebagai mana diketahui banyak perguruan silat yang berpusat di Madiun.
Pengurus wushu membuka diri bagi siapapun termasuk mereka yang
sudah berlatih silat untuk masuk sasana wushu. Menurut Pujianto di
Ngawi saat ini sudah ada 13 sasana wushu, wushu di Madiun juga
membidik calon atlet dari sekolah-sekolah mulai dari SMP dan
SMA/SMK. “Lebarkan Sayap Ke Madiun’; Dari Jakarta ketua umum PB
PBSI Djoko Santoso, mengaku tidak berharap banyak kepada para bulu
tangkis yang akan berlaga di kerjuaraan dunia Karena kondisi pemian
yang kurang optimal. Tim Indonesia yang terdiri atas 16 pemain, 5 pelatih
dan 3 offisial, jum’at (7-8 sore) berangkat menuju Hyderabad India tempat
turnamen berlangsung 10-16 Agustus 2009 dikarenakan Markis Kido
sedang sakit dan Nova Budianto usianya sdah di atas 30 tahun sementara
pemain lapis keduanya masih belum optimal. Djoko mengakui bahwa
prestasi bulu tangkis Indonesia sedang mengalami penurunan namun ia
berharap mereka tidak larut dalam keprihatinan. Sebagian pemain
Indonesia baru pertama kali dikejuaraan dunia diantaranya pasangan Bona
Septano/ Muhammad Hasan, Rian Sukmawan/ Yonatan Suryatama,
Shendy Puspa Irawati/ Mei Liana Jauhari, Defin Lahardi dan Nidya
Krishinda. “Djoko Tak Banyak Berharap”; berita lain dari Jakarta

menyebutkan bahwa pemain Indonesia menguasai final Astec Indonesia
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International Challenge 2009 yang berlangsung di gedung Tennis Indoor
Senayan, Sabtu (8-8) setelah di semifinal mengalahkan lawan-lawannya.
“Final Dikuasai Tuan Rumah”; Berita terakhir menyebutkan, untuk
kelima kalinya lomba balam sepeda internasional Tour De East Java
(TDEJ) 2009 kembali menggeliat. Sebanyak 19 tim peserta dari dalam dan
luar negeri adu cepat untuk menjadi yang tercepat dengan start dan finis di
Jombang. Selain etape pertama sejauh 203,8km Sabtu 8 Agustus 2009 ini
yang menempuh jarak terpanjang dari Jombang, Kebun Rojo/Pare, Kediri,
Srengat, Tulungagung/Wonorejo, Kediri, Kertosono dan kembali ke
Jombang ini cukup berat. Ada 13 tim luar negeri dan 6 tim domestic yang
bersaing mulai etape pertama dengan ketinggian 348 meter DBL (di atas
permukaan laut) “Tiga Etape Yang Butuh Konsentrasi Dan Stamina’.
Rubrik Surabaya Soccer terletak pada halaman 20. Diberitakan bahwa
Putra Surabaya (pusura) gagal memenuhi ambisinya untuk kembali
mengambil alih puncal klesemen atau kapolista kelas 2 pengcab PSSI
Surabaya. Tim asuhan Saiful Bahri digombosi bintang timur (BT) dengan
hasil seri 1-1 di lapangan pesebaya (7/8) jum’at kemarin. Target
menggusur Maesa dari puncak klasemen dengan mengalahkan BT tak
tercapai. Andai menan Pusura mendulang 21 poin di atas Maesa 20 poin
karena digembosi BT dengan hasil seri Pusura hanya meraup 19 poin
masih di bawah Maesa ”BT Gembosi Pusura”; Sedangkan babak 16 besar
adalah babak hidup mati sistem gugur maka kejituan stategi pelatih

masing-masing tim sangat dibutuhkan juga mental tempur para
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pesaing,pantang menyerah hingga titik akhir. Surabaya-babak dua (16
besar) turnamen KU-14 pengcab PSSI Surabaya digelar Sabtu 8-8 dan
Minggu besok dan menerapkan system gugur ke 16 tim tersebut
mmperebutkan 8 tiket babak % final “Kartu Kuning Dihapus™

Iklanlaris, berbagai macam iklan ini terletak pada halaman 21 dan 22
pada harian sore Surabaya Post. Bentuk iklan ada baris, ada kolom, dari
otomotif, properti, travel, barang dan jasa, lowongan kerja, sampai pada
pendidikan, sedangkan pada halaman 22 terdapat iklan tentang tarif dan
jadwal penerbangan, juga hotel, pada bagian bawah halaman ini terdapat
jadwal dan film yang tayang di beberapa bioskop Surabaya.

Internasional, pada halaman 23 yang berisi tentang berita-berita luar
negeri dari berita politik, sosial, kriminal dan lain- lain. Seperti halaman
utama Sport berita-berita di kolom Internasional berlangganan pada kantor
berita luar negeri. Berikut berita yang dimuat dalam rubrik ini. India dan
Korea selatan jum’at menandatangani perjanjian perdagangan bebas yang
menurut seorang mentri hal itu berpotensi melipatduakan lebih dari 15
miliar nilai perdagangan tahunan kedua Negara. Kesepakatan ini adalah
perjanjian pertama bagi India dengan Negara ekonomi maju, dan bagi
Korea Selatan adalah fakta perdagangan bebas ke 8 yang
ditandatanganinya setelah membuka pasar bebas denan amerika serikat
pada 2007 dan Uni Eropa dulan lalu. “Korsel-India Tandatangani
Perjanjian  Perdagangan Bebas®; Bethlehem kelompok fatah

menyalahkan Israel kamis atas kematian pendirinya pemimpin Palestina
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Yasser Arafat yang Ikonik pada 2004. delegasi fatah pada kongres pertama
partai itu dalam 20 tahun dengan suara bulat sepakat untuk
menghubungkan dengan Israel, sebagai penguasa pendudukan, tangung
jawab penuh Syahid Yasser Arafat. Rumah sakit militer di prancis pada 11
november 2004 setelah diterbangkan dari markas besarnya di tepi barat
yang di duduki Israel, waktu meninggalnya pada usia 75 tahun para
pejabat palestina menudubh ia telah diracun oleh musuh dalam waktu lama
Isracl tapi satu penyelidikan palestina yang tak menyakinkan pada 2005
telah mengesampingkan pemyakit kangker AIDS atau peracunan. Laporan
itu menegaskan kembali penilaian sebelumnya bahwa kematian Arafat
akibat dari pendarahan hebat otak. “Fatah Salahkan Israel Atas
Kematian Arafaf’; Hanoi pemerintah Vietnam terpaksa menutup semua
sekolah di kota Hanoi, Jum’at 7 Agustus 2009. tindakan itu untuk
mencegah bertambahnya korban baru penyakit influenza A/Hlnl.
pasalnya sudah lebih dari 1000 warga Vietnam yang menderita penyakit
yang popular disebut flu babi itu bahkan sudah ada satu korban tewas di
Vietnam “Vietnam Tutup Semua Sekolah di Hanoi” Washington para
pejabat Amerika Serikat dan Pakistan kamis menyelidiki laporan-laporan
bahwa pemimpin Taliban Pakistan Baitullah Mehsud diduga tewas setelah
seranga pesawat tak berawak AS. Jika benar kematian Mehsud akan
menguntungkan Islamabad dan Washington yang menawarkan hadiah 5
juta dolar untuk kepala Mehsud yang dicapnya sebagai fasilitator penting

Al-Qaedah di wilayah Sabuk suku Pakistan. Para pejabat pekistan rabu
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mengatakan istri Mehsud tewas dalan satu serangan yang dilakukan oleh
pesawat tidak berawak AS. Badan intelegen pusat (CIA) AS bekerja sama
diam-diam dengan Islamabad telah melakukan puluhan serangn reaper
selama tahun lalu namun CIA menolak untuk membicarakan serangan-
serangan itu. “AS-Pakistan Selidiki Laporan Kematian Mehsud’; Kuala
Lumpur cara seorang guru di Malaysia menghukum muridnya berikut ini
tidak patut ditiru. Dia memaksa muridnya menghabiskan 42 btang rokok
dalam 2 jam sebagai bentuk ukuman hanya karena sang murid kedapatan
membaa rokok dan korek api di sekolah “Guru Paksa Murid Habiskan 42
Roko Dalam 2 Jam”; para pemilk anjing di Shang Hai tidak bisa lagi
sembarangan membawa anjing kesayangannya. Ini Karena pemerintah
berencana melarang anjing ikut majikannya naik bus atau jalan-jalan
disuper market maupun pusat perbelanjaan (shooping Mall). Rencana
undang-undang (RUU) di kota dagang terbesar di Cina itu juga akan
mengatur tempat-tempat umum mana saja yang boleh disambani para
anjing RUU itu juga akan mengatur sanksi pada pemilik anjing bila
peliharaannya buang kotoran sembarangan atau menggigit orang lain
“Anjing Dilarang Naik Bus Dan Main Ke Pusat Perbelanjaan”; Dari
Nairobi kunjungan presiden Amerika Serika Barrac Obama ke Ghana asca
pertemuan G20 di Italia, menjadi satu fokus tersendiri di sana dia
menuding para pemimpin Afrika telah salah memimpin dan mengutuk
kemiskinan dan kemunduran yang dialami rakyatnya. Obama tidak

menyebutkan satu nama kepala Negara yang dia kritik dan dia
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memberikan pidatonya itu di Ghana salah satu Negara di Afrika yang
demokrasinya cukup berjalan dengan baik. “4S Melunak di Afrika?”;
Washington seorang hacker berhasil menyabotase jejaring sosial popular
Twiter dan Facebook kamis 6 Agustus 2009 waktu Amerika Serikat para
pengguna facebook sesekali mengalami gangguan akses, namun yang
lebih parah pemilik akun Twiter tidak bisa mendapatkan akses atau
menginput data selama berjam-jam. “Hacker Berhasil Sabot Twitter dan
Facebook”.

Halaman terakhir, halaman 24 terdapat Rubrik Sport. Eto’o dan
Milito jadi tumpuan, pelatih inter Milan Jose Mourinho tampaknya tidak
main-main pada super copa Italia 2009 kali ini melawan Lazio demi
meraih kemenangan duet penyerang anyar mercka Samuel Eto’o dan
Diego Milito akan langsung diturunkan pada laga yang dilangsungkan di
stadion nasional Beijing Sabtu (8-8) malam ini. Pada latihan tersebut Djan
Stankovic ditempatkan di belakang 2 striker tersebut ada kemungkinan
pelatih berkebangsaan Portugal itu akan memainkan pola formasi 4-3-1-2.
namun alternative lainnya yang mungkin saja oleh Mourinho dalah pakem
4-3-3. Lazio yang memegang status sebagai juara musim lalu menrh
harapan tinggi pada Cruz untuk merusak pertahanan Nerazurri sebutan
inter Milan. Penyerang asal argentina ini rencananya akan langsung
dimainkan sejak awal oleh pelatih Lazio Devide Balladirni. “Duet Anyar”
sambil menunggu bergulirnya kompetisi Cesc Fabregas melakukan

berbagai aktifitas salah satunya adalah berkunjung ke sebuah rumah sakit
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London yang khusus menangani anak-anak pengidap kangker. Fabregas
merasa mendpat inspirasi saat melihat anak-anak yang berjuang untuk
tetap berahan hidup melawan penyakit yang semakin hari semakin
menggerogoti tubuh mereka. “Cesc Fabregas, Terinspirasi Kunjungan
Ke Rumah Sakir’; Xabi Alonso kini menjadi punggawa anyar Real
Madrid melengkapi sekuad Los Galacticos jilid 2 sementara Liverpool
sudah mendapat ganti dan sosok Alberto Aquilani gelandang muda yang
energik namun pemain yang telah menandatangai kontrak berdurasi 5
tahun kini dikabarkan mengalami cedera. Aquilani harus menjalani masa
pemulihan terhadap operasi engkel yang sudah dijalaninya, dia cedara
pada saat membela AS Roma. Bagi Liverpool pembelian Aquilani adalah
pembeliahan keduanya musim ini, setelah Glen Johnson “Alberto
Aquilani Baru Gabung The Reeds, Cedera”; sang juara bertahan VFL
WolfsBurg menjamu VFB Stuttgart dalam pertandingan yang dihelat di
stadion Volkswagen arena sabtu (8-8) dini hari WIB. “Soccer in Brief”;
kembali harus kehilangan salah satu pilasnya bek Nemaja Vidic
mengalami cedera betis sehari sebelum laga Community Shield melawan
Chelsea pemain asal Serbia yang berusia 27 tahun ini akan menjalani
proses pemulihan selama 2 pekan. Vidic akan bergabung bersama Garry
Naville dan Wes Brown yang juga mengalami cedera dan juga kipper
Edwin Van Der Sar yang harus beristirahat selama 8 minggu karena

jarinya patah. “Manchester United.



C.

Analisis Data.

Langkah yang pertama kali peneliti lakukan ialah menganalisis semua berita yang ditampilkan oleh harian Surabaya

Post tanggal 08 Agustus 2009 dengan mengkategorikan ke dalam tabel kemudian mengklasifikasikan kedalam kategori

agenda setting (agenda media, agenda khalayak, agenda kebijakan) selanjutnya memberi nilai ada (v") dan tidak ada (-).

Langkah kedua yang peneliti lakukan ialah menganalisis temuan yang terdapat pada tabel, berikut analisis yang

peneliti lakukan setalah melalui proses penyajian data.

1. Tabulasi Data.
a. Halaman Utama.

1) Headline.

Klasifikasi
No. Statement
Agenda Media Agenda Khalayak Agenda Kebijakan

Visibilitas | Tingkat Valensi Keakraban Penonjolan Kesenangan | Dukungan | Kemungkinan Kebebasan
Menonjol Pribadi kegiatan bertindak

a) | Noordin Tamat. v v v v v v v v v

b) | 16 Jam Drama Penyergapan v v v v v v v v v

Noordin M Top Oleh Densus 88.
¢) | Heritage. - - v v - v - - -
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d)

Dua Teroris Ditembak.

v

v

v

v

Tanggal 8, Bulan 8, Densus 88.

v

v

v

Pada headline ini peneliti berdasarkan teori serta temuan yang ada dalam penelitian, peneliti menilai
bahwasannya berita Heritage hanya memiliki unsur valensi, keakraban serta kesenangan hal ini dikarenakan
berita pada rubrik ini hanya berisi tentang dengan gambar kartu pos pada zaman Belanda (yaitu seorang wanita
yang berjualan sate) saja.

Sedangkan pada berita dua teroris tertembak tidak terdapat unsur keakraban dikarenakan berita ini berisi
penggrebekan dua teroris yang ada di Bekasi yang kegiatannya berkaitan dengan Noordin M. Top (selain

daripada Kapolda Metro Jaya sendiri selaku penanggung jawab dari penggerebekan ini) sebagai penonjolan

pribadi.

Sementara itu untuk berita Tanggal 8, Bulan 8, Densus 88, peneliti tidak menemukan unsur penonjolan
pribadi hal ini dikarenakan berita tersebut hanya menceritakan kronologis penggrebekan tersangka Noordin M.
Top yang berada di Temanggung serta (menurut harian ini) dinyatakan tewas.

Untuk berita yang lainnya yang berada dalam halaman headline ini semuanya sudah memenuhi dimensi

yang ada dalam agenda setting,
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2) Rubrik Politik.

Klasifikasi
No. Statement
Agenda Media Agenda Khalayak Agenda Kebijakan
Visibilitas | Tingkat Valensi Keakraban Penonjolan Kesenangan | Dukungan | Kemungkinan Kebebasan
Menonjol Pribadi kegiatan bertindak
a) | Ketua KPU Kritik Bawaslu. v - - v vV - 7
b) | Pemprov Susun Jadwal - - v v v - v
Pelantikan DPRD.
¢) | Rayakan HUT Kemerdekaan. - - - - v v v v v
d) | Cak Kaspo v v = Z - -
e) | Tak Ada Suap Di KPK. - - v v v
f) | Fery Bantah Jegal Aburizal - - - - - - - -
Bakrie.
g) | Kecelakaan Itu Mengakhiri - - v - % - - - -
Hidup Supiadh.
h) | Sri Sultan Tepat Pimpin Golkar. - - - - - - - -
i) | KY panggil Jaksa Agung. - - v - - v v v

Berita pada rubrik politik ini tidak seluruhnya memiliki semua unsur yang ada dalam agenda setting, hal

itu bisa dilihat dari berita Ketua KPU Kritik Bawaslu yang hanya mengandalkan unsur visibilitas, keakraban,

serta semua unsur yang ada di agenda kebijakan,sedangkan penonjolan pribadi pada berita ini hanya diodminasi

oleh KPU sendiri. Penonjolan pribadi seperti itu dilanjutkan seperti pada berita yang lainnya pada rubrik ini,
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Ferry Mursyidan Baldan saja pada berita Fery Bantah Jegal Aburizal Bakrie; Sri Sultan Tepat Pimpin Golkar

yang hanya mengandalkan informasi dari tokoh senior Golkar Pinantun Hutasoit; Tak Ada Suap Di KPK yang

hanya didominasi oleh pernyataan pihak KPK dan PT Masaro sendiri.

Lain halnya pada berita Kecelakaan Itu Mengakhiri Hidup Supiadh, dominasi penonjolan pribadi justru

datang dari pihak keluarga Supaidh sendiri yang menceritakan jasa-jasa Supaidh yang bekerja sebagai teknisi

pesawat Merpati kepada keluarganya, sedangkan informasi lain hanya berasal dari direktur teknik Merpati

Airlines yang hanya menyatakan bahwasannya Supaidh adalah sosok yang loyal dan pekerja keras.

3) Rubrik Finansial.

Klasifikasi
No. Statement
Agenda Media Agenda Khalayak Agenda Kebijakan

Visibilitas | Tingkat Valensi Keakraban Penonjolan Kesenangan | Dukungan | Kemungkinan Kebebasan

Menonjol Pribadi kegiatan bertindak
a) | Kurs Valas. - v - - v v v v
b) | Time Is Money. - - - v v - Z -
¢) | IHSG Bisa Balik Arah. v v v - - v v v v
d) | 146.827 Sengketa Bank. - - v - v v v v
¢) | Bank Indonesia, Perlancar v - v - v v v v

PUAB.
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f) | Saling Berebut Dana Murah. - -
g) | Bank BUMN dominasi Kredit - -
Baru.
h) | PGN Bentuk Anak Usaha. - - v - % v v v v
4) Rubrik Korporasi.
Klasifikasi
No. Statement
Agenda Media Agenda Khalayak Agenda Kebijakan
Visibilitas | Tingkat Valensi Keakraban Penonjolan | Kesenangan | Dukungan | Kemungkinan Kebebasan
Menonjol Pribadi kegiatan bertindak
a) | Tambah Bandwidth Ke Rim. - - - - v v v v v
b) | Fokus Segmentasi. - - - v v
¢) | Kurs Pajak. v v - - v
d) | Feng Shui, Uang Tiruan. - v v - v - - -
e¢) | Harga Gula Tetap Tinggi. v v - v v v v v
f) | Bunga Turun, Optimis 20%. - v - v - v v v
g) | Visi Negara Industri Baru, Luar v - v - - v v v v
Jawa Di Genjot.
h) | RI Ingin Ambil Alih India. - - -
i) | Eratex Bidik Dosmetik. - - -

5) Rubrik makro.
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Klasifikasi

No. Statement
Agenda Media Agenda Khalayak Agenda Kebijakan
Visibilitas Tingkat Valensi Keakraban Penonjolan Kesenangan | Dukungan | Kemungkinan Kebebasan
Menonjol Pribadi kegiatan bertindak
a) | Deposito Rupiah dan Dollar v - v - - - - - -
AS.
b) | Macan Asia Cina Diprediksi v - - - ~ % v v v
Tumbuh 8%.
¢) | Operator 3G Tambah - - v - v v v v v
Frekuensi.
d) | Waspadai Inflasi 2010. v - - - v v v
e) | Petogres Pastikan Jatim Aman. - - v v v
f) | Sektor Minyak Jadi Jawaranya. - - v - v v v
g) | Setor Rp 371 M Ke Negara. - - - v v v v v
h) | Jamin 2010 TDL Tak Naik. v - v % v v v

Finansial terletak pada halaman 3, Korporasi halaman 4, Makro halaman 5, semuanya berkaitan dengan

rubrik ekonomi, perbedaannya Finansial sendiri mengkaji tentang Bank, ekonomi dunia, saham dan falas,

Korporasi pada halaman 4 membahas Industri, Pabrik, Perusahaan Negara misalnya Pertamina, otomotif,

sedangkan halaman 5 Makro mengambil kajian keuangan pemerintahan baik pusat maupun daerah.

€01
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Rubrik korporasi yang memang menyajikan berita-berita tentang semuanya berkaitan dengan rubrik
ekonomi, perbedaannya Finansial sendiri mengkaji tentang Bank, ekonomi dunia, saham dan falas, Korporasi
pada halaman 4 membahas Industri, Pabrik, Perusahaan Negara; kesemua berita yang ada pada rubrik ini hampir
peneliti dapati memiliki unsur agenda kebijakan, pengecualian untuk kolom Feng Shui berjudul Uang Tiruan,
oleh karena kolom tersebut berisi tentang nasehat-nasehat tentang kemakmuran menurut pandangan feng shui.

Sedangkan unsur-unsur lain (yang ada dalam agenda setting) yang tidak terdapat dalam rubrik ini ialah
Visibilitas, Tingkat Menonjol, Valensi dan keakraban. Temuan lain peneliti walaupun terdapat valensi pada
berita Bunga Turun, Optimis 20% akan tetapi peletakan foto pada bagian atas berita Harga Gula Tetap Tinggi
cukup membingungkan oleh karena pembaca akan terkecoh oleh peletakan tersebut karena pembaca dalam
sekejap akan mengira foto tersebut ialah foto keterangan dari berita Harga Gula Tetap Tinggi.

Pada rubrik makro ini permasalahan perekonomian dari tingkat intrenasional sampai daerah disajikan
secara beragam, beragam oleh karena berita-berita tersebut tidak hanya disajikan pada penekanan salah satu
unsur dalam dimensi agenda setting.

Misal berita Petogres Pastikan Jatim Aman, berita tersebut memiliki kelemahan pada unsur visibilitas atau

tingkat seringnya berita ini muncul memang sudah cukup berkurang tidak seperti medio 2001 di kala pemerintah

S0l
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6) Opini.

Klasifikasi
No. Statement
Agenda Media Agenda Khalayak Agenda Kebijakan
Visibilitas Tingkat Valensi Keakraban Penonjolan | Kesenangan | Dukungan | Kemungkinan Kebebasan
Menonjol Pribadi kegiatan bertindak
a) | Rendra Layak Dapat Bintang v v v v - v v v -
Mahaputra.
b) | Sektor Riil Terhambat Bunga v v - v - - v v -
Bank.
¢) | Pluralisme Dan Toleransi v v - v v v - - -
Keagamaan.
d) | Hidup Dalam Hidup v v - v - v - - -

Pada rubrik opini yang sedianya berisi berita tentang Opini, artikel yang berisi data — data lengkap, ide,

konsep, serta gagasan dari pembaca, terletak pada halaman 6, semua adalah tulisan yang dikirim lewat email

atau pos dari pembaca. Pada tanggal 08 Agustus 2009 dari 4 tulisan yang ada dalam rubrik ini 2 tulisan berisi

tentang apresiasi terhadap penyair almarhum WS Rendra serta mengusulkan agar almarhum WS Rendra

mendapatkan penghargaan bintang mahaputra dari pemerintah, tulisan lain berisi tentang UKM yang tergolong

sektor riil terhambat oleh bunga bank dan mengusulkan agar pemerintah menurunkan tingkat suku bunga bank.

Tulisan lain membahas pidato presiden AS Barrack Obama tentang pluralisme dan toleranasi dalam beragama.
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7) Rubrik Umum.

Klasifikasi
No. Statement
Agenda Media Agenda Khalayak Agenda Kebijakan

Visibilitas Tingkat Valensi Keakraban Penonjolan Kesenangan | Dukungan | Kemungkinan Kebebasan
Menonjol Pribadi kegiatan bertindak

a) | Sengketa PILEG MK v v - v v v v v v

Lemahkan Putusan MA.
b) | Karikatur. v v v v - v v v v

Halaman 7 berisi sambungan berita dari halaman utama atau rubrik umum selain itu menampilkan 1 berita

dan 1 karikatur. Pada berita berjudul Sengketa PILEG MK Lemahkan Putusan MA semua unsur dari deimensi

agenda setting hampir terpenuhi hanya valensi saja yang tidak ada. Hal ini dikarenakan pada berita ini tidak

disertai foto ataupun gambar, khusu untuk penonjolan pribadi selain itu tokoh yang ditampilkan disini ialah

tokoh yang sepakat dengan putusan MK yang mengabulkan sebagian permohonan uji pasal 205 ayat (4) UU

Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pemilu Legislatif , atau lebih rinci lagi tentang pembagian kursi anggota

parlemen yang berasal dari partai politik. Sedangkan pihak-pihak yang tidak puas dalam putusan tersebut hanya

terwakili dengan kalimat berita yang menyebutkan “Namun partai yang selama ini memperoleh keuntungan dari

putusan MA, (Demokrat, PDIP, Golkar), menyatakan menghormati putusan MK tersebut” selain itu juga

disertakan pernyataan dari ketua tim advokasi PDIP Gayus Lumbuun yaitu, “Putusan MK harus dihormati
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karena tentunya putusan ini yang mendasari pada konstitusi”. Selaini itu tidak ada lagi pernyataan-pernyataan

lain yang menguatkan partai-partai tidak puas dengan putusan MK tersebut.

b. Halaman Surabaya Raya.

1) Headline.

Klasifikasi
No. Statement
Agenda Media Agenda Khalayak Agenda Kebijakan
Visibilitas Tingkat Valensi Keakraban Penonjolan Kesenangan | Dukungan | Kemungkinan Kebebasan
Menonjol Pribadi kegiatan bertindak
a) | Mobdin DPRD Bertambah. - v - v v v v v v
b) | Naga-Naga Lansia. v - v v
¢) | Tak Lupakan Tari Tradisional. - - - -
d) | Fenomena Alam, Lusi Di-SP3. - - - v v
Polda Tak bisa Pebuhi Unsur
Pembuktian Yang Diminta
Kejaksaan.

Berita berjudul Naga-Naga Lansia dan Tak Lupakan Tari Tradisional merupakan dua berita yang

berkenaan dengan kebudayaan serta menjadi berita utama dalam halaman Surabaya Raya ini, kedua features

tersebut mengetengahkan persiapan warga Tionghoa dalam menyambut hari Yang Mulia Kwan Im Po. Berita-

berita semacam ini memang selalu banyak bermunculan di saat akan menyambut hari-hari besar umat beragama
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krisis semburan lumpur di daerah porong Sidoarjo. Hanya saja kedua berita tersebut tidak mendodinasi dalam

halaman ini (visibilitas) dan tidak disertai foto-foto yang mendukung (unsur valensi).

2) Rubrik Surabaya.

Klasifikasi
No. Statement
Agenda Media Agenda Khalayak Agenda Kebijakan
Visibilitas Tingkat Valensi Keakraban Penonjolan Kesenangan | Dukungan | Kemungkinan Kebebasan
Menonjol Pribadi kegiatan bertindak
a) | Larang Dirikan Asrama. - - - v v v v v
b) | Anugerah Layanan Publik. - - - v ~ v v v v
¢) | UNAIR Naik Peringkat. - 4 v v v v v
d) | Belajar Wirausaha Ke Binaan v v - % - - -
Sampoerna.
¢) | Direksi Diminta Islah. - - - v - v v v v

Berita-berita pada halaman rubrik Surabaya hampir keseluruhannya memiliki unsur-unsur dalam agenda

kebijakan (kecuali berita dengan judul Belajar Wirausaha Ke Binaan Sampoerna, karena berita tersebut

menyajikan kepedulian PT HM Sampoerna dalam dunia pendidikan), foto-foto ataupun gambar yang

mendukung hanya terdapat pada berita Larang Dirikan Asrama dan Belajar Wirausaha Ke Binaan Sampoerna,

hanya saja foto yang mendukung berita tersebut hanya terdapat pada berita Belajar Wirausaha Ke Binaan
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Sampoerna jadi berita dengan judul Larang Dirikan Asrama tidak memiliki unsur valensi karena hanya

menyertakan foto Gubernur Jawa Timur saja (Soekarwo). Dominasi berita pada halaman ini (visibilitas) hanya

dimiliki berita UNAIR Naik Peringkat dan Belajar Wirausaha Ke Binaan Sampoerna.

Unsur penonjolan pribadi dalam berita ini pun hampir mendominasi pada halaman ini, setidaknya ada tiga

berita yang memiliki unsur penonjolan pribadi dengan menguatkan pernyataan atau bukti yang muncul dalam

berita dengan pernyataan atau bukti lain yang bersumber dari pemerintah provinsi, selain itu penonjolan pribadi

dalam halaman ini juga memiliki karakteristik tersendiri, yaitu dengan mengandalkan satu sumber saja dalam

penggalian informasi. Yang menarik untuk berita berjudul Direksi Diminta Islah yang mengetengahkan polemik

dalam PD Surya, unsur penonjolan pribadi dalam berita ini bisa ditiadakan dengan menyeimbangkan informasi

yang berasal dari berbagai sumber walaupun berita ini disajikan secara ringkas.

3) Metro Crime.

Klasifikasi
No. Statement
Agenda Media Agenda Khalayak Agenda Kebijakan
Visibilitas Tingkat Valensi Keakraban Penonjolan Kesenangan | Dukungan | Kemungkina | Kebebasan
Menonjol Pribadi n kegiatan bertindak
a) | Sembunyikan SS Di Pot - v - v - v v v v

Bunga.
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b) | Polisi Surabaya. v v v v - v 7
¢) | Gerebekan Di Duga Bocor, v v v v v v v
Hanya Dapat Pemijat Dan
Konsumen Di Bagian Awal
Razia.
d) | Karena Sakit Hati Paman - - - - - v 7 7
Dibunuh.
e) | Polisi Sisir Bisnis Asusila. - v - v - 7 7 7

Berita-berita kriminal yang disajikan dalam halaman metro crime ini memang sudah memenuhi unsur-
unsur yang terdapat dalam dimensi agenda kebijakan sebagaimana yang ada dalam kerangka teori agenda
setting. Karena segala bentuk kejahatan, tindak penyebaran narkotika, maupun bisnis asusila selalu ditindak
dengan tegas oleh pemerintah pusat maupun daerah. Selain itu berita-berita tersebut sudah banyak didengar oleh
pembaca media massa manapun (terkecuali untuk berita Karena Sakit Hati Paman Dibunuh yang tidak memiliki
unsur tingkat menonjol dan keakraban) serta selalu dinantikan. Namun berita yang mendominasi dalam halaman
ini ialah berita yang berjudul Gerebekan Di Duga Bocor, Hanya Dapat Pemijat Dan Konsumen Di Bagian Awal
Razia dan Karena Sakit Hati Paman Dibunuh. Dari keseluruhan berita diatas yang memiliki foto-foto
mendukung, tidak menampilkan kekejaman ataupun kesadisan hanya berita yang berjudul Gerebekan Di Duga

Bocor, Hanya Dapat Pemijat Dan Konsumen Di Bagian Awal Razia dan Karena Sakit Hati Paman Dibunuh.
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4) Metro JATIM

Klasifikasi
No. Statement
Agenda Media Agenda Khalayak Agenda Kebijakan
Visibilitas Tingkat Valensi Keakraban Penonjolan Kesenangan | Dukungan | Kemungkinan Kebebasan
Menonjol Pribadi kegiatan bertindak
a) | SG Konsentrasi Plan B. - - - v v - v v v
b) | Bawean Dapat Kuncuran Rp. - v - v v v v v v
3,3 Miliar.
¢) | Cabuli Gadis Tetangga. - - v - v v
d) | PNS tolak potong gaji. - - v - -
e) | PELINDO III Anggarkan Rp 2 v v - v v
Miliar.
f) | Lestarinya Adu Okol Sebagai v v v v - % v v v
Rasa Syukur Panen Raya.
g) | Sumur ABT Ilegal Dirazia. - - v v
h) | Tersangka Serahkan BB Kejari - v - -
Melunak.

Pada rubrik metro jatim ini terdapat berita yang tidak mempunyai unsur visibilitas Namun memiliki

keakraban di masyarakat berita-berita tersebut ialah SG Konsentrasi Plan B, Bawean Dapat Kuncuran Rp. 3,3

Miliar, Cabuli Gadis Tetangga, Sumur ABT llegal Dirazia, T ersangka Serahkan BB Kejari Melunak. Berita-

berita itu semacam polemik ganti rugi tanah yang dilakukan oleh Semen Gresik, pencabulan atau kasus korupsi
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sudah akrab di masyarakat namun pada kenyataannya dalam halaman ini, tidak memiliki porsi yang cukup untuk

mendalami berita tersebut meskipun ada beberapa berita yang telah peneliti sebutkan memiliki unsur-unsur

dalam dimensi agenda kebijakan.

5) Mojokerto Raya.

Klasifikasi
No. Statement
Agenda Media Agenda Khalayak Agenda Kebijakan
Visibilitas Tingkat Valensi Keakraban Penonjolan Kesenangan | Dukungan | Kemungkinan Kebebasan
Menonjol Pribadi kegiatan bertindak
a) | SMKN Gudo Kekurangan - v - v v v v v v
Kelas.
b) | Gelar Tahlil Kubro. -
¢) | Kandang Babi Ditutup. v
d) | Penyambutan Tour De East v -
Java 2009 Tuai Keluhan.
e) | Tangis Bayi Tengah Malam Di v v v v - v v \ v
Tepi Jalan,
f) | Di Bangun Momen Mbah - v - v - v v v -
Surip.
g) | Dua Pengedar Diringkus - v - v v v v v v

Dalam rubrik ini hampir sama dengan rubrik sebelumnya yakni berita-berita yang sering masuk muncul ke

permukaan mendapat porsi yang minim hal ini menandakan unsur visibilitas dalam rubrik ini minm, peneliti
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mencata hanya satu berita yang muncul dalam yakni berita berjudul Kandang Babi Ditutup sedangkan yang
lainnya (SMKN Gudo Kekurangan Kelas, Dua Pengedar Diringkus, Di Bangun Momen Mbah Surip) berita
tersebut memuat tentang dunia pendidikan, kejahatan, serta pengahargaan kepada seseorang yang dianggap
menekuni bidangnya. Berita-berita semacam ini memang sering muncul dan dinantikan oleh masyarakat,
sayangnya dalam rubrik ini dimuat dengan porsi yang minim serta tidak memiliki valensi (walaupun memiliki
foto keterangan namun foto-foto tersebut tidak mendukung berita yang ada).

6) Madura Raya.

Klasifikasi
No. Statement
Agenda Media Agenda Khalayak Agenda Kebijakan
Visibilitas Tingkat Valensi Keakraban Penonjolan Kesenangan | Dukungan | Kemungkinan Kebebasan
Menonjol Pribadi kegiatan bertindak
a) | Bom Ikan Meledak Ditangan. v v - v o v - v v v
b) | Gelar Dana BHC Terserap v v - v v v v v v
50%.
¢) | Sidang DPRD Diwarnai - - - - - v - - -
Tangis.
d) | Bupati Geram Manuver LSM. v v - v v - v - -
e) | Tambah Pagu, Siswa SMPN 1 v v v v - v v - -
Belajar Dilantai.
f) | Pembebasan Lahan Eksplorasi v v v v v - v v v
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Migas Lancar.

g) | Tabrakan 1 tewas 2 luka. - v - v
h) | Debit Air Berkurang. v - - v v
Dalam rubrik ini berita-berita yang krusial sudah menempati ruang yang cukup (visibilitas) disamping itu
berita-berita tersebut memang memiliki tingkat kebutuhan yang tinggi di masyarakat (tingkat menonjol) namun
sayangnya pada berita Bupati Geram Manuver LSM dan Debit Air Berkurang berita tersebut tidak memenuhi
unsur valensi serta banyak memuat pernyataan bupati saja tanpa di imbangi pernyataan maupun informasi dari
pihak LSM atau masyarakat walaupun dalam berita ini berita ini sudah memenuhi unsur-unsur dalam agenda
kebijakan.
7) Malang Raya.
Klasifikasi
No. Statement
Agenda Media Agenda Khalayak Agenda Kebijakan
Visibilitas Tingkat Valensi Keakraban Penonjolan Kesenangan | Dukungan | Kemungkinan Kebebasan
Menonjol Pribadi kegiatan bertindak
a) | Penjambret Mahasiswa - v - v v v v v v
Diringkus.
b) | 30 Pejabat Bakal Dimutasi. - - - - v v v
¢) | Kotak Surat Merana. - v v - - - -
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d) | Anggaran FFI Disoal. - - - - -
e¢) | 8 Satker Siap Boyongan Ke - - v v v
Kantor Baru.
f) | Tempat Hiburan Selama v v v v v v v v v
Ramadhan Diminta Tiarap.
g) | Anggaran Flu Babi Minim. - - v
h) | TKI Lunas Mobdin molor - - v
Temuan peneliti dalam rubrik ini (malang raya) juga hampir sama halnya dengan rubrik sebelumnya
(Madura raya) unsur penonjolan pribadi masih mendominasi dalam rubrik ini.
8) Lifestyle.
Klasifikasi
No. Statement
Agenda Media Agenda Khalayak Agenda Kebijakan
Visibilitas ?ingkat Valensi Keakraban Penonjolan Kesenangan | Dukungan | Kemungkinan Kebebasan
Menonjol Pribadi kegiatan bertindak
a) | MAC, Pacu Adrenaline - v v v v v - - -
Melalui Flying Fox.
b) | Cat’s Pajamas, Dilengkapi v v v v v v - - -
Balai Lesehan Untuk Nikmati
Sisha.
¢) | Ayam Goreng Sunia Rojo, v v v % v v - - -
Rasa Manis Vs Pedas.

Muatan dalam rubrik ini memang dikhususkan untuk hobi, hiburan, serta promosi yang bisa ‘dinikmati’

oleh pembaca yang memuat tentang wisata kuliner serta tempat yang menyediakan flying fox yang ada di
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Surabaya, jadi wajar saja jika ditemukan unsur-unsur visibilitas, tingkat menonjol, valensi,

keakraban,

penonjolan pribadi, kesenangan dalam agenda kebijakan namun tetap memenuhi unsur meski pada berita MAC,

Pacu Adrenaline Melalui Flying Fox tidak memiliki visibilitas yang memadai dikarenakan porsi beritanya lebih

sedikit dibandingkan dengan yang lainnya.

¢. Halaman Sport.

1) Headline.
Klasifikasi
No. Statement
Agenda Media Agenda Khalayak Agenda Kebijakan
Visibilitas Tingkat Valensi Keakraban Penonjolan Kesenangan | Dukungen | Kemungkinan Kebebasan
Menonjol Pribadi kegiatan bertindak
a) | Angie Dan EO. - v v v . v - - =
b) | Pernah Gilas Anna - v v v - v - - -
Kournikova.
¢) | Berlatih dan Bermain. - v - - - -
d) | Chanelle Hayes; Putus Cinta, - - - - - -
Coba Bunuh Diri.

Pada bagian atas terdapat Rubrik sport, terdapat kolom Wag’s mengulas tentang kehidupan pribadi pemain

sepakbola, kali ini mengulas tentang putus cinta yang dialami bintang Chanelle Hayes (bintang Big Brother,

sejenis reality show buatan Inggris) dengan pesepak bola klub Middlesborough, Matt Bates. Pada berita ini,
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peneliti tidak mendapati unsur keakraban karena berita yang diangkat berasal dari selebriti lapangan hijau yang

kurang dikenal di Indonesia.

Disamping itu pada rubrik ini juga membahas profil mantan bintang tenis Indonesia Angelique Widjaya. Hampir

kesemua berita yang ditampilkan pada headline halaman sport ini memiliki unsur yang sama yakni, Tingkat

Menonjol, Valensi, (Agenda Media) serta keakraban dan Kesenangan saja (Agenda Khalayak).

2) Sepakbola.

Klasifikasi
No. Statement
Agenda Media Agenda Khalayak Agenda Kebijakan
Visibilitas Tingkat Valensi Keakraban Penonjolan Kesenangan | Dukungan | Kemungkinan Kebebasan
Menonjol Pribadi kegiatan bertindak
a) | Arema, Pekan Depan Pastikan - v - v v v - - -
Miliki Pelatih.
b) | Badan liga Indonesia, jadi PT - v v v v v - - -
Liga Indonesia.
¢) | Persikad Depok, Batal Kontrak - - - - v v - - -
4 Pilar Persija.
d) | Senin Mulai Latihan, Tadi Pagi - v v v v v - - -
Gomes ke Jakarta Minta
Pengarahan Danurwindo.
e) | Uji Coba, Sumu dapat - v v v - v - - -
Pelajaran Dari Persidafon.
f) | Kontrak Pemain Persebaya, v v - v - v - - -
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Ada Yang Tak Naik.

Secara keseluruhan pada rubrik sepakbola ini peneliti tidak menemukan unsur-unsur yang ada didalam

dimensi agenda kebijakan, hal itu dikarenakan tim-tim sepakbola yang ada dalam berita rubrik sepakbola telah

mengelola dana sendiri untuk kompetisi di liga Indonesia. Dimensi agenda media serta agenda khalayak

mendominasi pada rubrik ini, namun begitu peneliti menganalisa ada beberapa temuan, seperti foto pada judul

berita Kontrak Pemain Persebaya, Ada Yang Tak Naik menjadikan ketiadaan valensi yang disebabkan (lagi-lagi)

oleh penempatan foto yang berada diatas berita Senin Mulai Latihan, Tadi Pagi Gomes ke Jakarta Minta

Pengarahan Danurwindo, selain itu penonjolan pribadi sangat kental pada rubrik ini dengan hanya menyertakan

pernyataan-pernyataan dari pihak manajemen klub saja tanpa menyertakan pernyataan dari pihak supporter

(Taruhlah contoh Aremania atau Bonekmania).

3) Mix Sport.
Klasifikasi
No. Statement
Agenda Media Agenda Khalayak Agenda Kebijakan
Visibilitas Tingkat Valensi Keakraban Penonjolan Kesenangan | Dukungan { Kemungkinan Kebebasan
Menonjol Pribadi kegiatan bertindak
a) | Tenis, Roddick Catat - v v v - v - - -
Kemenangan Ke-500.
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b) | Marlboro Red Racing School, - - - v ~ v - -
Jaring 2107 Pendaftar.

¢) | Amag, Silat Paling Berjaya. - - - v - v - -

d) | Wushu Jatim, Lebarkan Sayap - - - - v v v v
Ke Madiun.

e¢) | King James Bikin Was-Was. - v v v ~ v - -

f) | Indonesia Challenge, Final - v v v 4 v - -
Dikuasai Tuan Rumah.

g) | Kejuaraan Dunia, Djoko Tak - v - v v v v v
Banyak Berharap.

h) | Tour De East Java 2009, Tiga - - v v - 4 - -
Etape Yang Butuh Konsentrasi
Dan Stamina.

Dalam Analisa peneliti pada rubrik ini hampir sama dengan rubrik sepakbola, selain (hampir keseluruhan
berita pada rubrik ini) tidak ada unsur Visibilitas, Tingkat Menonjol, Valensi, Dukungan, Kemungkinan
kegiatan,, Kebebasan bertindak, yang menyebabkan berita yang datang dari cabang bulutangkis serta silat terasa
hambar. Disamping itu pada rubrik ini penonjolan pribadi dapat diminimalisir dengan pada beberapa berita
dengan menyertakan pernyataan-pernyataan yang seimbang dari berbagai pihak.

Analisa lain peneliti tertuju untuk berita dengan judul Wushu Jatim, Lebarkan Sayap Ke Madiun, pada

berita ini mulai muncul kembali dimensi dari agenda kebijakan, dengan pernyataan Pengurus Provinsi
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(Pengprov) wushu Indonesia yang menyatakan akan mengembangkan seni beladiri wushu di Madiun. Hal

tersebut juga diwujudkan dengan mendirikan sasana sekaligus sekretariat di SMKN 3 Madiun.

4) Surabaya Soccer.

Klasifikasi
No. Statement
Agenda Media Agenda Khalayak Agenda Kebijakan
Visibilitas Tingkat Valensi Keakraban Penonjolan Kesenangan | Dukungan | Kemungkinan Kebebasan
Menonjol Pribadi kegiatan bertindak
a) | BT Gembosi Pusura. - - v - v v - - -
b) | Babak 16 Besar Turnamen - - v - v v Z - -

KU-14, Kartu Kuning
Dihapus.

Rubrik Surabaya soccer memang membahas kompetisi lokal yang diadakan oleh Pengcab PSSI Surabaya,

maka peneliti hanya menjumpai unsur valensi, penonjolan pribadi, serta kesenangan saja. Analisa lain peneliti

yang hampir sama dengan analisa yang telah peneliti sebutkan bahwasannya penonjolan pribadi diwujudkan

dengan dominasi informasi yang bertumpu pada pernyataan tokoh dari salah satu pihak saja, dan penonjolan

pribadi kali ini datang dari pengurus Pengcab PSSI Surabaya.

€cl



S) Internasional.

Klasifikasi
No. Statement
Agenda Media Agenda Khalayak Agenda Kebijakan
Visibilitas Tingkat Valensi Keakraban Penonjolan Kesenangan | Dukungan | Kemungkinan Kebebasan
Menonjol Pribedi kegiatan bertindak

a) | Korsel-India Tanda Tangani - v - - 4 v v v v
Perjanjian Perdagangan Bebas.

b) | Fatah Salah Israel Atas v v - v v % v - -
Kematian Arafat.

¢) | Vietnam Tutup Semua Sekolah - v - v - v v v v
Di Hanoi.

d) | AS-Pakistan Selidiki Laporan - v - - - v v % v
Kematian Mehsud.

e) | Guru Paksa Murid Habiskan - - - v - v - - -
42 Rokok Dalam 2 Jam.

f) | Anjing Dilarang Naik Bus Dan - - - - v v - - -
Main Ke Pusat Perbelanjaan.

g) | AS Melunak di Afrika? - v v v v v v v -
Barrack Obama Belum Ambil
Tindakan Terhadap Para
Diketator di Afrika

h) | Hacker Berhasil Sabot Twitter - v v v v v - - -
Dan Facebook.

Rubrik internasional yang memang dikhususkan untuk mengulas permasalahan di dunia internasional,

untuk yang pertama mengkaji masalah perdagangan bebas yang dijalin oleh Korsel dan India dengan judul
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Korsel-India Tanda Tangani Perjanjian Perdagangan Bebas dalam kerangka agenda setting memiliki hampir
memiliki semua unsur yang ada dalam dimensinya kecuali Valensi dan Keakraban Korsel-India Tanda Tangani
Perjanjian Perdagangan Bebas. Topik perdagangan bebas memang topik yang sedang hangat-hangatnya untuk di
bahas baik itu penerapan regulasi sampai efek yang muncul akibat dari perdagangan bebas di Asia, terlebih
Korsel dan India sendiri termasuk negara yang maju di bidang perekonomian. Dalam berita tersebut Korsel dan
India benar-benar mewujudkan perdagangan bebas tersebut dalam sebuah perjanjian bilateral.

Berita yang memiliki unsur seperti ini (hampir memenuhi semua unsur dalam agenda setting kecuali
Valensi dan Keakraban) berlanjut hingga pada berita berjudul AS-Pakistan Selidiki Laporan Kematian Mehsud
yang mengulas salah kematian salah satu pimpinan Al-Qaidah di Pakistan, hanya saja dalam pelaksanaan agenda
kebijakan-nya Pakistan sendiri lebih memilih merangkul AS untuk menindak lanjuti (unsur dukungan,
kemungkinan kegiatan, dan kebebasan bertindak dalam dimensi agenda kebijakan) dengan menginjinkan agen
intelejen CIA menyelidiki kematian Mehsud tersebut.

Dua berita tersebut memang kurang familiar di ‘telinga’ para pemirsa televisi namun berita-berita semacam

itu tetap di tunggu, alasannya perdagangan bebas memang selalu ditunggu implementasinya selanjutnya
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penegakan demokrasi yang dilakukan AS pun masih selalu menjadi topik yang selalu menarik untuk dibahas
oleh seluruh ‘warga’ penjuru dunia.

Kekhasan berita-berita seperti diatas serta topik berita yang selalu di tunggu itulah yang juga membuat
Surabaya post memuat berita berjudul Vietnam Tutup Semua Sekolah Di Hanoi yang mengulas penutupan
sekolah di Vietnam akibat merebak penularan virus HIN1 (flu babi) di negara tersebut, topik flu babi pada
medio 2008-2009 memang menjadi tema yang hangat untuk dibahas tidak peduli berita apa saja yang disajikan
oleh karena masyarakat masih menantikan formula yang tepat untuk menangkal virus tersebut.

Untuk berita berjudul AS Melunak di Afrika?, Barrack Obama Belum Ambil Tindakan Terhadap Para
Diketator di Afrika juga ‘hampir’ memiliki kekhasan unsur-unsur dalam dimensi agenda setting, namun
perbedaan unsur Valensinya sudah terpenuhi namun tetap memiliki kelemahan pada unsur kebebasan bertindak
yang dikarenakan dalam berita tersebut AS sendiri tidak menyebutkan aplikasi dari kata “Melunak” , apakah
“Melunak” itu di aplikasikan dengan tidak menyebutkan nama kepala negara yang melakukan pelanggaran
demokrasi atau dengan tidak melakukan ‘Agresi’ kepada negara-negara yang melakukan pelanggaran terhadap

demokrasi.
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Untuk 2 berita dengan judul Fatah Salah Israel Atas Kematian Arafat dan Hacker Berhasil Sabot Twitter
Dan Facebook hampir memiliki karakteristik yang sama dalam kerangka teori Agenda setting, kesamaan
karakteristik tersebut terletak pada unsur tingkat menonjol, keakraban, penonjolan pribadi, kesenangan,
kemungkinan kegiatan, dan kebebasan bertindak dalam dimensi agenda media agenda khalyak serta agenda
kebijakan.

Perselisihan Fatah (salah satu parpol di negara Palestina) dengan Isracl memang sering ditunggu-tunggu
oleh ‘penikmat’ media massa di seluruh dunia begitu juga dengan Facebook dan Twitter yang merupakan situs
social network di dunia maya, alasannya orang-orang menunggu kedua berita tersebut karena sama-sama
mempunyai kepentingan. Untuk Fatah-Israel ‘penikmat’ media massa menunggu resolusi dari PBB (Perserikatan
Bangsa Bangsa) maupun Amerika Serikat; keduanya (berita Fatah-Israel dan Facebook dan Twitter) sama-sama
akrab di ‘telinga’ ‘penikmat’ media massa; sama-sama memuat unsur penonjolan pribadi dengan menyertakan
‘pembuktian’ yang entah darimana sumbernya dan mengemas berita tersebut agar nikmat untuk di ‘santap’ oleh
‘penikmat’ media massa; selain itu sama-sama tidak memiliki wacana serta tindakan untuk mengatasi krisis
tersebut (kemungkinan kegiatan, dan kebebasan bertindak) hal ini dikarenakan dalam berita Fatah-Israel,

anggota kongres dari Fatah tidak mengusulkan sebuah keputusan serta tindak lanjut kepada pemerintah
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Palestina. Sedangkan dalam berita Facebook dan Twitter juga hampir sama seperti itu, pemilik situs ini (dalam

berita tersebut) tidak mengusulkan mengusulkan sebuah keputusan serta tindak lanjut kepada pemerintah AS

maupun pihak interpol atau intelejen federal AS.

Walaupun begitu ‘kesamaan’ karakteristik tersebut juga memiliki perbedaan, perbedaan tersebut terletak

pada berita Fatah-Israel sering muncul ke ‘permukaan’ (visibilitas) bersamaan dengan topik-topik demokrasi

sedangkan Facebook dan Twitter tidak; berita tentang Facebook dan Twitter disertai foto yang mendukung

sedangkan Fatah-Israel tidak; dalam berita Fatah-Israel anggota kongres yang berasal dari sepakat

menyelesaikan polemik penyebab kematian Yaseer Arafat dengan menyatakan bahwa Arafat mati dibunuh

(dukungan), sedangkan dalam berita Facebook dan Twitter belum menyatakan apa penyebab para pengguna

social network kesulitan mengakses situs mereka.

6) Sport.
Klasifikasi
No. Statement
Agenda Media Agenda Khalayak Agenda Kebijakan
Visibilitas Tingkat Valensi Keakraban Penonjolan | Kesenangan | Dukungan | Kemungkinan Kebebasan
Menonjol Pribadi kegiatan bertindak
a) | Inter Milan V Lazio, Duet v v v v - v - - -
Anyar.
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b) | Cesc Fabregas, Terinspirasi v v v
Kunjungan Ke Rumah Sakit.

¢) | Alberto Aquilani. Baru gabung v v v
The Reds, Cedera.

Berita dengan judul Inter Milan V Lazio, Duet Anyar, Cesc Fabregas, Terinspirasi Kunjungan Ke Rumah
Sakit, Alberto Aquilani. Baru gabung The Reds Cedera memang sering ke permukaan hanya saja terkhusus
untuk berita tentang Alberto Aquilani memang sangat jarang dinantikan hal ini dikarenakan ‘kebintanagan’
Aquilani sendiri masih kalah dengan Fransesco Totti yang menyandang ban kapten di klubnya AS Roma.

Hal ini sedikit berbeda dengan berita Cesc Fabregas, Terinspirasi Kunjungan Ke Rumah Sakit, Cesc

Fabregas yang memang sudah menjadi bintang di klubnya Arsenal oleh karena determinasinya di lapangan hijau

bersama Arsenal.
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2. Konfirmasi Temuan Dengan Teori.

a. Pemilihan Istilah.
Misal lagi berita Petogres Pastikan Jatim Aman, berita tersebut

memiliki kelemahan pada unsur visibilitas atau tingkat seringnya berita
ini muncul memang sudah cukup berkurang tidak seperti medio 2001
di kala pemerintah banyak menjual sebagian besar saham BUMN
kepada pemilik modal asing. Akan tetapi pertimbangan akan peredaran
pupuk di daerah menjadi fokus pada berita ini, dengan judul tersebut
para pembaca mungkin agak sedikit terkecoh karena para pembaca
akan meyakini bahwasannya stok pupuk di Jawa Timur akan baik-baik
saja selama bulan puasa sehingga bisa meminimalisir kecemasan akan
naiknya harga sembako. Sementara itu masih dalam berita yang sama
Surabaya Post juga menyertakan pernyataan dari manajemen
Petrokimia Gresik bahwa masih banyak petani kesulitan mendapatkan
pupuk; yang secara tidak langsung menyangkal pernyataan dari SK
Gubernur Jatim yang siap untuk memenuhi pasokan pupuk Jatim
meski pada sisi informasi bisa seimbang dan akurat akan tetapi
pemilihan kalimat aman itu justru akan menimbulkan kebingungan
diantara pembaca.

b. Menonjolkan Tokoh Yang Satu Misi.

Jika meminjam terminologi dalam teori spiral kebisuan maka hal
itu umumnya disebut dengan penonjolan tokoh yang satu misi, tokoh
yang ditampilkan disini ialah tokoh yang sepakat dengan berita yang

disajiakan hal itu bisa langsung ditemukan pada halaman utama koran
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ini pada berita Dua Teroris Ditembak; berita ini berisi penggrebekan
dua teroris yang ada di Bekasi yang kegiatannya berkaitan dengan
Noordin M. Top (selain daripada Kapolda Metro Jaya Irjen Pol.
Wahyuni sendiri selaku penanggung jawab dari penggerebekan ini)
sebagai penonjolan pribadi dengan mengandalkan pernyataan Kapolri
Jendral (Pol) Bambang Hendarso yang menyebutkan drama
penggrebekan yang diakhiri dengan penembakan itu dilakukan
berdasarkan  analisis  penyelidikan lapangan,  berdasarkan
pengembangan lapangan, interogasi mendalam dengan 1 tersangka
serta kecurigaan warga sekitar. Setelah peristiwa ini terjadi banyak
tayangan televisi yang memberitakan bahwa salah tangkap atau salah
sasaran, polemik terjadi lagi dengan hanya mengandalkan satu
informasi saja dan mengandalkan dukungan beberapa pihak.

Berlanjut ke halaman beriktunya berita dengan judul Sengketa
PILEG, MK Lemahkan Putusan MA yang berisi putusan MK yang
mengabulkan sebagian permohonan uji pasal 205 ayat (4) UU Nomor
10 Tahun 2008 tentang Pemilu Legislatif , atau lebih rinci lagi tentang
pembagian kursi anggota parlemen yang berasal dari partai politik.
Sedangkan pihak-pihak yang tidak puas dalam putusan tersebut hanya
terwakili dengan kalimat berita yang menyebutkan ‘“Namun partai
yang selama ini memperoleh keuntungan dari putusan MA, (Demokrat,
PDIP, Golkar), menyatakan menghormati putusan MK tersebut” selain

itu juga disertakan pernyataan dari ketua tim advokasi PDIP Gayus
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Lumbuun yaitu, “Putusan MK harus dihormati karena tentunya
putusan ini yang mendasari pada konstitusi”. Selain itu tidak ada lagi
pernyataan-pernyataan lain yang menguatkan partai-partai tidak puas
dengan putusan MK tersebut.

Menonjolkan Informasi Tertentu dan Tidak Menonjolkan
Informasi Lainnya.

Kebrutalan media massa dalam hal ini hingga menjadi suatu
masalah klasik hingga saat ini ialah bisa di dapatkan pada berita Tak
Ada Suap Di KPK yang hanya didominasi oleh pernyataan pihak KPK
dan PT Masaro sendiri.

Hal serupa tapi tidak sama juga terjadi pada berita Kecelakaan
Itu Mengakhiri Hidup Supiadh, dominasi penonjolan pribadi justru
datang dari pihak keluarga Supaidh sendiri yang menceritakan jasa-
jasa Supaidh yang bekerja sebagai teknisi pesawat Merpati kepada
keluarganya, sedangkan informasi lain hanya berasal dari direktur
teknik Merpati Airlines yang hanya menyatakan bahwasannya Supaidh
adalah sosok yang loyal dan pekerja keras.

Penonjolan informasi tertentu dengan mengandalkan pernyataan
satu tokoh juga terjadi pada berita Ketua KPU Kritik Bawaslu
penonjolan pribadi pada terwujudkan dalam bentuk informasi yang
didominasi oleh KPU sendiri sehingga penonjolan informasi tampak
semakin nyata. Penonjolan pribadi seperti itu dilanjutkan seperti pada
berita yang lainnya pada rubrik ini, Ferry Mursyidan Baldan saja pada

berita Fery Bantah Jegal Aburizal Bakrie; Sri Sultan Tepat Pimpin
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Golkar yang hanya mengandalkan informasi dari tokoh senior Golkar

Pinantun Hutasoit.

. Membentuk Citra Tertentu.

Sebagai contoh, coba bandingkan kedua kata “Lusi“ pada judul
ini: Fenomena Alam, Lusi Di-SP3. Polda Tak bisa Pebuhi Unsur
Pembuktian Yang Diminta Kejaksaan. Lusi yang berarti lumpur
Sidoarjo atau media lain yang menyebutnya lumpur lapindo

Kedua kata di atas sebenarnya sama saja. Istilah "Lusi (Lumpur
Sidoarjo)" adalah kosakata yang dipilih dari sebuah strategi media
massa yang terstruktural dan terencana. Dalam kajian kehumasan yang
diutamakan adalah pencitraan atau image. Sejatinya, label "lumpur
sidoarjo" bertujuan menghapus rekam jejak kesalahan PT Lapindo
yang kemudian kesalahan itu digiring menjadi masalah dan tanggung
jawab Pemda Kabupaten Sidoarjo.

Catatan pertama bagi sebuah organisasi media, pemilihan istilah
itu tentu tidak sesederhana yang dibayangkan orang awam melainkan
mengandung konsekuensi-konsekuensi dan motif-motif tertentu. Sebab
organisasi media pada dasarnya adalah tempat bertarungnya berbagai
wacana.

Tugas dan fungsi Media massa dalam tataran ideal ialah
memberikan informasi berdasarkan fakta di lapangan serta obyektif
atau dalam bahasa lain mampu menampilkan realitas tertunda dan
bukan menampilkan realitas tersunting atau realita yang perlu ada sisi

yang disunting (ditutupi; secara kasar bisa dikatakan begitu...) di meja



134

redaksi karena ada beberapa hal yang dinilai tidak obyektif oleh
beberapa pihak yang mempunyai kepentingan tertentu.

Peneliti mengamati betapa jarangnya pihak Lapindo menjelaskan
tentang usaha apa saja yang dikerjakan seputar ‘peristiwa’ semburan
Lumpur yang ada di porong. Selama ini penjelasan mulai usaha
mengenai usaha itu dilakukan melalui pihak lain, ambilah contoh
mengenai bola beton yang bias tidak sukses untuk mengatasi semburan
lumpur PRO Lapindo mengemukakannya melalui timnas
penanggulangan Lumpur.

Sekarang yang menjadi pertanyaan adalah mengapa pihak media
massa mau menjadi "anak penurut" terhadap beberapa pihak yang
mempunyai kepentingan tertentu. Selain itu jika kita menilik dari sudut
pandang sistem komunikasi, era keterbukan atau dalam bahasa
formalnya demokrasi di negeri ini semacam suatu yang menjadi
keharusan, lalu (lagi-lagi) yang menjadi pertanyaan ialah mengapa
sistem politik yang ada di negeri ini tidak berpengaruh terhadap sistem
komunikasi Indonesia. Ada fakta yang yang diakui, bahwa demi
eksistensi sebuah media massa maka diperlukan modal yang cukup
kuat. Hal ini tentunya akan dimanfaatkan oleh beberapa pihak yang
mempunyai kepentingan tertentu untuk memanfaatkan keadaan
tersebut, maka disinilah terjadi apa yang disebut dengan komersialisasi

media massa yang sampai saat ini seakan menjadi tren.
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Penggiringan ini sedikit banyak telah berhasil dengan membuat
pemda sibuk harus merelokasi warganya. Belakangan lumpurpun
bukan lagi menjadi masalah lokal, tetapi juga menjadi konsumsi
nasional hingga terbentuknya Tim Penanganan Lumpur Nasional.

Sebaliknya, media yang menggunakan label "lumpur lapindo"
ingin menunjukkan bahwa dalam kasus lumpur panas tersebut yang
bersalah dan harus bertanggung jawab sepenuhnya adalah PT Lapindo
Brantas. Media kelompok ini secara substansi lebih memihak kepada

kepentingan umum dan rakyat yang tertindas.

D. Pembahasan.

1. 'Wajah Pers Indonesia.

Pada masa kepemimpinan presiden Soeharto pers yang ada di
Indonesia dijadikan sebagai corong politik bagi kebijakan yang
dicanangkan oleh pemerintah, pada masa ini keterbukaan akan arus
informasi sangat terbatas fungsi komunikasi yang yang ingin dijalankan
oleh media massa sebagaimana diungkapkan oleh Harold D. Laswell
(1948), yaitu penjajagan/ pengawasan lingkungan, menghubungkan
bagian-bagian yang terpisah dari masyarakat untuk menaggapi
linkungannya, dan mewariskan sosial dari generasi ke generasi’! tidak
dapat dilakukan dengan baik oleh karena lembaga yang menaungi pers
tidak ingin diberangus pemerintah yang mengatasi namakan rakyat dan

pembangunan yang terhambat karena “terlalu keras berbicara”.

3! Nurudin, Sistem Komunikasi Indonesia (Jakarta: PT RajaGrindo Persada), 2004, h. 15-16.
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Hari berganti, bulan berjalan dan orde barupun berlalu reformasi
yang dikumandangkan tahun 1998 menuntut demokrasi seutuhnya,
kebebasan dibeberapa bidang, orang boleh bicara, bertindak mengenai
apapun demi satu hal yang bernama demokrasi tidak ada pengekangan lagi
seperti pada era orba begitu pula dengan dunia pers nasional kita berubah
secara drastis Presiden pertama yang memimpin bangsa ini kepada suatu
hal baru, yaitu B. J. Habibie mencoba merombak sistem bredel pada pers
yang mencoba berontak terhadap kebijakan pemerintah, Pers mencoba
lebih berani mengungkapkan data dan fakta yang dilapangan, mengkritik
kebijakan pemerintah yang tidak populis (memihak kepada rakyat) bahkan
mengungkap kasus korupsi yang dilakukan oleh para pejabat baik yang
sedang menjabat maupun yang sudah tidak aktif lagi.

Maraknya peredaran hal-hal yang berbau pormografi diberbagai media
massa yang beredar di bumi Indonesia serta berdarnya berita dari Radar
mojokerto yang memberitakan bahwa telah terjadi korupsi sebesar Rp. 16
milyar dilakukan pihak rektorat IAIN Sunan Ampel Surabaya yang dimuat
oleh Radar Mojokerto beberapa waktu yang lalu menuai banyak polemik
dari berbagai unsur elemen yang ada di lingkungan IAIN Sunan Ampel
Surabaya baik dari mahasiswa maupun pihak rektorat sendiri yang intinya
menambah peliknya masalah yang sedang dihadapi oleh bangsa ini juga
sebagai dampak dari dicabutnya sistem bredel, akan tetapi dari kebebasan
itu pula banyak hal positif yang bisa kita peroleh. Sebagai contoh kontrol

terhadap kebijakan yang dicanangkan oleh pemerintah bisa lebih
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diintensifkan. Sebenarnya apa yang sedang terjadi pada dunia pers kita
saat ini? Apakah yang terjadi saat ini yaitu maraknya penonjolan informasi
tertentu, penonjolan tokoh tertentu atau pemilihan istilah di media massa
merupakan bagian dari sistem pers pancasila yang kita anut? Ataukah kita
justru menganut sistem pers liberal?

Euforia Pers Pasca Kejatuhan Orde Baru.

Seperti yang peneliti singgung diatas, bahwa pada era kepemimipinan
presiden Soeharto kebebasan pers terpasung, lebih jelasnya ialah
pemerintah pada saat itu menggunakan hukum sebagai alat legitimasi
untuk mengawasi pers yang berusaha menentang berbagai kebijakan
pemerintah; yang paling riil dari alat tersebut ialah SIUPP (Surat Izin
Usaha Penerbitan Pers) saat SIUPP dikeluarkan untuk membatasi
kebebasan pers dan pemerintah saat itu juga “memberi kesaktian” pada
SIUPP, kedudukan SIUPP saat itu seharusnya lebih rendah dari undang-
undang tetapi realita yang terjadi adalah sebaliknya.

Pada masa ini (Presiden Soeharto) pers mengalami tekanan emosional
dan batin yang amat sangat dan menjadikan pers dalam posisi yang
dilematis. Pers yang seharusnya berfungsi menyajikan realita tertunda atau
realita yang berada di masyarakat dan menginformasikannya tanpa harus
harus melewati proses penyensoran atau penyuntingan (realitas
tersunting), tempat meyuarakan berbagai suara protes, ketidakpuasan,dan
komentar terhadap suatu kejadian yang kemudian harus disesuaikan
dengan kehendak pemerintah, akan tetapi disatu sisi pers harus harus

tunduk pada hukum yang telah dibuat oleh pemerintah (SIUPP),
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menyampaikan kebijaksanaan dan program pemerintah kepada masyarakat
walaupun sebenarnya kebijaksanaan dan program dari pemerintah sangat
merugikan masyarakat, kesemuanya itu dilakukan demi berjalannya proses
jurnalistik yang merupakan bagian dari pers. Dalam posisi ini pers harus
mampu menerjemahkan kebijaksanaan pemerintah berupa pembangunan
kepada masyarakat. Ini artinya pers mempunyai hubungan vertikal kepada
pemerintah atau menjadi “kaki tangan” pemerintah oleh karena
ketergantungan pers kita pada masa itu sangat besar kepada pemerintah

Pers memulai kebebasannya setelah presiden Habibie mencabut
SIUPP melalui MenteriYunus Yosfiah yang dinilai memprkosa “HAM”
dan sudah menjadi “barang” yang tidak sehat pada era reformasi, pada
masa ini informasi yang disuguhkan oleh media massa benar-benar luas
akurat akan tetapi UU pokok pers pada masa ini menyebabkan sistem pers
kita menganut sistem liberal dan pada masa ini pula pers (khususnya
koran, tabloid, dan majalah) mulai gencar mengekspos hal-hal berbau
porno yang mengatasnamakan kebebasan mempreoleh informasi, hak
setiap individu dan harus dihormati.

Katarsis menurut Ignas Kleden seperti yang dikutip oleh Nurudin
ialah kelegaan emosional setelah mengalami ketegangan dan pertikaian
batin akibat suatu lakuan dramatis®’. Menurut penulis disini katarsis adalah
penyebab dari “euforia pers” atau kegembiraan yang berlebihan yang

muncul dari pers setelah terjadi pengekangan dari pemerintah, dari

32 Ibid., h. 82.
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kegembiraan inilah muncul berbagai majalah, koran, tabloid yang
diperuntukan berbagai segmen pula serta tampilan yang berbagi macam
pula; contoh dari hal tersebut ialah segmen yang ditujukan bagi pria-pria
dewasa cukup umur yakni koran yang berbau pornografi misal Lipstik.

Ada satu hal yang menarik untuk kita amati meskipun pers
mengekspos hal-hal yang berbau porno tetapi seringkali pers membuat
pembenaran dan bersikap inklusif. Maksud pembenaran tersebut adalah
sebagai contoh Suarabya Post dalam salah satu kolomnya mendukung
kepada para reforfmis agar pemerintah menegakkan pluralisme dengan
memuat Opini pluralisme dan toleransi keagamaan demi keselamatan
bangsa, akan tetapi pada bisa juga dilihat dari Surabaya Post
menggunakan kata ‘tamat’ pada judul berita Noordin Tamat. 16 Jam
Dikepung Tewas Dihujani Tembakan untuk memberitakan kematian
Noordin M. Top yang telah melakukan tindakan teroris entah itu demi
kebebasan berekspresi, menjaga nilai budaya bangsa yang telah ada, demi
mempertahankan dunia pariwisata indonesia, atau dengan alasan yang
lebih hebat yaitu bersatu melawan teroris.

Peneliti pun meragukan bahwa Surabaya Post juga mendukung
pluralis, meski pluralisme dan terorisme adalah dua hal yang berbeda; lalu
apakah penulisan judul berita seperti itu  bisa dibenarkan serta
menyalahkan mereka-mereka berbuat tidak bisa menjadi seorang pluralis
atau demokratis sejati. Hal diatas terjadi menurut peneliti disebabkan

kesalahan interpretasi dari sebuah keterbukaan pers yang menyebabkan
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pelaku (lembaga yang menaungi pers) memaknai elemen-elemen secara
bebas dan tanpa aturan main sehingga munculah apa yang disebut dengan
pers liberal.

3. Dilematika Kebebasan Pers.
Pers Indonesia itu cermin pemerintah dan masyarakatnya. Wajah pers

Indonesia adalah wajah Indonesia. Kepribadian pers Indonesia
memantulkan kepribadian Indonesia yang utuh. Sistem nilai dan norma
yang berlaku dalam pers Indonesia merupakan sebagian dari keseluruhan
sistem nilai dan norma yang berlaku di negaranya. Sebab, sistem pers
nasional kita, tidak lain adalah satu subsistem Indonesia itu sendiri®.
Menarik sekali tulisan diatas dan andaikan itu terjadi dalam dunia pers
kita, maka kejadian anarkis seperti perusakan kantor redaksi playboy dan
salah satu koran ternama tidak akan terjadi. Sudah menjadi suatu
keharusan apabila pers Indonesia mencerminkan wajah, kepribdian, dan
sistem nilai dan norma bangsa Indonesia atau bahkan menjadi cerminan
yang bisa memperkuat elemen-elemen tersebut.

Bisa dikatakan sistem pers pada masa era orde baru ialah sistem
otoriter, teori atau sistem ini dikenal sebagai tertua dalam sistem pers yang
lahir sekitar abad 15-16 pada masa pemerintahan yang absolut. Pers dalam
sistem ini hanyalah memiliki fungsi sebatas pendukung kebijakan
pemerintah untuk rakyatnya, pemerintah dalam sistem ini menguasai

sekaligus mengawasi berbagai bentuk kegiatannya dan segala sesuatu

33 Ali, Novel, Peradaban Komunikasi Politik (Potret Manusia Indonesia) (Bandung: Remaja
Rosdakarya), 1999, h. 221.
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peristiwa yang disajikan oleh pers dikontrol dan diawasi oleh pemerintah.
Presiden Socharto menguasai dan mengawasi pers baik secara langsung
maupun tidak lansung melalui suatu “monster” yang bernama SIUPP.
Tanggung jawab sosial yang semula menjadi panutan pers kita pada
awal pekik reformasi yaitu bertanggung jawab terhadap masyarakat;
seperti yang diungkapkan oleh Nurudin mengutip dari pernyataan Peterson
“kebebasan pers harus disertai kewajiban bertanggung jawab kepada
masyarakat guna melaksanakan tugas pokok yang dibebankan kepada

»3  malah secara

komunikasi massa dalam masyarakat modern selama ini
pasti bermetamorfosis menjadi kebebasan yang kebablasan atau sistem
pers liberal. Dalam pandangan ini manusia dilahirkan dalam keadaaan
bebas serta dalam kelahiranya ke bumi ini manusia dibekali akal yang
digunakan berpikir secara sebebas-bebasnya untuk tujuan yang mulia.
Kontrol pemerintah dalam sistem pers ini dianggap sebagai “pemerkosaan
pikiran” dan sistem ini kebebasan yang dimiliki oleh pers menjadi
parameter dihormatinya hak bebas manusia.

Sebenarnya masyarakat sendiri sudah mulai gerah dengan kebebasan
yang diusung oleh pers selama ini, namun mayoritas masyarakat kita tidak
berani mengkritik, mengawasi pers yang sudah kebablasan karena ada
suatu ketakutan berupa “pengasingan” yang muncul dari masyarakat

apabila melakukan kritik dan pengawasan kepada pers.

* Op. Cit., h. 74.



BABV

PENUTUP

Kehadiran surat kabar merupakan pengembangan suatu kegiatan yang sudah
lama berlangsung dalam dunia diplomasi dan di lingkungan dunia usaha. Surat
kabar pada masa awal ditandai oleh wujud yang tetap, bersifat komersial (dijual
secara bebas), memiliki beragam tujuan (memberi informasi, mencatat,
menyajikan adpertensi, hiburan, dan desas-desus), bersifat umum dan terbuka.

Bab V merupakan bagian terakhir atau bagian penutup dari penulisan.
Dalam bab ini akan diuraikan beberapa kesimpulan dari hasil penelitian sekaligus
pula akan diungkapkan saran-saran yang dapat dijadikan rujukan bersama dalam
memahami persoalan dalam penelitian.

A. Simpulan,

Dalam pemilihan istilah Surabaya Post memiliki kelemahan pada unsur
visibilitas atau dengan kata lain Surabaya Post cenderung dalam memilah serta
memilih berita yang tingkat kemunculannya sudah cukup berkurang.

Sementara itu, dalam beberapa berita yang sama Surabaya Post juga
menyertakan pernyataan dari satu pihak saja; yang secara tersirat menyangkal
pernyataan dari pihak lain, meski pada sisi informasi bisa seimbang dan akurat
akan tetapi pemilihan kata atau kalimat itu justru menimbulkan kebingungan

diantara pembaca.
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Dari langkah ‘pemuatan pernyataan yang bersumber dari satu pihak saja’
yang dilakukan Surabaya Post; maka agenda setting surabaya Post
berimplikasi pada penonjolan pribadi yang tidak pada tempatnya, atau jika
meminjam terminologi dalam teori spiral kebisuan maka hal itu umumnya
disebut dengan penonjolan tokoh yang satu misi masih bisa dijumpai Tokoh
yang ditampilkan disini ialah tokoh yang sepakat dengan berita yang
disajiakan hal itu bisa langsung ditemukan pada halaman utama koran ini
maupun berita lain yang cukup krusial.

Poin terakhir yang peneliti simpulkan ialah pemilihan istilah. Catatan
pertama bagi sebuah organisasi media adalah pemilihan istilah, itu tentu tidak
sesederhana yang dibayangkan orang awam melainkan mengandung
konsekuensi-konsekuensi dan motif-motif tertentu. Sebab organisasi media
pada dasarnya adalah tempat bertarungnya berbagai wacana. Jika merujuk
pada berita tentang mantan atlit tenis yang dimuat pada halaman depan Sport
kesemua berita tersebut (berita atlit tenis) memiliki kesemua unsur agenda
setting, ketepatan dalam penggunaanya (atau sesuai dengan kaidah sistem pers
pancasila) serta muatan berita yang sesuai dengan kaidah jurnalisitik atau
dengan kata lain seimbang, aktual, dan akurat.

Dalam satu berita yang juga terletak dalam halaman depan pada halaman
Surabaya Raya termuat berita tentang dicabutnya satu kasus (atau bisa
dikatakan kejadian jika merunut pada isi berita yang ada di Surabaya Post)
yang cukup membuat gempar provinsi Jawa Timur (bahkan kasus ini mungkin

sudah mulai membuat gempar republik ini) dengan mengabaikan unsur
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Visibilitas (dengan peletakan berita yang berada di pojok kanan halaman);
audience sailence atau tingkat kebutuhan khalayak terhadap suatu berita
(dengan dimuatnya berita pada space yang cukup minimalis); valensi dengan
kata tidak disertai foto jurnalisitik yang mendukung; familiarty dengan
penggunaan singkatan untuk judul berita yang tidak pernah dikenal
masyarakat sebelumnya.

Tugas dan fungsi Media massa dalam tataran ideal ialah memberikan
informasi berdasarkan fakta di lapangan serta obyektif atau dalam bahasa lain
mampu menampilkan realitas tertunda dan bukan menampilkan realitas
tersunting atau realita yang perlu ada sisi yang disunting (ditutupi; secara
kasar bisa dikatakan begitu...) di meja redaksi karena ada beberapa hal yang
dinilai tidak obyektif oleh beberapa pihak yang mempunyai kepentingan
tertentu hingga pada akhirnya menjelma menjadi media partisipan bagi
penguasa atau golongan tertentu dengan tendensi tertentu pula.

Penggiringan ini (dengan jalan pemilihan istilah) sedikit banyak telah
berhasil dengan membuat pemerintah daerah sibuk harus merelokasi
warganya. Belakangan kasus yang peneliti sebutkan bukan lagi menjadi
masalah lokal, tetapi juga menjadi konsumsi nasional hingga terbentuknya
Tim Penanganan Nasional.

Sebaliknya, media yang menggunakan label berita "yang dikenal
masyarakat" atau tidak menggunakan singkatan "tertentu” ingin menunjukkan

bahwa dalam kasus tersebut yang bersalah dan harus bertanggung jawab
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sepenuhnya adalah pihak perusahaan. Media kelompok ini secara substansi
lebih memihak kepada kepentingan umum dan rakyat yang tertindas.

Ada fakta yang yang diakui, bahwa demi eksistensi sebuah media massa
maka diperlukan modal yang cukup kuat. Hal ini tentunya akan dimanfaatkan
oleh beberapa pihak yang mempunyai kepentingan tertentu untuk
memanfaatkan keadaan tersebut, maka disinilah terjadi apa yang disebut
dengan komersialisasi media massa yang sampai saat ini seakan menjadi tren
hingga pada akhirnya memiliki kecenderungan pada ter-implementasi-kannya

sistem pers liberal di negeri ini.

Saran.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan pada akhir penulisan
skripsi ini ingin memberikan saran sebagai berikut:

1. Diperlukan sebuah analisis tersendiri terhadap isi berita sehingga akan
diketahui latar belakang seorang penulis dalam menulis berita. Hal ini
akan memberikan dampak positif terhadap pembaca itu sendiri.
Penyampaian sebuah berita ternyata menyimpan subjektivitas penulis.
Bagi masyarakat biasa, pesan dari sebuah berita akan dinilai apa adanya.
Berita akan dipandang sebagai barang suci yang penuh dengan
objektivitas. Namun, berbeda dengan kalangan tertentu yang memahami
betul gerak pers. Mereka akan menilai lebih dalam terhadap pemberitaan,

yaitu dalam setiap penulisan berita menyimpan ideologis/latar belakang
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seorang penulis. Seorang penulis pasti akan memasukkan ide-ide mereka
dalam analisis terhadap data-data yang diperoleh di lapangan.

. Tuntutan akan akses, keikutsertaan, tanggung jawab media dan tanggung
jawab sosial (pengendalian normatif dengan berlandaskan Pancasila dan
UUD 1945) mencerminkan meluasnya kesadaran masyarakat tentang
pentingnya media dan memiliki implikasi bagi hakikat audiens media.
Dari hal diataslah memunculkan dua unsur penting dari komunikasi massa
kepada audiens, yaitu kritik dan kedua adalah pertanggung jawaban yang
dilembagakan.

. Kepada peneliti supaya bisa waspada dalam menyikapi setiap berita atau
topik yang ada muncul di media massa, hingga terwujud filterisasi yang
baik dalam diri. Hal ini dikarenakan media massa pada saat ini tidak hanya
menyajikan informasi akan tetapi juga memuat unsur politis ataupun
tendensi yang berbeda-beda.

. Kepada pihak jurusan, masih terbuka untuk mengkaji teori-teori dalam
disiplin ilmu komunikasi demi kepentingan dakwah islam.

. Masih terbuka bagi topik penelitian semacam ini dengan menggunakan
pendekatan maupun jenis penelitan yang berbeda, tentunya dengan hasil

yang berbeda dan baik pula.
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